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“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa 
ada maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” 

 

 

“Kebahagiaan diraih dengan sempurna jika seseorang bisa mengendalikan 
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nafsunya sendiri”  

-Imam al-Ghazali 
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ABSTRAK 

Banyaknya persepsi dalam memahami kebahagiaan hidup, yang terkadang 
disalahartikan dengan hal-hal yang bersifat material. Bahkan dalam menggapai 
suatu kebahagiaan, tidak sedikit orang yang terperangkap ke dalam jurang 
kezaliman, seperti menghalalkan segala cara tanpa mempedulikan sesamanya. 
Tentunya hal tersebut dapat menimbulkan dampak negatif kepada diri masing-
masing. Maka dalam penelitian ini, penulis menetapkan tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan pandangan Abdul Rauf al-Singkili mengenai ayat-ayat 
kebahagiaan di dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd, dan melihat kesesuaian 
konsep kebahagiaan tersebut dengan teori kebahagiaan al-Ghazali. 

Penelitian awal dilakukan oleh Didi Junaedi dengan artikel jurnal yang 
berjudul “Tafsir Kebahagiaan: Studi Tentang Makna Kebahagiaan Dalam Al-
Qur’an Perspektif Tafsir.” Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada aspek 
term yang digunakan Al-Qur’an dalam menunjukkan makna kebahagiaan. 
Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dalam jurnal ini 
menggunakan berbagai kitab tafsir. Sementara penulis berfokus pada kitab 
tafsir Tarjumān al-Mustafīd karya Abdul Rauf al-Singkili. 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan library research. 
Sumber data primernya adalah kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd, dan sumber 
data sekundernya berupa literatur-literatur ilmiah yang berkaitan dengan tema 
pembahasan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisa datanya menggunakan content analysis. Selanjutnya, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi Islami dengan 
teorinya al-Ghazali tentang “Kimia Kebahagiaan”. 

Hasil temuan pada skripsi ini adalah Pertama, kata kebahagiaan di dalam 
Al-Qur’an disebutkan dengan term al-sa’ādah, yang mengandung makna 
kebahagiaan hakiki untuk orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah. Term aflaḥa, mengandung makna kebahagiaan duniawi-ukhrawi, untuk 
orang-orang yang beriman kepada-Nya. Term matā’ mengandung makna 
kebahagiaan yang sementara. Serta term fauz, bermakna kemenangan untuk 
orang-orang mukmin. Kedua, menurut al-Singkili, pada term al-sa’ādah, 
aflaḥa, dan fauz yaitu berbicara mengenai kebahagiaan hakiki. Dengan begitu, 
maka dalam pandangan al-Singkili terhadap ketiga term tersebut memiliki 
kesesuaian dengan teori kimia kebahagiaan al-Ghazali. Karena telah 
memenuhi empat teori dasar yakni pengetahuan tentang diri, pengetahuan 
tentang Tuhan, pengetahuan tentang dunia dan pengetahuan tentang akhirat. 
Sementara untuk term matā’ yang terdapat pada surah Al-Ḥadīd ayat 20 dan 
surah Asy-Syūrā’ ayat 36, menurut al-Singkili termasuk kebahagiaan yang 
semu, yakni kebahagiaan yang hanya bersifat sementara. 

 
Kata kunci: Kebahagiaan, Abdul Rauf al-Singkili, Tafsir Tarjumān al-
Mustafīd. 



 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan referensi primer bagi umat Islam dalam menjalani 

kehidupan ini. Di dalamnya terdapat berbagai tuntutan kehidupan beragama 

dan bermasyarakat. Salah satu tujuan utama diturunkannya Al-Qur’an adalah 

untuk menunjukkan jalan kebahagiaan kepada manusia dalam menata 

kehidupan di dunia dan di akhirat.1 

Berbicara tentang kebahagiaan tentunya semua orang menginginkan hal 

tersebut, karena pada dasarnya kebahagiaan adalah sesuatu yang melekat 

dalam diri manusia.2 Bahagia juga sesuatu yang urgent dalam kehidupan ini, 

bahkan semua manusia selalu mencari, mengejar, dan memburunya, karena 

bahagia merupakan sesuatu yang sangat berharga.  

Banyak persepsi dalam memahami kebahagiaan dalam hidup, hal ini 

disebabkan minimnya pemahaman tentang kebahagiaan itu sendiri. Sebagian 

orang menganggap bahwa pencapaian kebahagiaan dalam hidup yaitu 

mengacu pada pencapaian materi yang berlimpah.3 Ada yang beranggapan 

bahwa kesuksesan dalam berkarir merupakan suatu kebahagiaan, ada yang 

menganggap jika memiliki harta yang banyak adalah suatu kebahagiaan, 

menjadi sebuah kebahagiaan jika memiliki keluarga yang harmonis, bahkan 

ada yang mengatakan sebagai suatu kebahagiaan jika dapat melewati hari-hari 

tanpa masalah. 

 
1 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyingkap Kebahagiaan dalam Al-Qur’an 

Perspektif Psikologi, (Brebes: Rahmadina Publishing, 2019), h.1. 
2 Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia,” Komunika: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 9, no. 1 (2015): h. 113. 
3 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an,” Dar el-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora 7, no. 2, (2020): 
h. 83. 
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Beragam konsep kebahagiaan yang ingin dicapai oleh masing-masing 

orang sangat subjektif yang besar kemungkinan itu semua dilatarbelakangi 

oleh kondisi seseorang, seperti menyangkut latar sosial, budaya, agama, 

suasana hati dan jiwa, dan yang tak kalah penting juga adalah pendidikannya.4 

Adapun dalam menggapai suatu kebahagiaan, tidak jarang seseorang 

terperangkap di dalam jurang kezaliman, seperti seseorang yang menghalalkan 

segala cara tanpa mempedulikan sesamanya. Hal ini akan berdampak kembali 

pada diri masing-masing, bahkan jika mereka tidak mencapai tujuannya (yakni 

kebahagiaan) mereka justru menimbulkan banyak masalah seperti tekanan 

mental, depresi, stress, masalah sosial seperti kriminalitas, kesenjangan sosial 

dan lainnya.5 

Manusia juga tidak jarang merasa tidak bahagia, walaupun ia memiliki 

kecukupan dari segi materi dan hal-hal yang bersifat lahiriah, baik harta, 

pangkat, kekuasaan, ilmu pengetahuan, umur muda, dan sebagainya, dan ini 

tidak langsung membawa kepada kebahagiaan. Semuanya itu hanya bersifat 

sementara. Banyak kesenangan dan fasilitas hidup dicapai dengan bertambah 

majunya ilmu pengetahuan karena dengan ilmu, hidup bertambah mudah tetapi 

kemudahan dan kesenangan lahiriah belum tentu membahagiakan.6 

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

di alam jagat raya karena merupakan tujuan akhir baik dalam dunia maupun 

akhirat.7 Manusia mana yang tidak ingin bahagia dalam menjalani hidup, 

apalagi pada masa-masa pandemi Covid-19 yang membawa dampak luar biasa 

 
4 Khasirul Hamim, “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan FIlsafat,” Tasamuh 

13, no. 2, (2016): h. 129-130. 
5 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an,” h. 83. 
6 Nelly Melia, “Kebahagiaan dalam Perspektif Tasawuf: Analisis Perbandingan antara 

al-Ghazali dan Buya Hamka,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN, 
Bengkulu, 2018), h. 1-2. 

7 Abdul Munib dan Fakhrurrazi, “Kajian Psikologi: Konsep Jiwa dalam Menentukan 
Kebahagiaan,” Journal Scientific of Mandalika (JSM) 2, no. 3, (2021): h. 144. 
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pada kehidupan manusia di muka bumi ini. Bukan hanya  dari sisi interaksi 

sosial, namun juga berdampak pada perekonomian, gaya hidup, kesehatan 

mental dan tentunya kebahagiaan hidup.8 Bahkan seringkali muncul berita-

berita terkait Covid-19 yang bisa menimbulkan kecemasan dan kepanikan, 

belum lagi perasaan jenuh karena harus terus berada di dalam rumah dalam 

jangka waktu yang tidak bisa ditentukan.9 

Sejumlah pakar psikologi memposisikan bahwa kebahagiaan seharusnya 

bukan menjadi tujuan dalam hidup, tetapi seyogyanya dijadikan produk 

kehidupan manusia. Hingga saat ini masih terdapat perbedaan pendapat 

mengenai sumber dan penyebab kebahagiaan. Sejumlah pakar mengidentikkan 

bahwa kebahagiaan itu diukur dengan waktu dan pengalaman hidup yang 

menyenangkan.10 

Alan Carr11 misalnya, mendefinisikan kebahagiaan sebagai kondisi 

psikologi positif, yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa lalu, 

tingginya tingkat emosi positif, dan rendahnya tingkat emosi negatif. Jadi, 

kebahagiaan merupakan istilah umum yang menunjukkan kenikmatan atau 

kepuasan yang menyenangkan dalam kesejahteraan, keamanan, atau 

terpenuhinya segala keinginan. Kebahagiaan juga disebut dengan pencapaian 

cita-cita dan keberhasilan atas apa yang diinginkan dan ini merupakan tujuan 

utama kehidupan manusia. 12 

 
8 Mohamad Rivani. “Akankah Masyarakat Indonesia Tetap Bahagia di Tengah Pandemi 

Covid-19,” Radar Sulteng, 30 Juni 2021. https://radarsulteng.id/akankah-masyarakat-
indonesia-tetap-bahagia-di-tengah-pandemi-covid-19/ (12 Oktober 2021). 

9 Syamsuddin, “Kebahagiaan Tingkatkan Imunitas Guna Tangkal Corona,” Puspensos, 
30 Juni 2020. https://puspensos.kemensos.go.id/kebahagiaan-tingkatkan-imunitas-guna-
tangkal-corona, (22 Februari 2022). 

10 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, (Yogyakarta: Titah Surga, 2018), h. 24. 
11 Professor Alan Carr adalah direktur program pelatihan doktoral di bidang Psikologi 

Klinis di University College Dublin dan Konsultan Terapis Perkawinan dan Keluarga di 
Institut Clanwilliam untuk Terapi Perkawinan dan Keluarga di Dublin. Lihat Alan Carr, 
Positive Psychology: The Science of Happiness and Human Strengths, (New York: Brunner-
Routledge, 2004), h. i. 

12 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, h. 24. 



 

 

4 

Berbeda dengan Alan Carr, sebagaimana Martin Seligman (l. 1942 M)13 

yang dikutip oleh Sunedi (l. 1966 M), Martin menjelaskan bahwa kebahagiaan 

merupakan konsep yang bersifat subjektif karena setiap individu memiliki 

tolok ukur dan memiliki faktor penilaian yang berbeda-beda. Di antara faktor-

faktornya yaitu seperti harta benda, pernikahan, kehidupan sosial, usia, 

kesehatan, sedikitnya emosi negatif, pendidikan, budaya, jenis kelamin, serta 

agama atau tingkat religiusitas setiap diri masing-masing. Menurutnya, dalam 

mencapai kebahagiaan yang sejati yaitu ketika individu dapat menemukan 

makna tertinggi di dalam hidupnya, hal ini disebut dengan kebahagiaan 

autentik, yakni individu harus dapat mengidentifikasi, mengolah dan melatih 

kekuatan dasar yang dimilikinya, dan terdiri dari kekuatan serta keutamaan, 

yang kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.14 

Kebahagiaan duniawi ditafsirkan sebagai suatu kondisi yang memberi 

kepuasan dan kenyamanan dalam hidup. Kebahagiaan ini, oleh para ahli tafsir, 

dianggap sangat variatif tergantung pada individu masing-masing.15 Menurut 

al-Aṣfaḥānī (w. 502 H) kebahagiaan dapat berupa duniawi dan ukhrawi. 

Kebahagiaan duniawi adalah kebahagiaan yang membuat kehidupan dunia 

menjadi baik, bahagia, dan sejahtera, yaitu mencakup usia panjang, kekayaan 

dan kemuliaan. Sedangkan kebahagiaan ukhrawi mencakup empat hal, yaitu 

 
13 Martin Seligman adalah Profesor Psikologi Keluarga di Departemen Psikologi 

Universitas Pennsylvania. Sebelumnya dia adalah Direktur Program Pelatihan Klinis di 
departemen tersebut, dan mengajar di Cornell University. Dia adalah direktur Pusat Psikologi 
Positif universitas. Pada tahun 1998 ia terpilih menjadi Presiden American Psychological 
Association. Teorinya tentang learned helplessness sangat populer di kalangan ilmwuan 
psikologi dan psikolog klinis. A Review of General Psychology survey, yang diterbitkan pada 
tahun 2002, menempatkan Seligman sebagai psikolog yang berada pada urutan 31 yang paling 
banyak dijadikan rujukan pada abad 20. Lihat Jusmiati, “Konsep Kebahagiaan Martin 
Seligman: Sebuah Penelitian Awal,” Rausyan Fikr: Jurnal Pemikiran dan Pencerahan 
Fakultas Agama Islam 13, no. 2, (2017): h. 4. 

14 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, h. 26. 
15 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pengembangan Karakter dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 
2010), h. 348. 
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keabadian tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kemiskinan, kemuliaan tanpa 

kehinaan dan pengetahuan tanpa kebodohan. Kebahagiaan ukhrawi inilah yang 

disebut kebahagiaan yang sesungguhnya sehingga dikatakan tiada kehidupan 

kecuali kehidupan akhirat.16 

Tidak jauh berbeda dengan al-Aṣfaḥānī, al-Ghazali (w. 505 H), 

sebagaimana dikutip oleh Jarman Arroisi dalam jurnalnya, mengungkapkan 

bahwa kebahagiaan itu merujuk pada kosakata Bahasa Arab yakni sa’ādah, 

yaitu kebahagiaan yang mencangkup dunia dan akhirat. Menurutnya, 

kebahagiaan merupakan suatu kondisi dimana jiwa merasakan ketenangan, 

kedamaian dan merasa tidak kekurangan apapun. Hal tersebut merupakan 

puncak dari kebahagiaan hakiki, dan bisa diraih oleh seseorang ketika telah 

sampai pada ma’rifat Allah. Kebahagiaan dalam mencapai ma’rifat Allah 

dapat dilukiskan dengan bahagianya seseorang jika anggota tubuhnya 

berfungsi dengan baik, seperti mata ketika melihat sesuatu yang baik, telinga 

yang mendengarkan hal-hal indah, kaki yang mengarah ke jalan kebaikan, 

begitu juga seterusnya.17  

Sedangkan al-Alusi (w. 1270 H) melakukan inventarisasi di dalam 

tafsirnya tentang apa yang dianggap dapat membahagiakan manusia di dunia. 

Beberapa di antaranya adalah kesehatan, pasangan hidup yang setia, ilmu, 

ibadah, harta yang berkah, keturunan yang baik, kemenangan terhadap musuh, 

pemahaman terhadap kitab suci, kedekatan dengan orang saleh, dan 

sebagainya. Kebahagiaan duniawi memang tidak bisa digeneralisasi, karena 

sangat tergantung pada situasi dan kondisi serta kebutuhan setiap individu.18 

 
16 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, dkk, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata K-N, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 623-634. 
17 Jarman Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-

Agama dan Pemikiran Islam 17, no. 1 (2019): h. 87. 
18 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pengembangan Karakter dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 348. 
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Dari pemaparan di atas terkait pandangan tokoh psikolog dan mufassir, 

maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dalam menempuh kebahagiaan 

itu sendiri. Alan Carr lebih menekankan kepada perasaan puas atau kenikmatan 

yang diperoleh seseorang atas terpenuhinya segala keinginan. Adapun Martin 

Seligman lebih kepada sesuatu hal yang membuat seseorang menemukan 

makna tertinggi di dalam hidupnya, dan ini tidak jauh berbeda dengan tokoh 

mufassir yaitu untuk mencapai kebahagiaan hakiki maka bisa ditempuh 

melalui kehidupan di dunia yang lebih baik. Dengan kata lain, mencari 

kesenangan di dunia sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan hakiki 

(ukhrawi), dan ini merupakan menjadi tujuan akhir manusia. 

Adanya perbedaan konsep kebahagiaan inilah yang memantik penulis 

untuk mengkaji mendalam bagaimana sebenarnya kebahagiaan itu sendiri 

khususnya perspektif Al-Qur’an. Mengingat masalah kebahagiaan juga 

merupakan suatu tema penting dalam kehidupan, dan tidak akan pernah selesai 

diperbincangkan karena bersifat subjektif serta begitu banyak pandangan dan 

pendapat mengenai kebahagiaan tersebut. 

Untuk melihat lebih jauh bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai 

konsep kebahagiaan, dalam hal ini penulis memilih kitab tafsir Tarjumān al-

Mustafīd karya Abdul Rauf al-Singkili sebagai objek kajian pada penelitian 

penulis. Dikarenakan kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir 

nusantara pada era klasik, sehingga penulis ingin melihat bagaimana pemikiran 

Abdul Rauf al-Singkili terhadap ayat-ayat tentang kebahagiaan dan bagaimana 

kebahagiaan yang sebenarnya di dalam Al-Quran, dengan melihat teori kimia 

kebahagiaan al-Ghazali. Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Konsep Kebahagiaan Perspektif Abdul Rauf Al-Singkili 

(1615-1693 M) (Studi Analisis Kitab Tafsir Tarjumān al-Mustafīd)” 
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B. Permasalahan 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

perlu kiranya penulis mengidentifikasi, membatasi dan merumuskan masalah, 

sebagaimana berikut. 

1. Identifikasi Masalah  

Dari uraian pada latar belakang yang telah disebutkan, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan, yaitu: 

a. Banyaknya persepsi mengenai konsep kebahagiaan dalam hidup 

sehingga dapat dikatakan bahwa kebahagiaan itu bersifat subjektif 

dan tergantung pada masing-masing individu dalam menilainya. 

b. Adanya kekeliruan dalam memahami kebahagiaan yang terkadang 

diartikan dengan keduniawian saja. 

c. Melihat fakta sosial masa kini khususnya di saat pandemi, tidak 

sedikit orang-orang yang merasa bahwa adanya pandemi ini adalah 

hambatan untuk menuju kebahagiaan hidup.  

d. Adanya perbedaan pendapat antara tokoh psikolog dengan tokoh 

mufassir mengenai hakikat kebahagiaan hidup. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka penulis perlu mengarahkan permasalahan yang akan diteliti hanya 

pada poin b, yakni aspek konsep kebahagiaan yang disalahartikan dengan 

keduniawian saja. Dalam hal ini, penulis akan melihat ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang kebahagiaan pada kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd karya Abdul 

Rauf al-Singkili. Adapun pemilihan kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd ini 

dikarenakan penulis ingin mengkaji penafsiran ayat-ayat kebahagiaan 

menurut tafsir klasik nusantara, dan ingin melihat kesesuaian konsep 

kebahagiaan al-Singkili dengan teori kimia kebahagiaan al-Ghazali. 
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Mengingat Al-Qur’an banyak menggunakan berbagai term dalam 

menunjukkan kebahagiaan, maka penulis perlu mengidentifikasi ayat 

tersebut agar pembahasannya tidak melebar dan lebih terarah pada tema 

yang akan dibahas. Pada pembatasan ayat-ayat ini dilakukan dengan 

melihat kajian term-term di dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāẓh 

al-Qur’an al-Karīm, sehingga menghasilkan ayat-ayat yang menurut 

penulis lebih spesifik berbicara mengenai kebahagiaan.  

Adapun penulis membatasinya pada: Pertama, term al-sa’ādah dalam 

QS. Hūd [11]: 105 dan QS. Hūd: 108, tentang ganjaran bagi orang-orang 

yang beriman yakni mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Kedua, term 

aflaḥa dalam QS. Al-Mu’minūn [23]: 1, ayat ini berbicara tentang 

penegasan Allah bahwa keberuntungan adalah bagi orang-orang yang 

beriman. Ketiga, term matā’ dalam QS. Al-Ḥadīd [57]: 20 dan QS. Asy-

Syūrā’ [42]: 36, berkenaan dengan kesenangan yang bersifat sementara, 

dan Keempat, Term fauz dalam QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 dan QS. At-

Taubah [9]: 72, berkenaan dengan kemenangan bagi hamba yang beriman. 

 

3. Perumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah, di antaranya adalah: 

a. Bagaimana pandangan Abdul Rauf al-Singkili mengenai ayat-ayat 

kebahagiaan di dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd? 

b. Bagaimana analisa kesesuaian konsep kebahagiaan menurut Abdul 

Rauf al-Singkili dalam kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd dengan teori 

kimia kebahagiaan al-Ghazali? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka beberapa 

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pandangan Abdul Rauf al-Singkili mengenai ayat-ayat 

kebahagiaan di dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd. 

2. Menganalisis kesesuaian konsep kebahagiaan menurut Abdul Rauf al-

Singkili dalam kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd dengan teori kimia 

kebahagiaan al-Ghazali. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis harapkan 

dari penelitian ini dapat memberikan beberapa kontribusi, yakni: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca dalam 

memahami ayat-ayat yang mengandung makna kebahagiaan dalam Al-

Qur’an, serta memberikan ilmu pengetahuan dalam memperkaya ilmu-

ilmu Al-Qur’an, mengetahui ilmu keagamaan lainnya dan menyajikan 

penafsiran ulama klasik dan kontemporer terhadap ayat-ayat yang 

mengisyaratkan konsep kebahagiaan sebagai salah satu kajian tafsir Al-

Qur’an. 

2. Secara Praktis 

Peneliti ini secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dan bisa menjadi sumbangan intelektual untuk pihak-pihak yang 

membutuhkan, terutama yang bergelut dalam bidang studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir. Juga diharapkan dapat memberikan solusi pada masalah-

masalah yang ada pada masa kini. 

 
E. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian yang akan diangkat, penulis melakukan 

penelusuran terhadap penelitian terdahulu. Hal ini ditujukan agar tidak terjadi 

pengulangan penelitian yang sama. Penulis menemukan judul penelitian yang 

berkaitan dengan konsep kebahagiaan, di antaranya sebagai berikut: 
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1. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Didi Junaedi dengan judul “Tafsir 

Kebahagiaan: Studi Tentang Makna Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir.”19 Yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini adalah 

kajian tafsir tentang makna kebahagiaan di dalam Al-Qur’an dengan 

pendekatan psikologi. 

Hasil temuan yang didapat dalam jurnal ini, dapat disimpulkan bahwa 

di dalam Al-Qur’an menggunakan banyak term dalam menggambarkan 

kebahagiaan. Seperti term sa’ida dengan beragam derivasinya yang 

menunjukkan kebahagiaan akhirat, term aflaḥa dengan beragam 

derivasinya yang menunjukkan proses dalam meraih kebahagiaan dunia 

akhirat, dan term matā’ yang menunjukkan makna kesenangan yang 

bersifat temporal. Kebahagiaan di sini juga tidak hanya sekedar 

terpenuhinya segala keinginan, tetapi juga memperhatikan dua aspek 

penting yaitu berupa emosi dan logika yang berperan dalam menciptakan 

kebahagiaan yang sesungguhnya. 

Penulis memiliki kesamaan dengan jurnal ini yaitu pada aspek 

kosakata atau term yang digunakan Al-Qur’an dalam menunjukkan makna 

kebahagiaan. Adapun perbedaannya terletak pada fokus yang dikaji, 

dalam jurnal ini menggunakan berbagai kitab tafsir, sedangkan penulis 

dalam melihat makna kebahagiaan berfokus pada satu kitab tafsir, yakni 

tafsir Tarjumān al-Mustafīd karya Abdul Rauf al-Singkili. Jurnal ini juga 

memberikan kontribusi bagi penulis yaitu memberikan informasi tentang 

term-term kebahagiaan yang digunakan dalam Al-Qur’an, dan tentunya 

sangat membantu bagi penelitian penulis. 

2. Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh Mohamad Nursalim Azmi dan Muhammad 

Zulkifli yang berjudul “Manusia, Akal, dan Kebahagiaan (Studi Analisis 

 
19 Didi Junaedi, “Tafsir Kebahagiaan: Studi Tentang Makna Kebahagiaan dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir,” Diyā al-Afkār: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadits 6, no. 2 (2018). 
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Komparatif antara Al-Qur’an dengan Filsafat Islam)”.20 Yang menjadi 

fokus penelitian dalam jurnal ini adalah bagaimana pandangan Al-Qur’an 

dengan filsafat Islam terhadap hakikat manusia, akal dan kebahagiaan.  

Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa pembahasan manusia, akal, dan 

kebahagiaan yaitu terbagi menjadi tiga, Pertama, adanya berbagai teori 

tentang asal usul manusia terbantahkan dengan dalil Al-Qur’an. Kedua, 

proses penciptaan manusia sangat jelas diterangkan dalam Al-Qur’an yang 

saat itu belum ada penelitian biologi. Ketiga, akal merupakan hal pembeda 

dengan makhluk lainnya. Keempat, agama merupakan jalan terbaik untuk 

mendapatkan kebahagiaan. 

Penulis dengan jurnal ini memiliki kesamaan pada fokus kajian 

kebahagiaan dalam Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada tema 

pembahasan yaitu manusia, akal dan kebahagiaan dalam kajian komparatif 

antara Al-Qur’an dengan Filsafat Ilmu. Sedangkan penulis menggunakan 

kajian analisis tafsir Tarjumān al-Mustafīd. Kontribusi bagi penulis yang 

didapat pada jurnal ini adalah mengenai penjelasan konsep kebahagiaan 

di dalam Al-Qur’an dengan menghubungkan antara hakikat manusia dan 

akal dalam membangun kebahagiaan tersebut. Sehingga jurnal ini sangat 

membantu dalam penulisan skripsi penulis.  

3. Skripsi yang ditulis Desi Ratna Juita, dengan judul “Kebahagiaan dalam 

Tafsir Al-Qur’an Karya Ibnu Kaṡīr (Analisis Tematik Tentang Teori 

Kebahagiaan)”.21 Penelitian ini menjelaskan makna kebahagiaan yang 

berfokus pada QS. Al-Mu’minūn [23]: 1-11, QS. An-Nahl [16]: 97 dan 

QS. Yūnus [10]: 58. 

 
20 Mohamad Nursalim Azmi dan Muhammad Zulkifli, “Manusia, Akal dan Kebahagiaan: 

Studi Analisis Komparatif antara Al-Qur’an dengan Filsafat Islam,” Al-Qalam: Jurnal Ilmiah 
12, no. 2, (2018). 

21 Desi Ratna Juita, “Kebahagiaan dalam Tafsir Al-Qur’an al-Azhim Karya Ibnu Katsir: 
Analisis Tematik Tentang Teori Kebahagiaan,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin, Adab 
dan Dakwah IAIN, Bengkulu, 2019). 
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Hasil temuan pada skripsi ini menyatakan bahwa dalam perspektif 

Ibnu Kaṡīr, kebahagiaan dapat ditempuh bagi orang-orang yang 

mengerjakan amal sholeh serta di hatinya dipenuhi dengan keimanan 

kepada Allah Swt., dan Rasul-Nya. Sehingga Allah memberikan ganjaran 

berupa kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat dengan balasan yang 

lebih baik dari amalnya. Adapun dalam meraih kebahagiaan menurut Ibnu 

Kaṡīr adalah dengan beriman kepada Allah dan Rasulnya, mengerjakan 

amal sholeh berupa shalat yang khusyu’, menjauhkan diri dari perbuatan 

yang sia-sia, menunaikan zakat, menjaga kehormatan, amanah dan 

menjaga waktu shalat.22 

Penulis dengan skripsi ini memiliki kesamaan yang terletak pada tema 

pembahasan yaitu sama-sama membahas kebahagiaan di dalam Al-

Qur’an. Sedangkan perbedaanya terletak pada sumber primer yang 

digunakan yaitu tafsir Ibnu Kaṡīr dan fokus ayat yang dikajinya. Adapun 

kontribusi skripsi ini terhadap penulis adalah memberikan penjelasan 

tentang kebahagiaan dalam kitab tafsir Ibnu Kaṡīr serta cara meraih 

kebahagiaan yang sejati. 

4. Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh Anisatul Fikriyah Aprilianti, dengan 

berjudul “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an”.23 

Yang menjadi fokus kajian dalam jurnal ini adalah menjelaskan 

pandangan kebahagiaan perspektif psikologi dengan Al-Qur’an serta 

hubungan di antara keduanya.  

Hasil temuan dari jurnal ini menyatakan bahwa kebahagiaan dalam 

perspektif psikologi dapat dikorelasikan dengan perspektif Al-Qur’an. 

Singkatnya, menurut Martin Seligman, kebahagiaan adalah konsep 

 
22 Desi Ratna Juita, “Kebahagiaan dalam Tafsir Al-Qur’an al-Azhim Karya Ibnu Kaṡīr: 

Analisis Tematik Tentang Teori Kebahagiaan,” h. 70. 
23 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an”, Dar el-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora 7, no. 2, (2020). 
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subjektif sebagai hasil pencarian terhadap diri dan kehidupan, termasuk 

emosi positif yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti uang, status 

pernikahan, kehidupan sosial, kesehatan, dan lain-lain. Hal ini sejalan 

dengan penafsiran Rashid Ridha yang menyatakan bahwa kebahagiaan 

duniawi dapat tercapai jika memperoleh kepemimpinan di dunia, 

terciptanya perdamaian umat bagi semua pihak, tercapainya ketentraman, 

dan lain sebagainya.24 

Menurut Martin, faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan adalah 

agama atau tingkat religiusitas seseorang. Jika dikorelasikan dengan al-

Aṣfaḥānī dan Rashid Ridha, hal ini juga sejalan dengan penafsiran al-

falāh, sebagai kebahagiaan yang bersifat ukhrawi, seperti keabadian yang 

tidak bisa rusak, kekayaan tanpa adanya kekurangan, kemuliaan tanpa 

kehinaan, dan pengetahuan tanpa kebodohan.25 

Dalam jurnal ini, penulis memiliki kesamaan yang terletak pada aspek 

tema pembahasan. Adapun perbedaannya terletak pada fokus 

penelitiannya yaitu kebahagiaan pada pandangan Al-Qur’an dengan 

psikologi sedangkan penulis berfokus pada pandangan Al-Qur’an dalam 

kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd. Kontribusi yang didapat dari jurnal ini 

yaitu memberikan informasi terkait pandangan psikologi tentang 

kebahagiaan dan penjelasan term al-falāh di dalam Al-Qur’an. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Lailia Hanif Umami, dengan judul 

“Kebahagiaan dalam Al-Qur’an Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish 

Shihab (Studi Komparatif antara Tafsir al-Azhar dengan Tafsir al-

 
24 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an,” h. 96-97. 
25 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an,” h. 97. 
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Mishbah)”.26 Yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini adalah 

mengungkapkan makna kebahagiaan pada term al-sa’ādah dan beragam 

bentuknya dalam QS. Hūd [11]: 105, 108, dengan melihat pandangan 

antara Buya Hamka dan M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya masing-

masing. 

Kesimpulan dalam skripsi ini, menurut Hamka, kebahagiaan adalah 

ketika dapat menyembuhkan hati, kemudian timbul keinginan untuk 

menjadi lebih baik, serta mendapatkan apa yang diinginkan, dan salah satu 

jalan untuk mencapai kebahagiaan adalah melalui agama. Sedangkan 

menurut M. Quraish Shihab, kebahagiaan adalah suatu hal yang baik dan 

tentunya menyenangkan untuk setiap orang. Perasaan menyenangkan 

tersebut di antaranya ketika dapat meraih apa yang disenangi atau 

terbebaskan dari rasa sakit atau kepedihan, serta tidak adanya tekanan 

mental.27 

Penulis dengan Lailia Hanif Umami memiliki kesamaan pada tema 

yang dibahas dan sama-sama mengkaji term al-sa’ādah dalam QS. Hūd 

(11): 105, 108. Adapun perbedaannya terletak pada objek kajiannya yaitu 

tafsir al-Azhar dan al-Mishbah, sedangkan penulis menggunakan kajian 

analisis kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd. Pada penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi penulis terkait pemahaman kebahagiaan dalam tafsir 

kontemporer. 

Dari tinjauan pustaka yang sudah disebutkan di atas, maka penelitian 

penulis dapat dilihat kebaruannya karena belum pernah dikaji oleh penelitian 

sebelumnya. Maka dalam penelitian ini, penulis akan melihat bagaimana 

 
26 Lailia Hanif Umami, “Kebahagiaan Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish Shihab: 

Studi Komparatif antara Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah,” (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Ushuluddin dan dakwah IAIN, Surakarta, 2020). 

27 Lailia Hanif Umami, “Kebahagiaan dalam Al-Qur’an Perspektif Buya Hamka dan M. 
Quraish Shihab: Studi Komparatif antara Tafsir al-Azhar dengan Tafsir al-Mishbah,” h. 84. 
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konsep kebahagiaan dalam pandangan Abdul Rauf al-Singkili di dalam kitab 

tafsir Tarjumān al-Mustafīd.  

 
F. Metode Penelitian 

Agar memperoleh hasil penelitian yang memuaskan dengan standar 

akademis, maka penulis perlu memperhatikan aspek-aspek penulisan sebagai 

acuan dalam melaksanakan penelitian. Di antara metode yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan berorientasi pada ayat Al-

Qur’an serta tafsirannya, sedang proses penyusunannya menggunakan 

telaah pustaka murni (library research) dengan subjek dan objeknya yang 

semuanya berasal dari bahan-bahan kepustakaan (literatur).28 Yakni 

dengan mengumpulkan data kemudian ditelaah, baik yang bersumber dari 

buku maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, meliputi 

data primer dan sekunder, yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.29 

Sumber data primer yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini 

adalah kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd cetakan tahun 2021, Jakarta: 

Raja Publishing, karya Abdul Rauf al-Singkili. 

 

 
28 Nashruddin Baidan, dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2019), h. 152. 
29 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 58. 
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b. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua).30 Adapun data sekunder yang digunakan untuk 

mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, yaitu buku-

buku, naskah, jurnal, artikel, internet dan lain-lain yang bersangkutan 

dengan pembahasan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

proses mengidentifikasi dan pengumpulan informasi yang dilakukan oleh 

penulis sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk itu, dalam pengumpulan 

data, penulis akan melakukan dengan mencari data yang relevan dengan 

Pembahasan penelitian, baik berupa buku, manuskrip, artikel, jurnal, 

internet, dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengelola 

data dengan teknik content analysis (analisis isi), yaitu metode yang 

dilakukan dengan cara menganalisis makna yang termuat dalam berbagai 

sumber primer maupun sekunder. Adapun langkah-langkah dalam 

penelitian ini, yaitu Pertama, penulis menentukan tema yang akan dikaji. 

Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan term kebahagiaan. 

Ketiga, penulis melakukan penelusuran bagaimana penafsiran al-Singkili 

terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan term kebahagiaan. Keempat, 

penulis menganalisa penafsiran al-Singkili dengan pendekatan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

 

 

 
30 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 58. 
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5. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang hendak penulis tempuh dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Psikologi Islami. Yakni corak psikologi yang berlandaskan 

citra manusia menurut ajaran Islam, yang mempelajari keunikan dan pola 

perilaku manusia manusia sebagai ungkapan interaksi dengan diri sendiri 

dan alam kerohanian dengan tujuan meningkatkan kesehatan mental dan 

kualitas keberagaman. Yang membedakan dengan psikologi barat pada 

umumnya yaitu terletak pada rumusan konsep manusia dan dalam 

pendekatannya. Dalam pandangan psikologi umum yaitu hanya 

mengandalkan kemampuan intelektual dalam menemukan dan 

mengungkap asas-asas kejiwaan. Sementara dalam pandangan psikologi 

Islam mendekatinya dengan memfungsikan akal dan keimanan.31 

Dengan menggunakan pendekatan psikologi Islami sebagai pisau 

bedah atau perangkat analisis dalam melihat data dan memecahkan kajian 

masalah. Maka akan mempermudah penulis dalam melihat keadaan jiwa 

manusia dan mengorelasikannya dengan agama Islam.32  

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori al-Ghazali (w. 

505 H) tentang kimia kebahagiaan. Adapun kebahagiaan menurutnya 

adalah sesuatu yang bisa dicapai dengan perubahan kimiawi di dalam diri 

seorang manusia dan bukan perubahan fisikawi. Perubahan kimiawi yang 

dimaksud adalah perubahan yang tidak berupa fisik, akan tetapi perubahan 

yang bersifat non fisik, non materi, perubahan jiwa, batin, pikiran, dan 

perasaan, yang dapat menghantarkan seseorang menggapai kebahagiaan 

sejati. Jadi maksud dari teori “Kimia Kebahagiaan” adalah sebuah konsep 

 
31 Nunzairina, “Sejarah Pemikiran Psikologi Islam Zakiyah Daradjat,” JUSPI: Jurnal 

Sejarah Peradaban Islam 2, no. 1, (2018): h. 106. 
32 Khairul, dkk, “Metode Pendekatan Psikologis dalam Studi Islam,” Al-Mahyra: Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Keilmuan 2, no. 1, (2021): h. 24. 
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untuk menghantarkan transformasi ruhani seseorang agar dapat 

menggapai kebahagiaan yang hakiki.33 

Al-Ghazali (w. 505 H) berpendapat bahwa untuk mencapai 

kebahagiaan yang hakiki ini dilandaskan dengan empat teori dasar, yaitu 

Pertama, pengetahuan tentang diri. Kedua, beranjak satu tingkat dari 

pengetahuan diri, yakni pengetahuan tentang Tuhan. Ketiga, setelah 

keduanya dikuasai maka meningkat pengetahuan tentang dunia ini. 

Keempat, pengetahuan yang terakhir yang harus dikuasai adalah 

pengetahuan tentang akhirat.34 

Pada penelitian ini dalam menganalisa konsep kebahagiaan menurut 

perspektif tafsir Tarjumān al-Mustafīd, maka penulis akan menguraikan 

dengan melihat penafsiran tersebut dan memposisikan penafsiran ayat-

ayat kebahagiaan dengan empat teori dasar al-Ghazali. 

 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan penelitian ini merujuk pada Buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Nomor: 

14/A.1/IIQ/III/2021. Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah 

dalam penelitian dan memberikan kerangka sederhana keseluruhan isi dari 

penelitian ini sehingga dapat tersusun secara sistematis. Adapun pembahasan 

pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut: 

Bab Pertama, bab ini merupakan pendahuluan sebagai gambaran umum 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Di antaranya pemaparan latar belakang 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
33 Muhammad Fauzi, “Filsafat Kebahagiaan menurut al-Ghazali,” (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019), h. 47. 
34 Muhammad Fauzi, “Filsafat Kebahagiaan menurut al-Ghazali,” h. 47-48. 
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Bab Kedua, pada bab ini penulis akan menguraikan deskripsi tinjauan 

umum tentang kebahagiaan meliputi pengertian kebahagiaan secara umum, 

kebahagiaan dalam Al-Qur’an, Identifikasi ayat-ayat kebahagiaan dalam Al-

Qur'an, karakter orang bahagia di dalam Al-Qur’an, dan pandangan para ulama 

terhadap konsep kebahagiaan.  

Bab Ketiga, pada bab ini penulis akan mengkaji biografi Abdul Rauf al-

Singkili mulai dari riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru dan murid, dan 

karya-karya, juga mengkaji metodologi kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd yang 

meliputi identifikasi fisiologis, metodologis, dan fisiologis. 

Bab Keempat, bab ini berisikan penafsiran konsep kebahagiaan dalam 

tafsir Tarjumān al-Mustafīd pada QS. Hūd [11]: 105, QS. Hūd [11]: 108, QS. 

Al-Mu’minūn [23]: 1, QS. Āli ‘Imrān [3]: 104, QS. Al-Ḥadīd [57]: 20, QS. 

Asy-Syūrā [42]: 36, QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 dan QS. At-Taubah [9]: 72, 

beserta melihat kesesuaian konsep kebahagiaan al-Singkili dengan teori kimia 

kebahagiaan al-Ghazali. 

Bab Kelima adalah penutup. Pada bab ini penulis akan merangkum isi 

pembahasan dari pertanyaan-pertanyaan yang tertuang di dalam rumusan 

masalah. Kemudian pada bab ini juga dicantumkan saran dari penulis terkait 

konsep kebahagiaan perspektif Abdul Rauf al-Singkili. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEBAHAGIAAN 

Pada bab sebelumnya, penulis telah memaparkan latar belakang atau 

alasan untuk mengkaji tentang kebahagiaan di dalam Al-Qur’an. Selanjutnya 

penulis akan mendeskripsikan pengertian kebahagiaan meliputi kebahagiaan 

secara etimologi dan terminologi, serta kebahagiaan dalam Bahasa Arab. 

Kemudian penjelasan mengenai identifikasi ayat-ayat kebahagiaan di dalam 

Al-Qur’an. Selain itu, penulis juga akan membahas karakter orang yang 

bahagia di dalam Al-Qur’an serta pandangan para ulama terhadap konsep 

kebahagiaan tersebut. 

A. Pengertian Kebahagiaan  

Untuk mengetahui secara mendalam apa itu kebahagiaan, pada sub bab ini 

penulis akan mengungkapkan kebahagiaan secara etimologi, terminologi dan 

kebahagiaan dalam linguistik Arab (baik secara bahasa ataupun istilah). 

Berikut adalah penjelasan di bawah ini. 

1. Kebahagiaan secara etimologi 

Kata kebahagiaan secara etimologi berasal dari kata bahagia. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahagia merupakan keadaan atau 

perasaan senang, tentram atau bebas dari segala hal yang menyusahkan.1 

Sama halnya di dalam Tesaurus Bahasa Indonesia, bahwa bahagia 

dimaknai dengan perasaan ceria, gembira, lega, makmur, aman, 

beruntung, cerah, nikmat, puas, sejahtera, senang, tenang, dan tentram.2 

Oleh karena itu, kata ‘kebahagiaan’ yang diberi awalan ke dan akhiran 

an diartikan kesenangan, keuntungan, kenikmatan, juga ketentraman 

hidup yang bersifat lahir dan batin. Dengan demikian, maka dapat 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 115. 
2 Departemen Pendidikan Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), h. 37. 
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disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah rangkaian emosi atau suatu 

keadaan seseorang berupa kesenangan, kedamaian, serta ketentraman 

hidup hidup yang bersifat lahir dan batin tanpa adanya perasaan gelisah 

sedikitpun dan terbebas dari segala sesuatu yang menyusahkan. 

2. Kebahagiaan secara terminologi 

Secara terminologi, kata kebahagiaan telah banyak disebutkan oleh 

sejumlah pakar pada bidangnya. Seperti dalam bidang psikologi Islami 

yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat (1929-2013 M) dan Hanna 

Djumhana Bastaman (l. 1939 M) Kemudian dalam bidang filsafat yang 

dikemukakan oleh Plato (427-347 SM) dan al-Farabi (870-950 M). 

Dalam psikologi Islami, menurut Zakiyah Daradjat (1929-2013 M) 

berpendapat bahwa kebahagiaan adalah ketenangan jiwa, dengan 

berlandaskan keimanan. Di sinilah ukuran kebahagiaan seseorang dilihat 

dari seberapa besar keimanannya. Iman yang telah menetap dan mantap 

dalam hati seseorang, maka akan berfungsi sebagai penggerak, titik tolak, 

cara pandang, penguat, pendorong, pengarah serta pengontrol atas segala 

perbuatan yang dikukuhkan oleh seseorang. Dengan keimanan yang kuat 

manusia juga akan mampu mencapai kebahagiaan baik di dunia dan di 

akhirat.3 

Adapun menurut Hanna Djumhana Bastaman (l. 1939 M), 

berpendapat bahwa kebahagiaan dapat diraih dengan menerapkan hidup 

yang bermakna, yaitu terpenuhinya nilai-nilai positif dan tujuan hidup 

yang baik dan benar-benar didambakan.4 Kehidupan yang bermakna juga 

bisa ditandai dengan keharmonisan, saling menyayangi, mengasihi dan 

 
3 Maesyaroh, “Studi Pemikiran Zakiyah Daradjat Tentang Bahagia dalam Buku 

Kebahagiaan dan Implementasinya dalam Kesehatan Mental: Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam,” (Tesis tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo, 2012), 
h. 104. 

4 Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia”, Komunika: Jurnal Ilmu 
Komunikasi 9, no. 1, (2015): h. 115. 
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menghormati sesama makhluk, dapat bertindak dengan bijak dalam 

mengatasi segala problematika kehidupan, mampu mengembangkan 

potensi diri, seperti kondisi jiwa, emosi dan spiritual. 

Kemudian dalam bidang filsafat, menurut Plato (427-347 SM), 

kebahagiaan dapat dicapai melalui kenikmatan-kenikmatan, dan Plato 

membaginya dalam dua jenis, yaitu: Pertama, kenikmatan yang tumbuh 

karena terpenuhinya kebutuhan dan keinginan seseorang. Seperti 

kenikmatan yang didatangkan dari makanan, yakni tergantung pada apa 

yang bisa dimakan juga kondisi tubuh ketika merasakan dan mencerna 

makanan. Kedua, kenikmatan yang tidak tergantung pada kebutuhan 

fisiologis. Seperti kenikmatan yang dicapai karena pemahaman terhadap 

suatu ilmu pengetahuan.5 Kenikmatan kedua inilah yang cenderung lebih 

bertahan lama, dan dapat mendatangkan kebahagiaan yang abadi. 

Adapun dalam filsafat Islam, seperti yang dikemukakan oleh al-

Farabi (870-950 M). Menurutnya, kebahagiaan yaitu kebaikan yang 

diinginkan untuk kebaikan itu sendiri. Maksudnya adalah ketika seseorang 

melakukan suatu kebaikan dan itu merupakan hal yang disukainya, bukan 

melakukan kebaikan karena adanya hal lain, seperti ingin mendapatkan 

sesuatu dari hasil kebaikan tersebut. Oleh sebabnya, kebahagiaan juga 

merupakan tujuan akhir dari segala aktivitas manusia di dunia ini.6  

Selain itu, al-Farabi juga mengungkapkan bahwa untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat maka diperlukan empat sifat keutamaan. 

Pertama, keutamaan teoritis (pemahaman terhadap ilmu pengetahuan), 

Kedua, keutamaan intelektual atau berfikir (kemampuan seseorang untuk 

menemukan hal penting guna mencapai hasil dan tujuan yang baik), 

 
5 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan: Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 12.  
6 Endrika Widdia Putri, “Konsep Kebahagiaan dalam Perspektif al-Farabi”, Thaqāfiyyāt: 

Jurnal Bahasa, Peradaban, dan Informasi Islam 19, no. 1 (2018): h. 102 
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Ketiga, keutamaan akhlaki (keutamaan untuk mencapai kebaikan), dan 

Keempat, keutamaan praksis-kreatif (keutamaan dalam berkarya).7 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil benang merah bahwa 

kebahagiaan dalam bidang psikolog, dipandang sebagai suatu cara yang 

dapat membuat individu memenuhi segala potensinya masing-masing dan 

mampu bergerak ke arah kehidupan yang lebih baik lagi. Sehingga 

kebahagiaan itu tidak hanya bergantung pada kesenangan, kenikmatan, 

kekayaan, dan kepercayaan agama saja. Tetapi lebih ditekankan pada 

besarnya pemaknaan dalam hidup, seperti menerapkan nilai-nilai positif 

dalam kehidupan, serta mampu meningkatkan emosi positif dalam diri 

masing-masing. Adapun Zakiyah. D menambahi bahwa kebahagiaan juga 

harus dilandasi dengan keimanan kepada-Nya, agar manusia dapat 

menempuh ketenangan jiwa. Dengan menetapkan keimanan yang kuat, 

maka manusia akan mampu mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun 

di akhirat.  

Tidak jauh berbeda dengan bidang psikologi. Pada bidang filsafat 

kebahagiaan juga bisa ditempuh ketika manusia dapat menjalani hidup 

yang bermakna. Adapun yang membedakannya dengan bidang psikologi, 

pada bidang filsafat yaitu lebih mengarah kepada keutamaan-keutamaan 

manusia dalam mencapai kebahagiaan, seperti keutamaan moralitas dan 

pengetahuan. Kemudian al-Farabi menambahkan dua keutamaan yaitu 

keutamaan berfikir serta keutamaan dalam berkarya Jika manusia 

menempuh keutamaan-keutamaan tersebut maka akan mendatangkan 

kebahagiaan yang sejati. 

 

 

 
7 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan: Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi, h. 

84. 
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3. Kebahagiaan dalam Bahasa Arab 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa kata ‘kebahagiaan’ 

berasal dari Bahasa Indonesia yaitu bahagia. Adapun padanan kata 

kebahagiaan dalam Bahasa Arab dapat disebut dengan sa’idun ( دٌعِسَ ), 

aflaḥa ( حَلَـْفأَ ), fāza ( زَافَ ), dan fariḥa ( حَرِفَ ). Berikut akan diuraikan pengertian 

dari masing-masing kosakata tersebut dengan merujuk pada kamus-kamus 

Arab-Indonesia maupun kamus kosakata Al-Qur’an. 

a. Sa’idun  

Dalam kamus Lisān al-‘Arāb karya Ibnu Manẓur al-Anṣary 

disebutkan bahwa kata َدٌعِس  diambil dari tashrifan atau bentuk kata sa’ida 

- yas’adu - sa’dan wa sa’ādah, dan kata sa’id ini berlawanan dengan kata 

syaqiy (sengsara) yang berarti bahagia.8 Seperti yang disebutkan dalam 

kamus Yunus bahwa akar kata al-sa’ādah adalah dari kata sa’ida ( دَعِسَ ) 

yas’adu ( دُعَسْيَ )  sa’dan ( ادًعْسَ ) su’ūdan ( ادًوعُسُ ) yang mempunyai makna 

(hari) baik, mujur, tidak ada kesialan.9 Demikian juga di dalam kamus al-

Munawwir disebutkan bahwa kata sa’ida berarti bahagia, mujur, bernasib 

baik dan merupakan lawan kata dari syaqiy.10 

Kata دُعَّْسلا  dan kata ةُدَاعََّسلا  yang berarti bahagia, dan itu merupakan 

perolehan dari apa yang diberikan oleh Allah Swt., kepada manusia atas 

 
8 Jamāl al-Dīn Abi al-Faḍl Muhammad bin Mukrim Ibnu Manẓur al-Anṣary, Lisān al-

‘Arāb, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 262. 
9 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1990), h. 170. 
10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 632. 
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tercapainya suatu kebaikan, hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam 

Al-Qur’an pada surah Hūd ayat 105 dan 108. 

b. Aflaḥa 

Selanjutnya, kata bahagia juga disebut dengan kata aflaḥa ( حَلَـْفأَ ), 

dalam Ensiklopedia Al-Qur’an dijelaskan bahwa kata ( حَلَـْفأَ ) aflaḥa berasal 

dari ( ةًحَلاَفَ وَ احًلْـَف - حُلَفْـَي - حَلَـَف ) falaḥa-yaflaḥu-falḥan wa falāḥatan yang 

berakar pada huruf fā’ ( ءاف ) – lām ( ملا ) – hā’ ( ءاح ), dari huruf-huruf tersebut 

dapat diartikan sebagai hasil yang baik, kesuksesan atau memperoleh apa 

yang dikehendaki. Kata falāh juga sering diartikan dengan beruntung, 

berbahagia, kemenangan, keselamatan, dan yang sejenisnya.11 

Dalam kamus Lisān al-‘Arāb dijelaskan bahwa falāh dapat diartikan 

dengan kemenangan, keberhasilan, dan kekal di dalam kegembiraan dan 

kebaikan.12 Dari kata falaḥa ( حَلَـَف ) itulah petani disebut sebagai fallāhun 

( حٌَّلافَ ) yang artinya keberhasilan serta tercapainya cita-cita.13 Dengan 

demikian, kosakata aflaḥa dalam Bahasa Arab dapat diartikan sebagai 

keberuntungan, kemenangan, keselamatan, serta kebahagiaan yang bisa 

dicapai karena memperoleh apa yang dikehendaki dengan suatu usaha 

yang gigih. 

 

 
11 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, dkk, ed., Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata A-J, Jilid 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 57. 
12 Jamāl al-Dīn Abi al-Faḍl Muhammad bin Mukrim Ibnu Manẓur al-Anṣariy, Lisān al-

‘Arāb, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 647. 
13 Al-Ragib al-Aṣfaḥani, al-Mufradat fī Garīb al-Qur’ān, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 

Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam Al-Qur’an, 
Jilid 3, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 88. 
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c. Fāza 

Dalam kamus al-Munawwir kata fāza dimaknai dengan kemenangan, 

dan kesuksesan.14 Sebagaimana dijelaskan dalam kamus Al-Qur’an karya 

al-Aṣfaḥānī bahwa kata fauz ( زوْـَف ) merupakan bentuk Masdar dari kata fāza 

( زَافَ ), yang diartikan dengan memperoleh kebaikan serta mendapatkan 

keselamatan.15 Dengan kata lain fauz berarti keberuntungan, dan jika 

ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan kosakata fauz, maka 

akan ditemukan satu yang berbentuk afūza ( زَوْـُفأَ ), yang mempunyai arti 

‘saya beruntung’. Adapun selebihnya, bentuk-bentuk fauz di dalam Al-

Qur’an itu mengandung makna pengampunan dan keridhaan Allah, serta 

kebahagiaan hakiki (akhirat). Oleh karenanya, pada ucapan wa al-fāizīn 

( نَيْزِئِافَلاوَ ) sebagai kalimat yang sering diucapkan ketika idul fitri, yaitu 

dipahami dengan harapan dan doa, yakni semoga kita semua memperoleh 

ampunan dan ridha Allah Swt., sehingga kita mendapatkan kenikmatan 

surga-Nya.16 

d. Fariḥa 

Kata fariḥa ( حَرِفَ ) yang berakar dari huruf fa (ف), ra’ (ر) dan ha (ح), 

di dalam kamus Yunus diartikan dengan perasaan sukacita dan gembira.17 

Sama halnya dalam kamus al-Munawwir, kata fariḥa juga diartikan 

 
14 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, h. 

1077. 
15 Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, al-Mufradat fī Garīb al-Qur’ān, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 

Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam Al-Qur’an, 
Jilid 3, h. 99 

16 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, dkk, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 
Kosakata A-J, Jilid 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 227. 

17 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 311. 
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dengan bergembira dan bersuka ria, yang merupakan lawan kata dari 

hazan ( نٌزَحَ ) (kesedihan).18 Adapun di dalam kamus Al-Qur’an karya al-

Rāgib al-Aṣfaḥānī (w. 502 H), kata fariḥa bermakna sebagai lapangnya 

dada atau berbahagia karena suatu kenikmatan yang datang dengan serta-

merta, dan kerap kali digunakan untuk menunjukkan kenikmatan-

kenikmatan yang bersifat lahiriyah atau fisik.19 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa padanan kata 

kebahagiaan dalam Bahasa Arab dapat disebut dengan kata sa’ida yang 

mempunyai makna bahagia atau bernasib baik, yang merupakan lawan kata 

dari syaqiy atau celaka. Kemudian kata kebahagiaan juga disebut dengan kata 

aflaḥa yang mempunyai arti keberuntungan, kemenangan, keselamatan serta 

kebahagiaan. Selanjutnya yaitu kata fāza yang berarti kemenangan dan 

kesuksesan, dan terakhir kata kebahagiaan dalam Bahasa Arab disebut juga 

dengan fariḥa yang mempunyai arti bergembira dan bersuka ria. 

 
B. Identifikasi Ayat-Ayat Kebahagiaan dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an mengungkapkan makna kebahagiaan dengan berbagai kalimat 

seperti kesenangan, kegembiraan, kenikmatan, keberuntungan, kemenangan, 

dan sebagainya. Hal tersebut merupakan harapan dan tujuan manusia dalam 

berkehidupan di dunia untuk mencapai kebahagiaan hakiki di akhirat. Kata lain 

dari kebahagiaan di dalam Al-Qur’an yaitu disebutkan dalam beberapa term. 

Di antaranya seperti term sa’ida dan beragam turunannya untuk menunjukkan 

kebahagiaan ukhrawi, term aflaḥa beserta turunannya untuk menunjukkan 

makna keberuntungan yang bersifat duniawi-ukhrawi, term matā’ beserta 

 
18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, h. 

1042. 
19 Ar-Rāgib al-Aṣfaḥānī, al-Mufradat fī Garīb al-Qur’ān, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 

Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam Al-Qur’an, 
Jilid 3, h. 39. 
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turunannya untuk menunjukkan kesenangan yang bersifat duniawi, dan term 

fāza beserta turunannya untuk menunjukkan makna kemenangan.20 Berikut di 

bawah ini adalah penjelasan untuk lebih detailnya mengenai term-term 

kebahagian tersebut berdasarkan hasil penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-

Mufahras li Alfāẓh al-Qur’an al-Karīm. 

1. Al-Sa’ādah 

Kata al-sa’ādah ( ةدَاعََّسلا ) berasal dari akar kata د-ع-س  yang 

merupakan isim masdar dari kata kerja sa’ida ( دَعِسَ ), dan mempunyai arti 

bahagia. Di dalam Al-Qur’an, kata al-sa’ādah dengan beragam bentuknya 

menunjukkan makna kebahagiaan akhirat (ukhrawī).21 Seperti yang 

dikatakan oleh Imam at-Ṭabarī dalam tafsirnya Jāmi’ al-Bayān fi Tafsīr 

al-Qur’ān, ketika menafsirkan kata al-sa’ādah dengan beragam 

bentuknya yaitu dimaknai dengan orang-orang yang dianugerahi rezeki 

berupa kebahagiaan dengan rahmat Allah.22 Sedangkan menurut al-

Ghazali (w. 505 H) kata al-sa’ādah itu mencangkup kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat, yakni suatu kondisi jiwa yang tenang, damai dan tanpa 

kekurangan suatu apapun.23 

Adapun kata al-sa’ādah ini hanya disebutkan dua kali di dalam Al-

Qur’an dengan menggunakan term sa’id (orang yang berbahagia).24 Yakni 

yang Pertama, dalam QS. Hūd [11]: 105. Ayat ini berisikan pernyataan 

 
20 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyingkap Makna Kebahagiaan dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir Psikologi, h. 51-52. 
21 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyingkap Makna Kebahagiaan dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir Psikologi, h. 52. 
22 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyingkap Makna Kebahagiaan dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir Psikologi, h. 105. 
23 Jarman Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-

Agama dan Pemikiran Islam 17, no. 1 (2019): h. 3. 
24 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāẓh al-Qur’an al-

Karīm, (Kairo: Matna’ah Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1374 H), h. 350. 
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Allah Swt., bahwa pada hari kiamat terdapat golongan orang-orang yang 

celaka dan orang-orang yang berbahagia. Kemudian yang Kedua, dalam 

QS. Hūd [11]: 108. Pada ayat ini, Allah Swt., memberikan ganjaran 

kepada orang-orang yang berbahagia (yakni orang mukmin dan pengikut 

para Rasul) bahwa akan ditempatkan di surga-Nya Allah Swt., dan kekal 

di dalamnya. 

2. Al-Falāh 

Kata al-falāh ( حلاَفَلا ) berasal dari akar kata ح-ل-ف  yang mempunyai 

dua makna, yaitu membelah dan beruntung atau kekal. Pengertian 

membelah ada kalanya bermakna negatif, seperti perkataan falaḥtu al- 

ḥadīda (saya mematahkan besi) atau ungkapan wa falaha ra’sahu falhan 

(dia memecahkan kepalanya). Adapun al-falāh yang menjadi padanan 

kata dari kebahagiaan, maka al-falāh di sini menggunakan makna kedua 

yaitu keberuntungan, kemenangan, dan keselamatan.25 Di dalam Al-

Qur’an, kata al-falāh  disebutkan sebanyak 40 kali pada surah dan ayat 

yang berbeda-beda dengan berbagai macam bentuknya. Di antaranya 

adalah sebagai berikut.26 

Pertama, bentuk fi’il maḍi (َـْفلَح  disebutkan sebanyak 4 kali27 yaitu (اَ

dalam QS. Ṭāhā [20]: 64. Ayat ini berisi kisah tentang pembicaran Fir’aun 

ketika melakukan pertandingan sihir antara Nabi Musa as. Kemudian dia 

menjanjikan hadiah bagi siapa saja yang dapat mengalahkan Nabi Musa 

 
25 Dudung Abdullah, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Al-Falāh: Suatu Kajian Tafsir 

Maudū’ī,” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2015), h. 45. 
26 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 526. 
27 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 526. 
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as.28 QS. Al-Mu’minūn [23]: 1. Ayat ini berisi penegasan Allah Swt., 

terhadap orang-orang Mukmin bahwa akan mendapat keberuntungan, QS. 

Al-A’la [87]: 14. Ayat ini mengenai keberuntungan bagi orang yang 

menyucikan diri dengan beriman kepada Allah Swt., dan QS. Asy-Syams 

[91]: 9 mengenai keberuntungan bagi orang yang menyucikan jiwa. 

Kedua, bentuk fi’il muḍari ( نَوحُلِفْـُي - حُلِفْـُي - نَوحُلِفْـُت - حُلِفْـُت ) yang 

disebut sebanyak 23 kali,29 yaitu dalam QS. Al-Kahfi [18]: 20, ayat ini 

mengenai keberuntungan bagi mereka (aṣhābul kahfi) jika kembali ke 

agama sebelumnya (pengikut Daqyanus), QS. Al-Baqarah [2]: 189, Āli 

‘Imrān [3]: 130, 200, Al-Mā’idah [5]: 35, 90, 100, Al-A’raf [7]: 69, Al-

Anfal [8]: 45, Al-Hajj [22]: 77, An-Nūr [24]: 31, Al-Jumu’ah [62]: 10, 

ayat-ayat ini menggambarkan keberuntungan bagi orang-orang yang 

bertaqwa, QS. Al-An’ām [6]: 21, 135, Yūnus [10]: 17, 77, Yūsuf [12]: 23, 

Ṭāhā [20]: 69, Al-Mu’minūn [23]: 117, Al-Qaṣaṣ [28] 37, 82, ayat-ayat ini 

berisi pernyataan Allah bahwa tidak ada keberuntungan bagi orang kafir 

maupun orang yang berbuat zalim, dan QS. Yūnus [10]: 69 dan An-Nahl 

[16]: 116, berisi penyataan Allah bahwa tidak ada keberuntungan bagi 

orang yang berbuat dusta. 

Ketiga, bentuk isim fa’il ( ينَْحِلِفْمُ – نَوحُلِفْمُ ) disebutkan sebanyak 13 

kali,30 yaitu dalam QS. Al-Baqarah [2]: 5, Āli ‘Imrān [3]: 104, Al-A’rāf 

[7]: 8, 157, At-Taubah [9]: 88, Al-Mu’minūn [23]: 102, An-Nūr [24]: 51, 

Al-Rūm [30]: 38, Luqmān [31]: 5, Al-Mujādalah [58]: 22, Al-Ḥasyr [59]: 

 
28 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyingkap Makna Kebahagiaan dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir Psikologi, h. 54. 
29 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 526. 
30 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 526. 
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9 dan At-Tagābun [64]: 16, ayat-ayat tersebut berisi mengenai kriteria 

orang-orang yang beruntung dan QS. Al-Qaṣaṣ [28]: 67, untuk pernyataan 

Allah bahwa keberuntungan bagi orang-orang yang beriman. 

3. Matā’ 

Selanjutnya kebahagiaan di dalam Al-Qur’an juga disebutkan dengan 

term matā’ ( عٌاتَمَ ) yang berasal dari akar kata ع - ت – م  yang memiliki arti 

kesenangan, berupa sesuatu yang disenangi manusia, kemudian hilang 

tanpa tersisa sedikit pun. Allah Swt., menegaskan dalam Al-Qur’an bahwa 

kata matā’ adalah kesenangan duniawi yang hanya sedikit nilainya 

dibandingkan dengan kebahagiaan di akhirat dan matā’ tersebut hanyalah 

kesenangan yang menipu.31 

Sementara ahli tafsir mengungkapkan bahwa kenikmatan dunia itu 

hanya sekedar untuk menghilangkan rasa ketidaknyamanan. Hal ini 

diibaratkan seperti nikmatnya makan karena untuk menghilangkan rasa 

lapar, sehingga jika seseorang sudah merasa kenyang atau makan dengan 

melebihi porsinya (berlebihan), maka tidak ada lagi rasa nikmat dari 

makanan tersebut.32  

Sayyid Qutub (1906-1966 M) memberi penjelasan bahwa kehidupan 

di dunia adalah suatu kebahagiaan, tetapi bukan kebahagiaan yang hakiki, 

dan bukan pula kebahagiaan yang sehat dan menyadarkan. Tetapi ia 

adalah kebahagiaan yang membuat manusia terlena atau kebahagiaan 

yang mengakibatakan kererpedayaan dan ketertipuan. Sedangkan 

kebahagiaan yang sebenarnya ialah memperoleh surga-nya.33  

 
31 Didi Junaedi, Tafsir Kebahagiaan: Menyikapi Makna Kebahagiaan dalam Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir Psikologi, h. 98-99. 
32 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, Seri 1, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), h, 390. 
33 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, Seri 1, h. 

393. 
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Di dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāẓh al-Qur’an al-Karīm, 

term matā’ ( عٌاتَمَ ) di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 21 ayat.34 

Namun, konteks ayat-ayat yang berbicara tentang kebahagiaan hanya 

dalam 18 ayat. Yaitu dalam QS. Al-Baqarah [2]: 36, ayat ini mengenai 

Nabi Adam as., dan Hawa yang diperdayakan oleh setan, sehingga 

keduanya diturunkan ke dunia, yang merupakan kesenangan sementara. 

QS. Āli ‘Imrān [3]: 14, ayat ini mengenai kecintaan manusia di dunia, 

terhadap wanita, anak, harta, binatang ternak dan pertanian. QS. Āli 

‘Imrān [3]: 185, mengenai pembalasan amal selama di dunia, dan 

kehidupan dunia merupakan kesenangan yang memperdaya. QS, Āli 

‘Imrān [3]: 197, ayat ini berbicara tentang orang kafir yang berbahagia 

selama di dunia, dan kehidupan di dunia merupakan kesenangan 

sementara.  

Kemudian dalam QS. Al-A’rāf [7]: 24, ayat ini berbicara tentang 

permusuhan antara manusia dan setan, serta tempat tinggal di dunia itu 

merupakan kesenangan yang sementara. QS. Al-Qaṣaṣ [28]: 60 dan QS. 

Az-Zukhruf [43]: 35, ayat tersebut berisi tentang segala perhiasan di dunia 

seperti kekayaan, jabatan dan keturunan adalah kesenangan duniawi. QS. 

Al-Ḥadīd [57]: 20, ayat ini berisi tentang kehidupan di dunia hanyalah 

permainan dan senda gurau. QS. Asy-Syūrā [42]: 36, ayat ini berisi 

tentang kenikmatan yang Allah berikan kepada manusia merupakan 

kesenangan duniawi. QS. At-Taubah [9]: 38, ayat ini mengenai seruan 

untuk berjihad (berperang) di jalan Allah, dan kenikmatan di dunia 

hanyalah sesaat. QS. Ar-Ra’du [13]: 26, konteks ayat tersebut tentang 

 
34 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 658. 
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kehidupan di dunia hanyalah kesenangan yang sedikit dibandingkan 

dengan akhirat. 

Kata matā’ pada QS. An-Nisā’ [4]: 77, ayat tersebut mengenai sikap 

manusia ketika diwajibkan berperang, dan kesenangan di dunia hanyalah 

sedikit. QS. Yunūs [10]: 23, ayat tersebut tentang kezaliman orang kafir, 

dan itu hanyalah kenikmatan duniawi QS. Yunūs [10]: 70, ayat tersebut 

tentang orang kafir, dan matā’ di sini menunjukkan kenikmatan di dunia 

hanyalah sesaat. QS. An-Nahl [16]: 117, mengenai kebohongan orang-

orang kafir yakni menghalalkan yang haram serta mengharamkan yang 

halal, dan matā’ di sini menunjukkan kesenangan yang sedikit.35 QS. Al-

Anbiyā’ [21]: 111, QS. Al-Qaṣaṣ [28]: 61 dan QS. Gāfir [40]: 39, konteks 

ayat-ayat tersebut yaitu mengenai kesenangan di dunia hanyalah sedikit, 

dan merupakan kesenangan yang bersifat sementara. 

4. Fauz  

Kata fauz ( زوْـَف ) berasal dari kata َزُوفُـَي – زَاف  yang berakar pada huruf ف 

dan ز yang menunjukkan arti keselamatan. Ar-Rāgib al-Aṣfaḥānī dalam 

kitabnya al-Mufradah fi Garīb al-Qur’an menjelaskan bahwa fauz adalah 

mendapatkan kebaikan dan keselamatan. Kata al-mafāzah artinya padang 

sahara yang tandus, hamparan tanah yang tidak berpenghuni. Orang 

Arab menamakan demikian untuk mengharapkan keselamatan bagi orang 

yang mengarunginya.36  

 
35 Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir: fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, 

terj. Abdul Hayyie al-Kattani: Tafsir al-Munir: Aqidah, Syari’ah, Manhaj, Jilid 7, (Depok: 
Gema Insani, 2013), h. 500.  

36 Ahsin Sakho Muhammad, Tafsir Kebahagiaan: Tuntunan Al-Qur’an Menyikapi 
Cobaan dan Kesulitan Hidup, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2019), h. 16. 
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Secara terminologis, kata زوْـَف  berarti hasil yang baik atau 

keberuntungan yang akan diperoleh oleh orang-orang beriman sebagai 

imbalan dari perbuatan baik (‘amal shalih) yang dilakukan selama di 

dunia, yakni kesenangan berupa surga dan terhindar dari siksaan neraka. 

Jadi, yang dimaksud dengan fauz adalah keberuntungan yang bersifat 

rohani dan bukan keberuntungan yang bersifat materi seperti yang 

diperoleh manusia di dunia ini.37 Di dalam Al-Qur’an kata fauz disebutkan 

sebanyak 28 kali dengan turunan yang berbeda-beda, di antaranya:38 

a. Term fāza ( زَافَ ) dengan bentuk fi’il maḍi yang bermakna kemenangan 

berupa surga-Nya bagi hamba yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

yang disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 dan 

QS. Al-Aḥzāb [33]: 71.  

b. Term afūza ( زَوفُاَ ) yang berarti ‘saya beruntung’, dan kata afūza ini 

ditujukan untuk orang munafik yang memahami ‘keberuntungan’ 

sebagai keberuntungan yang bersifat materi.39 Di dalam Al-Qur’an 

hanya disebutkan 1 kali saja yaitu pada QS. An-Nisā’ [4]: 73.  

c. Term fauza ( زَوْـَف ) yang berarti kemenangan bagi hamba yang 

memperoleh Ridha-Nya dan akan mendapatkan surga-Nya, yang 

disebutkan sebanyak 16 kali yaitu dalam QS. An-Nisā’ [4]: 13, QS. 

Al-Mā’idah [5]: 119, QS. Al-An’ām [6]: 16, QS. At-Taubah [9]: 72, 

89, 100, 111, QS. Yūnūs [10]: 64, QS. Aṣ-Ṣāffāt [37]: 60, QS. Gāfir 

 
37 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, dkk, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata A-J, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 227. 
38 Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur’an al-

Karīm, h. 527. 
39 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, dkk, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata K-N, Jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 57. 
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[40]: 9, QS. Ad-Dukhān [44]: 57, QS. Al-Jāṡiyah [45]: 30, QS. Al-

Ḥadīd [57]: 12, QS. Aṣ-Ṣaff [61]: 12, QS. At-Tagābun [64]: 9 dan QS. 

Al-Burūj [85]: 11. 

d. Term fauzan ( ازًوْـَف ) yang berarti kemenangan bagi hamba yang taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya yakni mendapatkan karunia-Nya dan 

memperoleh surga-Nya, dan disebutkan sebanyak 3 kali pada QS. An-

Nisā’ [4]: 73, QS. Al-Aḥzāb [33]: 71 dan QS. Al-Fath [48]: 5. 

e. Term al-fāizūn ( لا
ْ

ف
َ
نوْزlُىۤا

َ
) yang berarti kemenangan bagi hamba yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah. Di dalam Al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 4 kali pada QS. At-Taubah [9]: 20, QS. Al-Mu’minūn [23]: 

111, QS. An-Nūr [24]: 52 dan QS. Al-Ḥasyr [59]: 20. 

f. Term mafāza ( ازًافَمَ ) berarti kemenangan bagi hamba yang bertakwa. 

Di dalam Al-Qur’an hanya disebutkan 1 kali pada QS. An-Nabā’ [78]: 

31. Arti asli dari kata mafāza َازًافَم( ) pada ayat tersebut adalah tempat 

keberuntungan. Namun, kemudian ditafsirkan maknanya menjadi 

keberuntungan ( زَوْفَلا ).40 

g. Term mafāzatihim ( مqِِْزَافَمَ ) berarti kemenangan bagi hamba yang 

bertakwa, yakni disebutkan hanya 1 kali saja di dalam Al-Qur’an. 

Yaitu dalam QS. Az-Zumar [39]: 61. 

 

 
40 Ar-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Al-Mufradat fī Garīb al-Qur’ān, terj, Ahmad Zaini Dahlan, 

Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam Al-Qur’an, 
Jilid 3, h. 101. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kata kebahagiaan di 

dalam Al-Qur’an disebutkan dalam berbagai term. Yaitu Pertama, term al-

sa’ādah dengan bentuk sa’id (orang yang berbahagia), yang disebutkan 

sebanyak 2 kali di dalam Al-Qur’an, dan sa’id ini menunjukkan kebahagiaan 

hakiki atau ukhrawi. Kemudian Kedua, term al-falāh beserta turunanya untuk 

menunjukkan makna keberuntungan duniawi-ukhrawi, dan disebutkan 

sebanyak 40 kali di dalam Al-Qur’an. Ketiga, term matā’ beserta turunannya 

untuk menunjukkan kesenangan yang bersifat duniawi, di dalam Al-Qur’an 

yang berbicara mengenai kesenangan ini hanya disebutkan sebanyak 18 kali. 

Keempat, term fauz beserta turunanya untuk menunjukkan makna kemenangan 

yang hakiki, dan di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 28 kali. 

Adapun kata yang paling tepat untuk menunjukkan kebahagiaan adalah 

term aflaḥa yang merupakan turunan dari kata falāh. Di dalam Al-Qur’an 

disebutkan sebanyak empat kali dengan didahului kata penegasan (qad), 

sehingga berbunyi qad aflaḥa yang artinya sungguh telah berbahagia. Dalam 

kamus Bahasa Arab klasik, kata falāh disebut juga dengan kemakmuran, 

keberhasilah, serta pencapaian atas terpenuhinya keinginan kita atau sesuatu 

yang dengannya kita berada dalam keadaan bahagia atau baik, juga bisa 

dikatakan dengan kehidupan yang penuh berkah, keabadian dan kelestarian 

yang terus berkelanjutan.41 

 
C. Karakter Orang yang Bahagia di dalam Al-Qur’an 

Secara garis besar, Allah Swt., telah membina manusia untuk mencapai 

karakter yang bagus di dalam Al-Qur’an. Mulai dari segi spiritual, mental serta 

moral. Terkait dengan spiritual, Al-Qur’an terlebih dahulu memerintahkan 

manusia untuk menyucikan jiwa dengan memberantas perbuatan syirik, kufur, 

 
41 Jalaluddin Rakhmat, Meraih Kebahagiaan, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2012), h. 24. 
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takabur, riya’, sum’ah, dengki, hasud, dan sifat tercela lainnya. Kemudian Al-

Qur’an mengisi dan menghiasi jiwa manusia dengan keimanan, ketakwaan, 

sabar, tawakal, syukur, mengalah, dan lain-lain.42 Berikut di bawah ini adalah 

penjabaran karakteristik kebahagiaan di dalam Al-Qur’an.43  

1. Menghilangkan kemusyrikan dan membangun keimanan.  

Dengan menanamkan keimanan dalam diri, maka seseorang akan 

mengetahui makna dan orientasi hidupnya. Namun dalam hal ini 

keimanan juga harus disertai dengan amal, yakni melaksanakan 

kewajiban-kewajiban agama dan menjauhi segala larangan-Nya. Sebab, 

amal itulah yang menjadi bukti bagi iman seseorang. Oleh karenanya pada 

hampir semua ayat, Allah menyebut orang-orang mukmin dan 

menghubungkannya dengan amal shaleh, sebagaimana pada ayat berikut 

ini:44 

ناِ
َّ

nا 
َّ

oِpَْا נ
ٰ
لمِعَوَ اوْנُمَ

ُ
لعَجْيَسَ تِحٰلIِصلا او

ُ
ل 
َ

 } اzدوُ نJْKَُّٰرلا مُهُ
 
“Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 
(Allah) yang Maha pengasih akan menanamkan rasa cinta (dalam hati) 
mereka.” (QS. Maryam [19]: 98). 
 

2. Tahqiq al-‘Ubudiyyah. 

Menyatakan diri sebagai hamba Allah Swt., merupakan tujuan utama 

dalam hidup ini. Allah menciptakan seluruh jin dan manusia dalam rangka 

beribadah kepada Allah Swt. Hal ini sebagaimana dalam firman-Nya: 

ل0َ امَوَ
َ

ق
ْ

|ا تُ
ْ
} =اوَ َّنِ

ْ
נِ<
ْ

=اِ َ�
َّ

 � نِوْدُبُعْيَلِ <
 

 
42 Ahsin Sakho Muhammad, Tafsir Kebahagiaan: Tuntunan Al-Qur’an Menyikapi 

Cobaan dan Kesulitan Hidup, h. 148. 
43 Ahsin Sakho Muhammad, Tafsir Kebahagiaan: Tuntunan Al-Qur’an Menyikapi 

Cobaan dan Kesulitan Hidup, h. 148-158. 
44 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, Seri 1, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), h. 20. 
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“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 
kepada-Ku.” (QS. Aż- Żāriyāt [51]: 56) 
 

Ibadah yang dimaksud pada ayat tersebut sangat luas, yaitu segala 

kegiatan yang dilakukan hati, perkataan atau tingkah laku manusia yang 

dilandasi dengan semangat mencari ridha Allah Swt. Untuk mencapai 

martabat ‘ubudiyah ini, Al-Qur’an menjelaskan kedudukan di sisi Tuhan. 

3. Bertakwa kepada Allah Swt.,  

Orang bertakwa dijanjikan oleh Allah berupa kemudahan dalam 

segala urusannya, dilapangkan rezekinya, diampuni segala dosa-dosanya, 

dan lain sebagainya.45 Dalam hal ini, buah dari ketakwaan yang sempurna 

adalah tercapainya kemampuan untuk membedakan atau memisahkan 

secara tegas antara apa yang harus diterima dan apa yang harus ditolak, 

serta antara apa yang harus yang dilakukan dan yang harus ditinggalkan.46 

4. Menerapkan keikhlasan dan menjauhkan perbuatan riya.  

Ibadah yang disertai rasa ikhlas, maka akan membawa dampak yang 

baik dalam kehidupan seseorang, dan sebaliknya, Allah Swt., sangat 

membenci perbuatan riya atau sikap ingin dipuji orang lain pada saat 

melaksanakan ibadah. Tanpa keikhlasan, ibadah apa pun tidak memiliki 

nilai sama sekali di hadapan Allah. Meski begitu, keikhlasan yang hakiki 

tetap menjadi rahasia-Nya. Manusia dalam hal ini hanya berusaha secara 

sungguh-sungguh untuk memurnikan pengabdiannya kepada Allah 

dengan dibarengi doa kepada-Nya dengan penuh kepasrahan agar 

dijadikan sebagai seorang yang mukhlas, karena hanya yang mencapai 

tingkat inilah yang tidak bisa tergoda setan.47 

 
45 Ahsin Sakho Muhammad, Tafsir Kebahagiaan: Tuntunan Al-Qur’an Menyikapi 

Cobaan dan Kesulitasn Hidup, h. 156. 
46 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, Seri 1, h. 

83. 
47 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, Seri 1, h. 

302. 
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Adapun dalam pandangan psikologi, seperti yang diungkapkan oleh David 

G. Myers (l. 1942 M), terdapat empat karakteristik yang mempengaruhi 

kebahagiaan seseorang dalam hidupnya, di antaranya:48 

1. Mampu menghargai diri sendiri 

Orang yang bahagia cenderung menghargai diri sendiri sehingga 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, mempunyai 

kepercayaan diri yang cukup tinggi dan dapat mengatasi segala kesulitan 

dalam hidup. 

2. Bersikap optimis 

Dengan menerapkan sikap optimis, maka seseorang akan selalu 

berpikiran positif dalam melihat suatu perkara, dapat mengambil kebaikan 

dari setiap peristiwa, dan berfokus pada masa sekarang untuk 

memperbaiki kegagalan di masa lalu agar menciptakan masa depan yang 

lebih baik. 

3. Sikap terbuka 

Orang bahagia biasanya lebih terbuka dengan orang lain, dengan 

menerima segala bentuk perbedaan, saling berbagi cerita atau pemikiran, 

saling kerjasama dan mudah bersosialisasi dengan orang lain. 

4. Mampu mengendalikan diri 

Orang yang memiliki kemampuan mengendalikan emosi dalam 

dirinya maka dapat mengatur dan mengarahkan tindakan dalam diri yang 

tidak baik untuk menuju ke kepribadian yang positif.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah 

pertama dalam karakteristik kebahagiaan Al-Qur’an, adalah seseorang harus 

menyucikan jiwanya dari segala sifat-sifat yang tercela, kemudian setelah 

jiwanya bersih, baru seseorang akan menghiasi jiwanya dengan keimanan, 

ketakwaan, keikhlasan, sikap sabar, tawakal, dan lain sebagainya. Adapun 

 
48 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, (Yogyakarta: Titah Surga, 2018), h. 38-40. 
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dalam psikologi, karakteristik kebahagiaan yang harus ditempuh adalah 

mampu menghargai diri sendiri, bersikap optimis, dapat menerima perbedaan 

orang lain, serta mampu mengendalikan diri. 

 
D. Pandangan Para Ulama terhadap Konsep Kebahagiaan 

Seperti halnya dalam pandangan beberapa tokoh terkait kebahagiaan, para 

ulama pun berbeda-beda dalam mendefinisikan konsep kebahagiaan. Tetapi 

pada hakikatnya kebahagiaan yang sesungguhnya terletak pada kebahagiaan 

akhirat (ukhrawi). Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Ghazali bahwa 

kebahagiaan di dunia menjadi jalan tengah sebagai sarana untuk mencapai 

kebahagiaan akhirat, di mana kebahagiaan akhirat merupakan tujuan akhir dan 

sebenar-benarnya kenikmatan yang hakiki.49 Adapun definisi kebahagiaan 

menurut para ulama di antaranya sebagai berikut. 

Menurut al-Aṣfaḥānī (w. 502 H) kebahagiaan dimaknai dengan kata al-

falāh yang berarti keberuntungan dan mendapatkan apa yang diinginkan. kata 

al-falāh dibagi menjadi dua yaitu kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 

Kebahagiaan duniawi adalah keberuntungan meraih kebahagiaan yang 

menyebabkan kehidupan duniawi seseorang menjadi baik dengan 

mendapatkan al-baqā’ (kesinambungan dalam kebaikan), al-ginā (kekayaan) 

dan al-‘izz (kemuliaan). Sementara, kebahagiaan ukhrawi mempunyai empat 

kualifikasi berupa keabadian tanpa kemusnahan, kekayaan tanpa kefakiran, 

kemuliaan tanpa kehinaan dan pengetahuan tanpa kebodohan.50 

Al-Aṣfaḥānī memberi pengertian bahwa kebahagiaan dapat didatangkan 

melalui suatu keberhasilan, kesuksesan dan kemenangan. Menurut beliau, 

kebahagiaan ada yang bersifat hakiki dan kekal, serta ada juga yang bersifat 

sementara dan tidak kekal. Kebahagiaan hakiki inilah yang akan memberikan 

 
49 Sunedi Sarmadi, Psikologi Positif, (Yogyakarta: Titah Surga, 2018), h. iv. 
50 Muchlis M. Hanafi, ed., Tafsir Al-Qur’an Tematik: Spiritualitas dan Akhlak, h. 479. 
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dampak pada psikologis yang abadi, dan membuat pemiliknya sehat secara 

rohani. Sementara sebaliknya, kebahagiaan yang tidak hakiki itu hanyalah 

bersifat sementara dan dapat membuat pemiliknya tidak sehat secara rohani.51 

Adapun Ibnu Miskawaih (932-1030 M) memberikan pandangannya 

tentang kebahagiaan yaitu sebagai kebaikan yang paling utama dan sempurna 

di antara seluruh kebaikan, serta menjadi tujuan akhir dari kebaikan manusia. 

Mengenai kebahagiaan yang sempurna ini, beliau berpendapat bahwa 

kebahagiaan tertinggi dapat diraih ketika manusia dapat menyatukan antara 

kebutuhan jasmaniyah dan ruhaniyah, baik dalam dunia maupun akhirat.52 

Namun jika tidak mencapai dua tingkatan tersebut, maka manusia berada 

pada derajat hewan, karena kebaikan itu tidak ada pada hewan, sehingga hewan 

tidak diberikan kemampuan untuk mencapai tingkatan-tingkatan tersebut.53 

Sedangkan manusia mempunyai akal yang dapat digunakan untuk mencapai 

tingkatan tersebut. Sebabnya, manusia harus mempergunakan akal dengan 

sebaik mungkin agar dapat mencapai kebahagiaan yang sempurna.54 

Sementara menurut al-Ghazali (1058-1111 M), kebahagiaan tertinggi 

yaitu mencapai tingkatan ru’yat Allah (melihat Allah) dengan mengetahui 

rahasia-Nya dan mengetahui peraturan-peraturan Allah tentang segala yang 

ada di alam semesta. Untuk memperoleh ma’rifat Allah (mengenal Allah) 

maka terletak pada sirr, qalbu dan roh yang telah suci dan kosong, yang 

kemudian diisi dengan limpahan cahaya dari Allah dan darinya, maka dapat 

 
51 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-

Qur’an,” At-Taisir: Journal of Indonesian Tafsir Studies 1, no. 1 (2020): h. 7. 
52 Fuadi, “Refleksi Pemikiran Hamka Tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan,” 

Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 20, no. 1 (2018): h. 3. 
53 Mohd Annas Shafiq Ayoba, dkk, “Perspektif Ibn Miskawaih dan al-Ghazali Mengenai 

Kebahagiaan,” Umran: International Journal of Islamic and Civilizational Studies 8, no. 1 
(2021): h. 3. 

54 Muhammad Nova Sarof, “Konsep Kebahagiaan: Studi Perbandingan antara Pemikiran 
Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 
Walisongo, Semarang, 2021), h. 43-44. 
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mengetahui rahasia-rahasia Allah Swt., sehingga yang dilihatnya hanyalah 

Allah, maka di sinilah sampai kepada tingkatan ma’rifat Allah.55 

Kenikmatan qalbu (hati) sebagai alat untuk memperoleh ma’rifat Allah 

terletak ketika melihat Allah Swt.56 Tidak ada sesuatu yang wujud yang lebih 

agung daripada Allah Swt., Sebab, keagungan segala yang ada adalah karena-

Nya dan dari-Nya. Segala keajaiban alam adalah pengaruh-pengaruh ciptaan-

Nya. Maka tidak ada pengenalan yang lebih mulia daripada pengenalan 

terhadap Allah Swt., Tidak ada kenikmatan yang lebih besar daripada 

kenikmatan mengenal Allah Swt., serta tidak ada pandangan yang lebih indah 

daripada pandangan kepada kehadirat-Nya.57 

Dari pemaparan di atas terkait pandangan ulama terhadap konsep 

kebahagiaan maka dapat dilihat kesamaan antara Imam al-Ghazali dengan Ibnu 

Miskawaih bahwa kebahagiaan bermula dari mengenal dirinya sendiri dan 

yang menjadi tujuan akhir yaitu kebahagiaan mengenal Allah. Imam Al-

Ghazali mengungkapkan untuk mencapai pengenalan diri maka harus sadar 

bahwa manusia terdiri dari bentuk jasad dan hati, oleh karena nya seseorang 

harus menyucikannya dari segala bentuk kemaksiatan dan berbagai penyakit 

hati agar Allah dapat mengisi dengan limpahan cahaya dari-Nya.  

Kemudian Ibnu Miskawaih menjelaskan upaya untuk meraih kebahagiaan 

sempurna yaitu dengan menggunakan akal sebaik mungkin agar seseorang 

dapat menyatukan kebutuhan jasmaniyah dan ruhaniyah, baik dunia maupun 

akhirat. Hal ini sebagaimana penuturan Al-Aṣfaḥānī bahwa kebahagiaan ada 

yang bersifat duniawi dan ukhrawi, dan untuk mencapai keduanya maka 

 
55 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf: Solusi Mencari Kebahagiaan dalam Kehidupan 

Esoteris dan Eksoteris, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), h. 213. 
56 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf: Solusi Mencari Kebahagiaan dalam Kehidupan 

Esoteris dan Eksoteris, h. 213. 
57 Al-Ghazali, Kīmiyā’ al-Sa’ādah, terj. Ahmad Mustofa Bisri: Proses Kebahagiaan: 

Mengaji Kīmiyā’us Sa’ādah Imam Al-Ghazali, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2020), h. 
121. 
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kebahagiaan di dunia harus ditujukan dan dilakukan semata-mata untuk 

kebahagiaan akhirat.  

Dengan demikian pembahasan pada bab II mengenai tinjauan umum 

tentang kebahagiaan. Dari pemahaman tentang kebahagiaan inilah yang 

menjadi landasan awal untuk melihat bagaimana sebetulnya kebahagiaan itu 

menurut Abdul Rauf al-Singkili. Namun, sebelum memasuki penafsiran 

tentang kebahagiaan itu sendiri, penulis akan menguraikan profil Abdul Rauf 

al-Singkili terlebih dahulu beserta kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd.  
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BAB III 

PROFIL ABDUL RAUF AL-SINGKILI BESERTA KITAB TAFSIR 

TARJUMĀN AL-MUSTAFĪD 

Pada bab sebelumnya penulis telah menjelaskan seputar definisi konsep 

kebahagiaan, kemudian ayat-ayat kebahagiaan yang terdapat di dalam Al-

Qur’an beserta karakteristik dan indikator kebahagiaan. Adapun sebelum 

memasuki penafsiran tentang kebahagiaan, maka pada bab ini penulis perlu 

membahas biografi pengarang terlebih dahulu agar lebih mengenal bagaimana 

latar belakang al-Singkili menulis kitab tafsir tersebut. Setelah itu penulis akan 

mengulas kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd yang menjadi fokus kajian ini, 

meliputi pembahasan identifikasi fisiologis, metodologis dan ideologis dari 

kitab tafsir tersebut. 

A. Biografi Abdul Rauf al-Singkili 

Pada sub bab ini, penulis akan membahas lebih mendalam terkait biografi 

al-Singkili, yang meliputi riwayat hidup beliau, perjalanan intelektual, guru 

dan murid beserta karya-karya al-Singkili. 

1. Riwayat hidup 

Dalam sejarah Islam di Nusantara disebutkan bahwa al-Singkili 

merupakan seorang intelektual pada abad ke-17 Masehi dan salah satu 

ulama yang mempunyai pengaruh besar dalam penyebaran agama Islam 

di Sumatera dan Nusantara pada umumnya.1 Beliau bernama lengkap 

‘Abd al-Rauf bin Ali al-Jawi al-Fansuri al-Singkili, yang dinisbatkan 

kepada daerah kelahirannya yaitu Fansur, Singkil di wilayah pantai Barat 

Laut, Aceh.2 Mengenai tahun kelahiran beliau, tidak ada sumber data yang 

 
1 Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, (Ciputat: T.pn., 

2013), h. 48. 
2 Arivaie Rahman, “Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd karya ‘Abd Al-Rauf Al-Fanshuri: 

Diskursus Biografi, Kontestasi Politis-Teologis, dan Metodologi Tafsir,” Miqot: Jurnal Ilmu-
Ilmu keislaman 43, no. 1 (2018): h. 4.  
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menyebutkannya secara jelas. Namun menurut Rinkes (w. 1954 M), 

sebagaimana yang dikutip oleh Azyumardi Azra (l. 1955 M) dalam 

bukunya Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII dan XVIII, bahwa setelah Rinkes mengadakan kalkulasi ke belakang 

dari saat kembalinya al-Singkili dari Timur tengah ke Aceh, Azra 

menyarankan bahwa al-Singkili dilahirkan sekitar tahun 1024 H/1615 M.3 

Mengenai asal-usul keturunannya, dilihat dari namanya seperti yang 

tertera dalam beberapa karyanya, diduga Ia berkebangsaan Melayu dari 

Fansur.4 Ali Hasjmy (1914-1998 M) berpendapat bahwa nenek moyang 

al-Singkili berasal dari Persia yang datang ke Kesultanan Samudera Pasai 

pada akhir abad ke-13. Kemudian beliau menetap di Fansur, yaitu sebuah 

kota pelabuhan tua di Pantai Sumatera Barat.5 Al-Singkili berasal dari 

keluarga religius, ayahnya yaitu Syekh Ali al-Fanṣuri merupakan ulama 

yang terkemuka pada masanya. Ayahnya juga membangun dan memimpin 

dayah di Simpang Kanan di pedalaman Singkel.6 

Berkenaan dengan kehidupan masa kecil al-Singkili, diperkirakan 

beliau lebih banyak menghabiskan di kota kelahirannya, yaitu Fansur. 

Dari kota kelahirannya, selanjutnya al-Singkili berpindah ke Ibu Kota 

Kesultanan Aceh (Banda Aceh). Kemudian pada tahun 1052 H/1643 M, 

al-Singkili berangkat ke Timur Tengah. Lalu beliau kembali lagi ke Aceh 

pada tahun 1661 M. Sekitar tahun 1105 H/1693 M, beliau meninggal dunia 

dan dimakamkan di samping masjid yang dibangunnya di daerah Kuala 

 
3 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid 

karya Abd Rauf Al-Singkili”, Syahadah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Keislaman 2, No. 2 
(2014): h. 71. 

4 Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, h. 50. 
5 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 

& XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, (Depok: Prenadamedia Group, 2018), h. 239. 
6 Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara: Tafsir Turjumān al-Mustafīd Karya 

Abd. Rauf as-Singkili”, Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara 5, no. 1 (2019): 
h. 38. 
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Aceh. Pada tempat itu pula dikuburkan istri-istrinya, Dawud al-Jawi al-

Rumi, serta murid-murid lainnya. Karena tempat pemakamannya itulah 

beliau dikenal dengan sebutan Teungku Syiah Kuala atau Syekh Ulama 

dari Kuala.7 Yang kemudian menjadi tempat ziarah keagamaan terpenting 

di Aceh sampai saat ini. 

2. Perjalanan Intelektual 

Riwayat pendidikan al-Singkili awal mulanya didapatkan di kota 

kelahirannya, terutama dari ayahnya sendiri, yakni Syekh Ali al-Fansuri. 

Al-Singkili juga sangat mungkin melanjutkan pendidikannya di Fansur 

(Barus). Yang saat itu terkenal sebagai pusat pengkajian Islam dan 

merupakan titik penghubung antara orang Melayu dengan kaum Muslim 

di Asia Barat dan Asia Selatan.8 Setelah menempuh pendidikannya di 

Fansur, kemudian al-Singkili melanjutkan pendidikannya kembali ke 

Banda Aceh, Ibu Kota Kesultanan Aceh. Sesudah dari Banda Aceh, beliau 

merantau untuk belajar di Arabia (Timur Tengah).  

Menjelang keberangkatannya ke Timur Tengah, pada saat itu di Aceh 

telah terjadi kontroversi dan pertikaian antara penganut doktrin 

wujudiyyah9 yang disebarkan oleh Hamzah al-Fansuri (w. 1011 H/1604 

M) dan Syams al-Din al-Sumatrani (w. 1040 H/1630 M) dengan Nurud al-

Dīn al-Raniri (w. 1096 H/1685 M) dan para pengikutnya.  

 

 
7 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, 
(Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2017), h. 26-27. 

8 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 
karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 27-28. 

9 Wujudiyyah merupakan pokok pemikiran yang dibawakan Hamzah Fansuri. Pemikiran 
tersebut dipelopori oleh Ibnu ‘Arabi yang memandang bahwa alam adalah penampakan 
(tajalli)Tuhan, yang berarti hanya ada satu wujud, yaitu wujud Tuhan, dan yang diciptakan 
Tuhan pada hakikatnya tidak mempunyai wujud. Lihat Firdaus, “Meretas jejak Sufisme di 
Nusantara”, Al-Adyan 13, no. 2 (2018): 306-307. 
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Tidak ada indikasi sama sekali bahwa beliau bertemu dan mempunyai 

hubungan pribadi dengan al-Raniri yang berada di Aceh pada masa antara 

1047 H/1637 M hingga 1054 H/1644 M. Namun, dapat dipastikan bahwa 

beliau mengetahui ajaran Hamzah al-Fansuri dan Syams al-Dīn al-

Sumatrani, serta fatwa dan penganiayaan yang dijatuhkan oleh Nurud al-

Dīn al-Raniri terhadap para pengikut doktrin wujudiyyah dan pembakaran 

buku-buku karya Hamzah al-Fansuri.10 

Al-Singkili menyatakan bahwa ada dua alasan untuk melanjutkan 

pendidikannya ke Arabia, yaitu: Pertama, sejak abad ke-12 Masehi, tanah 

Haramain merupakan pusat kebangkitan keilmuan Sunni melalui 

madrasah-madrasah yang didirikan di sana. Madrasah pertama di Makkah 

adalah Madrasah al-‘Ursufiyah yang didirikan pada tahun 571 H/1157 M 

oleh ‘Afifi ‘Abd Allah Muhammad al-‘Ursufi, yang terletak di sebelah 

kanan Masjid al-Haram. Kedua, di wilayah Arabia khususnya Haramain, 

yang pada saat itu merupakan pusat intelektualisme Islam.11 

Menurut catatan al-Singkili sendiri, yang ditulisnya dalam kitab 

‘Umdat al-Muḥtajin ila Suluk Maslak al-Mufradin, bahwa mengenai 

studinya di Arabia, beliau menghabiskan waktu selama 19 tahun. Ia 

belajar di sejumlah tempat yang tersebar sepanjang rute pelayaran haji, 

mulai dari kota Dhuha (Doha), Qatar, yang terletak di pesisir Teluk Persia, 

kemudian Yaman, Jeddah, dan terakhir kota Makkah dan Madinah.12 

3. Guru dan Murid 

Al-Singkili kemungkinan besar meninggalkan kota Aceh menuju 

wilayah Arabia yaitu pada tahun 1052 H/1642 M. Setelah meninggalkan 

 
10 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Rauf Singkel, h. 28. 
11 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singke, h. 29. 
12 Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, h. 51 
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kota Dhuha, beliau melanjutkan ke Yaman, terutama di Bayt al-Faqih dan 

Zabid, meskipun Ia juga mempunyai beberapa guru di kota Mawza’, 

Mukha, al-Lumayah, Hudaydah dan Ta’izz. Bayt al-Faqih dan Zabid 

merupakan pusat pengetahuan paling penting di wilayah ini. Di Bayt al-

Faqih beliau belajar terutama dengan para ulama dari keluarga Ja’man13, 

seperti Ibrāhīm bin Muhammad bin Ja’man, Ibrāhīm bin ‘Abd Allah bin 

Ja’man dan Qāḍī ‘Ishāq bin Muhammad bin Ja’man. Selain itu beliau juga 

berguru dengan Faqih al-Ṭayyib bin ‘Abi al-Qasim bin Ja’man.14  

Adapun jaringan guru-guru al-Singkili jelas menjadi kompleks ketika 

Ia melanjutkan perjalanan intelektualnya di Zabid. Di antaranya adalah 

‘Abd al-Rahīm bin al-Ṣiddiq al-Khāsh, Amin bin al-Ṣiddiq al-Mizjaji 

(yang juga menjadi guru Muhammad al-Qusyasyi), ‘Abd Allah bin 

Muhammad al-’Adani (qari’ Al-Qur’an terbaik di wilayah Zabid), ‘Abd 

al-Fātah al-Khāsh, Sayyid al-Ṭāhir bin al-Husayn al-Aḥdal (Mufti dari 

Zabid) dan Muhammad ‘Abd al-Bāqī al-Mizjaji (Syekh Naqsyabandiyah 

termasyhur di wilayah tersebut).15 

Menurut Azyumardi Azra, tidak ada sumber yang menyebutkan 

kapan al-Singkili meninggalkan kota Yaman. Namun, dengan mengikuti 

rute haji, kini dapat menemukannya di kota Jeddah, yaitu belajar dengan 

mufti ‘Abd al-Qādir al-Barkhali. Kemudian Ia melanjutkan perjalanannya 

ke Mekkah, dan belajar kepada Badru al-Din al-Lāhuri dan ‘Abd Allah al-

Lāhuri. Guru beliau yang terpenting di Mekkah adalah ‘Ali bin ‘Abd al-

 
13 Keluarga Ja’man merupakan sebuah keluarga ulama sufi terkemuka di Yaman, 

sebagaimana dikatakan oleh al-Muhibbi, “Pilar masyarakat Yaman” pada mulanya tinggal di 
Zabid sebelum akhirnya pindah ke Bayt al-Faqih. Sebagian ulama Ja’man di antaranya adalah 
murid-murid dari Ahmad al-Qusyasyi dan Ibrāhīm al-Kurani. Lihat Azyumardi Azra, Jaringan 
Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam 
Indonesia, h. 243. 

14 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 242. 

15 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 245. 
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Qādir al-Ṭabari. Selain itu, beliau juga belajar dengan beberapa ulama 

termasyhur lainnya di Makkah, baik yang menetap maupun yang hanya 

singgah. Di antaranya adalah ‘Isā al-Magribi, ‘Abd al-‘Aziz al-Zamzamī, 

Taj al-Din bin Ya’qub, ‘Ala’ al-Din al-Bābilī , Zayn al-‘Abidīn al-Ṭabari, 

Ali Jamāl al-Makkī dan ‘Abd Allah bin Sa’īd Ba Qasyīr al-Makkī.16 

Tahap terakhir dari perjalanan intelektual al-Singkili adalah kota 

Madinah. Di kota Nabi inilah beliau merasa puas, sebab akhirnya Ia telah 

menyelesaikan pendidikannya. Disana Ia belajar dengan Ahmad al-

Qusyasyi dalam bidang tasawuf, seperti ‘Ilm al-Baṭin (Ilmu-ilmu dalam) 

serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya, sampai sang guru wafat pada 

1071 H/1660 M.17 Sebagai tanda selesai dari pelajarannya, Imam al-

Qusyasyi menunjuk al-Singkili sebagai khalifah Tarekat Syaṭṭariyah dan 

Tarekat Qadiriyah. Karena itu pula, silsilah Tarekat Syaṭṭariyah di Jawa 

ada yang mengacu kepada al-Singkili dan ada juga yang mengacu kepada 

al-Qusyasyi.18 Dalam bidang ilmu pengetahuan lainnya, beliau juga 

berguru kepada Ibrāhīm al-Kurani, terkait pemahaman intelektual Islam.19  

Al-Singkili telah menghabiskan waktu selama 19 tahun di tanah Arab 

untuk menuntut ilmu. Berbagai macam ilmu sudah dipelajarinya, mulai 

dari ilmu syariat, fiqih, hadis dan disiplin-ilmu eksoteris lainnya hingga 

kalam dan ilmu tasawuf. Pada tahun 1584 H/1661 M, akhirnya al-Singkili 

memutuskan untuk kembali ke Aceh.20 Menurut suatu sumber dikatakan 

 
16 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 245-246. 
17 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 72. 
18 Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, h. 52. 
19 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 72. 
20 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 73. 
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bahwa selanjutnya al-Singkili mengambil tempat di Peunayong, suatu 

daerah di Bandar Banda Aceh.21 

Sekembalinya ke tanah air, al-Singkili dikunjungi oleh pejabat istana 

yaitu Katib Seri Raja bin Hamzah al-Asyi atas perintah Sultanah Ṣafiyyah 

al-Dīn untuk menyelidiki sekaligus menguji pemikiran keagamaanya. 

Jelaslah al-Singkili mampu melewati ujian tersebut dan berhasil merebut 

hati di kalangan istana. Ia pun ditunjuk sebagai Qaḍi Malik al-‘Adil atau 

Mufti, yang bertugas untuk bertanggung jawab atas administrasi masalah-

masalah terkait keagamaan. Dengan demikian, sepanjang kariernya di 

Aceh Ia mendapat perlindungan dari Sultanah.22 

Meskipun al-Singkili telah diangkat menjadi Mufti di Kesultanan 

Aceh. Namun, beliau tetap melanjutkan karier mengajarnya, hingga 

membuka semacam Pendidikan Pesantren. Di antara murid-muridnya 

yang paling terkenal adalah Burhan al-Dīn (1646-1692 M), yang lebih 

dikenal dengan Tuanku Burhanuddin Ulakan. Menurut sumber dari 

Minangkabau, Burhan al-Dīn dikatakan telah belajar kepada al-Singkili 

selama beberapa tahun sebelum kembali ke tempat kelahirannya. 

Kemudian Burhan al-Dīn diangkat menjadi khalifah yang mempunyai 

otoritas pada Tarekat Syaṭṭariyah di Minangkabau.23  

Murid terkemuka lainnya adalah ‘Abd al-Muhyi, asal Jawa Barat, 

kemudian ‘Abd al-Malik ibn ‘Abdillah (w. 1736 M), yang dikenal sebagai 

Tok Pulau Manis, dari Terengganu. Ada pula murid terdekatnya yaitu 

Dawud al-Jawi al-Fansuri ibn Ismail ibn Agha Musṭafa ibn Agha ‘Ali al-

 
21 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 34. 
22 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd 

karya Abd Rauf Al-Singkili”, h. 73. 
23 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 34-35. 
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Rumi, yang merupakan khalifah utama al-Singkili.24 Bersama dengan 

gurunya, dia mendirikan sebuah dayah, yakni Lembaga Pendidikan Islam 

tradisional Aceh di Banda Aceh.25 

4. Karya-Karya 

Syekh ‘Abd al-Rauf al-Singkili termasuk ulama Melayu-Nusantara 

yang cukup produktif dalam menulis buku. Sepanjang karier 

intelektualnya, al-Singkili telah banyak menghasilkan karya-karya, yang 

mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman seperti tasawuf, tafsir, hadis, 

fiqih dan lainnya.26 Berikut klasifikasi karya-karyanya berdasarkan bidang 

keilmuan Islam, di antaranya adalah sebagai berikut.  

Dalam bidang tasawuf, Abdul Rauf al-Singkili telah menulis beberapa 

karya, antara lain:27 

a. Tanbīh al-Māsyī al-Manṣūb ilā Ṭāriq al-Qusyasyī (Pedoman bagi 

Orang yang Menempuh Tarekat al-Qusyasyi) 

b. ‘Umdah al-Muḥtājīn ilā Sulūk Maslak al-Mufarridīn (Tiang bagi 

Orang-orang yang Membutuhkan Menuju jalan Tasawuf) 

c. Kifāyat al-Muḥtājīn ilā Masyrab al-Muwaḥḥidīn al-Qā’ilīn bi 

Waḥdah al-Wujūd (Bekal bagi Orang yang Membutuhkan Minuman 

Ahli Tauhid Penganut Wahdatul Wujud) 

d. Sullam al-Mustafīdīn (Tangga setiap Orang yang Mencari Faedah) 

e. Bayān Agmaḍ al-Masā’il wa al-Ṣifāt al-Wājibah ilā Rabb al-Arḍh wa 

al-Samāwāt (Penjelasan tentang Masalah-Masalah Tersembunyi dan 

Sifat-sifat Wajib bagi Tuhan, Penguasa Langit dan Bumi) 

 
24 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 35. 
25 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 269. 
26 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 36-37. 
27 Oman Fathurrahman, Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh 

Abad 17, (Bandung: Mizan, 1999), h. 29. 
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f. Bayān al-Tajallī (Penjelasan Tentang Tajalli) 

g. Daqā’iq al-Ḥurūf (Kedalaman Makna Huruf) 

h. Bayān al-Iṭlāq (Penjelasan Tentang Makna Kata Ithlaq) 

i. Risalah A’yān al- Ṡābitah 

j. Risalah al-Mukhtaṣarah fī Bayān Syurūṭ al-Syaikh wa al-Murīd 

k. Munyah al-I’tiqād (Cita-cita Keyakinan) 

l. Risalah Adab Murid akan Syekh  

m. Risalah Jalan Ma’rifatullah 

n. Faedah yang Tersebut di Dalamnya Kaifiyyah Mengucap Zikir La 

Ilaha illallah 

o. Syair Ma’rifah 

p. Otak Ilmu Tasawuf 

q. ‘Umdat al-Ansāb (Pohon Segala Nasab). 

r. Iḍāh al-Bayān fi Tahqīq Masā’il al-Adyān (Penjelasan dalam 

Menyatakan Masalah-masalah Agama) 

s. Ta’yid al-Bayān Ḥāsyiyat Iḍāh al-Bayān (Penegasan Penjelasan: 

Catatan Pinggir atas Kitab Iḍāh al-Bayān) 

t. Lubb al-Kasyf wa al-Bayān li Mā Yarāhu al-Muḥtadar bi al-I’yān 

(Hakikat Penyingkapan dan Penjelasan atas Apa yang Dilihat secara 

Terang-terangan) 

u. Risalah Simpan (Membahas aspek-aspek shalat secara Mistis) 

v. Syaṭṭāriyyah (Membahas ajaran dan tata cara zikir Tarekat 

Syattariyah 

Adapun karya monumental pada bidang tafsir adalah kitab tafsir 

Tarjumān al-Mustafīd (Penjelasan Penafsir yang Memberi Faedah) 

sebuah karya tafsir pertama, lengkap 30 juz dalam berbahasa Melayu. 

Sedangkan dalam bidang hadis, yaitu kitab yang berjudul Syarh al-Laṭīf 

Arba’in ḥadīṡan li al-Imām al-Nawawī (Penjelasan terperinci atas Kitab 
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40 Hadis Karangan Imam Nawawi, dan al-Mawāizh al-Badī’ah (Petuah-

petuah Berharga). Sedangkan karya al-Singkili dalam bidang ilmu fiqih 

dan keilmuan Islam lainnya antara lain:28 

a. Mir’āt al-Ṭullāb fi Tasḥīl Ma’rifat al-Aḥkām al-Syar’iyyah li al-Malik 

al-Wahhāb (Cermin Para Penuntut Ilmu untuk Memudahkan 

Pengetahuan Hukum Syara’ Tuhan) 

b. Kitab al-Farā’iḍh (Kitab Tentang Pembagian Harta Warisan) 

c. Bayān al -Arkām (Penjelasan tentang rukun-rukun) 

d. Bidayāh al-Bāligah (Permulaan yang Sempurna) 

e. Majmū’ al-Masā’il (Kumpulan Masalah)  

f. Fātihat Syaikh ‘Abd al-Ra’uf (Metode bacaan Surah al-Fatihah Syekh 

‘Abd al-Ra’uf) 

g. Tanbīh al-‘Amil fi Tahqīq Kalām al-Nawāfil (Pedoman bagi Orang 

yang Mentahqiq kan Pembicaraan Shalat Sunnah) 

h. Sebuah Uraian Mengenai Niat Shalat 

i. Waṣiyyah  

j. Sakarat al-Maut  

 
B. Metodologi Kitab Tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

Pembahasan ini berisi tinjauan umum dari kitab tafsir Tarjumān al-

Mustafīd. Fokus pembahasannya terletak pada identifikasi fisiologis yang 

berupa segi fisik kitab tersebut, identifikasi metodologis yang mencangkup 

latar belakang penulisan, sistematika penulisan, metode, corak dan sumber 

penafsiran. Selanjutnya identifikasi ideologis yang terdiri dari bidang fiqih dan 

bidang teologi atau aliran yang terdapat pada kitab tafsir tersebut. 

 

 
28 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-Ra’uf Singkel, h. 39-41. 
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1. Identifikasi Fisiologis 

Tafsir Tarjumān al-Mustafīd diakui sebagai tafsir 30 juz pertama di 

Nusantara dengan bahasa Melayu-Jawi, yang manuskripnya masih 

tersimpan sampai saat ini. Sejauh yang diketahui, al-Singkili tidak pernah 

menyebutkan angka tahun penyelesaian karya tafsirnya tersebut. Namun 

dapat dipastikan bahwa Ia menulisnya sewaktu karier intelektualnya di 

Kesultanan Aceh. Ahmad Hasjmy menyebutkan bahwa kitab ini ditulis di 

India, ketika al-Singkili mengadakan perjalanan ke sana. Akan tetapi 

pendapat ini menurut Azra tidak memungkinkan, sebab tidak ada indikasi 

sama sekali jika beliau pernah menjejakkan kakinya di negeri India.29 

Mengenai naskah-naskah yang tersedia dalam banyak koleksi, Peter 

G. Riddell (l. 1951 M) menegaskan bahwa salinan paling awal yang kini 

masih tersimpan pada kitab Tarjumān al-Mustafīd berasal dari akhir abad 

ke-17 dan awal abad ke-18. Edisi-edisi tercetaknya diterbitkan tidak hanya 

di Singapura, Penang, Jakarta, dan Bombay, namun juga di Timur Tengah. 

Di kota Istanbul, tafsir Tarjumān al-Mustafīd ini diterbitkan oleh 

Maṭba’ah al-‘Uṡmāniyyah pada tahun 1302 H/1884 M (dan juga pada 

1324 H/1904 M) di Kairo diterbitkan oleh Sulaymān al-Marāgī, dan di 

Mekkah diterbitkan oleh al-‘Āmiriyyah.30 

Melihat tafsir ini diterbitkan di Timur Tengah pada masa yang 

berbeda-beda, hal ini mencerminkan bahwa kitab tafsir Tarjumān al-

Mustafīd mempunyai nilai tinggi serta ketinggian intelektual al-Singkili. 

Edisi terakhirnya diterbitkan di Jakarta pada 1981 M, ini menunjukkan 

bahwa karya ini masih digunakan di kalangan kaum Muslim Melayu-

 
29 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tarjumān al-Mustafīd karya ‘Abd al-ra’uf Singkel, h. 57. 
30 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 257. 
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Indonesia sampai saat ini.31 Meskipun telah banyak bermunculan kitab 

tafsir yang berbahasa Indonesia, baik yang ditulis secara personal maupun 

secara kolektif. 

Adapun naskah kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd pada cetakan 

terbaru yaitu diterbitkan oleh Raja Publishing, Jakarta, pada tahun 2021 

M. Kitab ini dicetak dalam satu jilid besar yang terdiri dari 621 halaman 

dan disertai dengan doa khataman, hukum tajwid, tanda-tanda wakaf, 

Faḍilah al-Qur’an, adab membaca Al-Qur’an beserta daftar isi. 32 

2. Identifikasi Metodologis 

Pada poin ini, akan diuraikan penjelasan mengenai latar belakang dan 

sistematika penulisan, sumber dan rujukan penafsiran, serta metode dan 

corak penafsiran tafsir Tarjumān al-Mustafīd. 

a. Latar belakang dan Sistematika Penulisan 

Mengenai penyusunan kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd, tidak 

ditemukan sumber tertulis atau penelitian yang menyebutkan mengapa al-

Singkili menyusun kitab tafsir tersebut. Namun jika ditelusuri secara 

historis, suasana masyarakat Aceh ketika itu menginginkan bahan rujukan 

agama khususnya yang berbahasa Melayu. Di sisi lain, masyarakat Aceh 

saat itu juga dihadapkan pada masalah-masalah yang muncul akibat 

adanya penafsiran-penafsiran secara batin yang dikembangkan oleh kaum 

sufistik dengan ajaran Waḥdah al-Wujūd (Kesatuan wujud Allah dan 

wujud alam). Sehingga terjadi kekeliruan dan kesalahan pada masyarakat 

awam dalam memahami penafsiran Al-Qur’an.33 

 
31 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepualuan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 257. 
32 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, (Jakarta: Raja Publishing, 2021). 
33 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara: Studi 

Metodologis atas Kitab Turjumun al-Mustafīd karya Syekh Abdurrauf al-Singkili,” Jurnal 
Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis 16, no. 2 (2015): h. 143. 
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Menurut tanggapan al-Singkili, paham Waḥdah al-Wujūd di Aceh 

dibawakan oleh Hamzah al-Fansuri, Syams al-Dīn al-Sumatrani dan 

Nurud al-Dīn al-Raniri. Tetapi pada abad ke-17 saat itu, di Aceh terjadi 

kontroversi doktrin wujudiyah yang merupakan konsekuensi pergulatan 

politik dan keagamaan di kesultanan Mughal, India. Namun, al-Singkili 

menanggapinya dengan sikap tidak cenderung kepada salah satu pihak 

yang bertikai, melainkan berdiri di tengah-tengah mereka.34 

Al-Singkili dalam penafsirannya berusaha mengemukakan doktrin 

Waḥdah al-Wujūd yang dapat dianggap sebagai bantahan atas ajaran 

Hamzah al-Fansuri. Sementara di sisi lain, al-Singkili juga mengecam 

tindakan radikal al-Raniri yang telah memvonis para pengikut ajaran 

Hamzah al-Fansuri sebagai golongan kafir.35 Karena menurut al-Raniri, 

Islam di Aceh saat itu telah dikacaukan oleh kesalahpahaman atas doktrin 

Waḥdah al-Wujūd. Sehingga ia menentang doktrin wujudiyah, bahkan 

mengeluarkan fatwa yang mengarah pada perburuan orang-orang sesat, 

membunuh orang-orang yang menolak meninggalkan berbagai praktik 

sesat dan membakar buku-buku mereka. Atas pemikiran dan sikap agresif 

al-Raniri di tengah-tengah masyarakat, maka berdampak pada kekisruhan 

yang mengarah kepada pertumpahan darah.36 

Sebab kondisi tersebut, al-Singkili berusaha menyusun sebuah tafsir 

berbahasa Melayu untuk membantu masyarakat semasa kariernya yang 

panjang di Aceh. Karena selama ini, jika seseorang ingin memahami Al-

Qur’an harus terlebih dahulu belajar bahasa Arab dan merujuk kepada 

pendapat ulama. Dengan adanya tafsir Tarjumān al-Mustafīd, maka dapat 

 
34 Zainuddin Abdullah, “Tanbih al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf 

Singkel di Aceh Abad 17 Karya Oman Fathurrahman,” Jurnal Mumtāz 3, no. 1 (2019): h. 281. 
35 Zainuddin Abdullah, “Tanbih al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf 

Singkel di Aceh Abad 17 Karya Oman Fathurrahman,” h. 281. 
36 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 75-76. 
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memudahkan masyarakat dalam memahami ajaran Islam yang bersumber 

langsung dari Al-Qur’an.37  

Adapun sistematika penulisan pada kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

yaitu dengan tartib musḥafi, yakni menguraikan urutan surah dan ayatnya 

sesuai dengan mushaf standar Al-Qur’an. Pada setiap awal surat, 

dicantumkan nama surat, nomor surat, jumlah ayat, tempat turunnya surat 

(makiyyah atau madaniyyah), serta fadhilah atau keutamaan yang terdapat 

dalam kandungan surah tersebut.38 Kemudian al-Singkili mencantumkan 

ayat-ayat Al-Qur’an terlebih dahulu baru kemudian diberi terjemahan 

sekaligus penafsiran ayat. Jika terdapat perbedaan qiraat, al-Singkili 

menerangkan dengan membuat faidah mengenai bacaan imam-imam 

qiraat terhadap ayat-ayat tersebut.39 

b. Sumber dan Rujukan Penafsiran 

Sumber tafsir yang digunakan dalam kitab tafsir Tarjumān al-

Mustafīd yaitu dengan tafsir bi al-ma’ṡur dan tafsir bi al-ra’yi. Adapun 

tafsir bi al-ma’ṡur yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan penjelasan dari 

ayat Al-Qur’an yang lain atau dengan hadis Nabi Saw., perkataan sahabat 

atau perkataan tabi’in. Hal ini terlihat ketika al-Singkili menafsirkan Al-

Qur’an dengan Al-Qur’an, seperti dalam surah Al-Mā’idah ayat 1, yang 

kemudian ditafsirkan dengan Al-Mā’idah ayat 3.40 
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37 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 76. 
38 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara: Studi 

Metodologis atas Kitab Turjumūn al-Mustafīd karya Syekh Abdurrauf al-Singkili,” h. 146. 
39 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid 

karya Abd Rauf Al-Singkili,” h. 76-77. 
40 Subhan, “Metode dan Corak penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili,” (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2011), h. 63. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan 
ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram 
(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 
dengan yang Dia kehendaki.” (QS. Al-Mā’idah [5]: 1) 

 
Ayat di atas ditafsirkan oleh al-Singkili dalam kitab Tarjumān al-

Mustafīd adalah sebagaimana berikut ini. 

)sَٰٓاوْـُفوْاَ اوْٓـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـي xِْلىاعت الله نكا ىاچرف عي كيرم لكس يه )دِوْقُعُل 
 ىسنأم لكس اترنا ناد وماك اراتنا هكت عي ىجنج لكس وماك هلوأ نك�رفسم
 )مٌۗرُحُ مْتُـْناَوَ دِيَّْصلا ىلِّمحُِ يرَْغَ مْكُيْلَعَ ىلْٰـتـُي امَ َّلااِ مِاعَـْنلاَْا ةُمَيَِْ� مْكُلَ تَّْلحِاُ( تيا
 وبلم ناد اتنا تئs ىكاك تفما عي عاتنب لاكس نكامم وماك ىكب نكللاحد هلت
 دف ناوروبرف نكللاحعم دايت وماك لاح دف ىدهلبپم دفرد نيدمك عيبمك ناد
 تمرّح نامرف نعد ىد نكمارحعم وماك ستا چxد عي نكنيلم مارحا كيتك
 41ةيا رخا دفك عتاد ةتيلما مكيلع

 
“Dia segala mereka yang percaya akan Allah Ta’ala sempurnakan oleh 
kamu segala janji yang teguh antara kamu dan antara segala manusia itu. 
Telah dihalalkan bagi kamu memakan segala binatang yang empat kaki 
yaitu unta dan lembu dan kambing, kemudian daripada menyembelih 
padahal kamu tiada menghalalkan perburuan pada ketika ihram 
melainkan yang dibaca atas kamu mengharamkan dia dengan firman 

ةتيلما مكيلع تمرّح  datang kepada akhir ayat.” 
 
Dari penafsiran di atas terlihat jelas, bagaimana ketika al-Singkili 

menafsirkan surah Al-Mā’idah ayat 1 pada kata مكيلع ىلتي ام لاا  “kecuali 

yang akan dibacakan kepadamu” ditafsirkan dengan surah Al-Mā’idah 

 
41 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, (Jakarta: Raja Publishing, 2021), h. 

107. 



 

 

59 

ayat 3 yaitu ةتيلما مكيلع تمرّح  yang dalam penafsiran al-Singkili dijelaskan 

bahwa “diharamkannya memakan bangkai, darah, daging babi, dan 

binatang yang disembelih tidak dengan nama Allah Swt., serta bangkai 

yang mati tercekik, binatang yang dibunuh dengan pukulan, binatang 

yang mati sebab terjatuh dari tempat yang tinggi dan seterusnya.”. 42  

Sedangkan sumber tafsir bi al-ra’yi yaitu upaya untuk memahami 

ayat Al-Qur’an atas dasar ijtihad seorang mufassir yang memahami betul 

Bahasa Arab dari segala sisinya. Hal ini dapat terlihat ketika al-Singkili 

mencantumkan perbedaan bacaan Al-Qur’an, seperti pada QS. Al-

Muṭaffifīn ayat 31  

نا اذَاِوَ
ْ
ق
َ
ل
َ
ا ���اِ آوْبُ

َ
نا مُهِلِهْ

ْ
ق
َ
ل
َ
ف اوْبُ

َ
 � נَْۖ�هِكِ

Berikut adalah penjelasan perbedaan bacaan Al-Qur’an yang 

dipaparkan oleh al-Singkili:  

 ناد عف� كم ينهكاف چابمم دف ككيت عي يراق لكس اراتنا فلاتخا )نايب( 
 ىدچابمم صفح ناد ناف دفرد نيدمك فلا نعد ينهكاف ىدچابمم ورمع وبأ
 43.ملعا اللهو ,فلا دايت نعد

“(Penjelasan) ikhtilaf antara segala qari yang tegak pada membaca 
ينهكاف  maka Nāfi’ dan Abu ‘Amr membaca di ينهكاف  dengan alif kemudian 

daripada fā’ nya dan Hafs membaca dengan tiada alif, wallahu ‘alam.” 
 

Kemudian mengenai rujukan penafsiran al-Singkili dalam tafsirnya 

Tarjumān al-Mustafīd, beliau banyak mengambil dari kitab tafsir klasik, 

seperti Tafsir Jalālayn karya Jalal al-Din al-Suyuṭi dan Jalal al-Din al-

Mahalli, Tafsir al-Bayḍāwī karya ‘Abd Allah bin Umar bin ‘Ali al-

 
42 Subhan, “Metode dan Corak Penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili,” h. 64. 
43 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, (Jakarta: Raja Publishing, 2021), h. 

592. 
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Bayḍawi dan Tafsir al-Khāzin karya ‘Ali bin Muhammad bin Ibrāhīm bin 

‘Umar bin al-Shayhiy atau al-Khazin.44 

Selain mengambil rujukan dari ketiga kitab tafsir tersebut, al-Singkili 

juga menggunakan beberapa kitab tafsir lainnya seperti Tafsir al-Tṡa’labi 

karya Ahmad bin Muhammad bin Ibrāhīm, Tafsir al-Bagawį karya al-

Hussayn bin Mas’ud bin Muhammad al-Farrā’ al-Bagawi, Tafsir al- 

Ṭabari karya Abū Ja’far Muhammad bin Jarīr bin Yazīd bin Kathir al-

Ṭabarī dan Tafsir al-Kalbī karya Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 

bin ‘Abdullah bin Ibn Yahyā.45 

Pada awalnya, tafsir Tarjumān ini dinilai sebagai terjemahan Melayu 

dari Tafsir al-Bayḍāwī. Hal ini dikemukakan oleh Snouck Hurgronje 

(1857-1936 M) yang melihat kitab Tarjumān dengan cetakan Istanbul, dan 

di judulnya tertulis “inilah kitab yang bernama Tarjumān al-Mustafīd bi 

al-Jawi yang diterjemahkan dengan Bahasa Jawi yang diambil dari 

sebagian maknanya dari Tafsir al-Bayḍāwī.” Pernyataan tersebut 

dibantah oleh Riddell (l. 1951 M) yang berpendapat bahwa Snouck 

Hurgronje membaca kitab tafsir tersebut dengan tergesa-gesa, sehingga 

menimbulkan kekeliruan dalam mengambil sebuah kesimpulan.46 

Sama halnya dengan Snouck Hurgronje, Azyumardi Azra juga 

menegaskan melalui hasil penelitiannya Riddell dan Salman Harun, 

bahwa kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd juga hasil terjemahan. Hanya 

saja menurut Azra, kitab ini adalah terjemahan dari Tafsir Jalālayn. 

 
44 Ahmad Mujahid, “Maslak al-Sālikīn ilā Hadrat Rabb al-‘Ālamīn: potret Tafsir dalam 

Naskah Tasawuf di Kalimantan Selatan Periode Modern,” Manuskripta: Jurnal Pernaskahan 
Nusantara (Manassa) 5, no. 1 (2015): h. 113. 

45 Ahmad Safwan Raihan, dkk, “Tarjumān al-Mustafīd: Suatu Analisis Rujukan Kitab 
Tafsir Secara Keseluruhan,” International Journal of the Malay World and Civilisation 9, no. 
1 (2021): h. 76-78. 

46 Ahmad Mujahid, “Maslak al-Sālikīn Ilā Hadrat Rabb al-‘Aalamīn: Potret Tafsir dalam 
Naskah Tasawuf di Kalimantan Selatan Periode Modern,” Manuskripta: Jurnal Pernaskahan 
Nusantara (Manassa) 5, no. 1 (2015): h. 113-114. 
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Pemilihan al-Singkili pada Tafsir Jalālayn sebagai sumber rujukan utama, 

karena Ia mempunyai isnad-isnad yang menghubungkannya dengan Jalal 

al-Din al-Suyuṭi melalui perantara gurunya yaitu al-Qusyasyi maupun al-

Kurani.47 

Al-Singkili banyak mengutip rujukan dari Tafsir Jalālayn dan Tafsir 

al-Baiḍāwī. Sedangkan mengenai cerita israiliyyat lebih banyak dikutip 

dari Tafsir al-Khāzīn, sehingga keshahihan dari cerita israiliyyat ini perlu 

diragukan, termasuk juga kutipan mengenai keutamaan surah. Berkenaan 

dengan metode penafsirannya, bisa dikatakan tidak jauh berbeda dengan 

Tafsir Jalālayn yang disajikan secara global.48 

Alasan lain pemilihan sumber dari tafsir-tafsir tersebut karena 

mempunyai hubungan antara satu sama lain. Tafsir al-Ṭabari merupakan 

sebuah kitab tafsir terawal dan ia menjadi rujukan kitab-kitab tafsir yang 

lahir sesudahnya. Antara Tafsir Jalālayn dan Tafsir al-Baiḍāwī juga ada 

hubungan yang sangat erat. Apa yang ada di dalam Tafsir Jalālayn, ada di 

dalam Tafsir al-Bagawī, dan Tafsir al-Tṡa’labī juga demikian. Sedangkan 

Tafsir al-Khāzīn adalah saringan dari Tafsir al-Bagawī, dan Tafsir al-

Bagawī tersebut merupakan iktisar dari Tafsir al-Tṡa’labī.49 

Berdasarkan pemaparan di atas, setelah penulis mengamati dan 

mengkaji penafsiran Al-Qur’an dari kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kitab ini tidak sepenuhnya terjemahan 

murni dari Tafsir Baiḍawi maupun Tafsir Jalālayn. Jadi, di sini penulis 

lebih sepakat dengan pendapat pertama bahwa tafsir Tarjumān al-

Mustafīd ini banyak merujuk kepada kitab-kitab tafsir klasik lainnya juga 

 
47 Miftahuddin, “Tarjuman al-Mustafid: Khazanah Tafsir Berbahasa Melayu Pertama di 

Nusantara,” Madania: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 11, no. 2 (2021): h. 102-103. 
48 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara: Studi 

Metodologis atas Kitab Turjumān al-Mustafīd karya Syekh Abdurrauf al-Singkili,” h. 154 
49 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara: Studi 

Metodologis atas Kitab Turjumān al-Mustafīd karya Syekh Abdurrauf al-Singkili,” h. 155. 
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seperti Tafsir al-Khāzin, Tafsir al-Tṡa’labi, Tafsir al-Bagawi, Tafsir al- 

Ṭabari dan Tafsir al-Kalbī. 

c. Metode dan Corak Penafsiran 

Sebelum membahas metode tafsir yang digunakan al-Singkili dalam 

kitab tafsirnya, di sini penulis akan mencantumkan terlebih dahulu contoh 

penafsiran beliau agar dapat mengetahui seperti apa sebetulnya metode 

yang terdapat dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd tersebut. 

 ت6آ عبرأ يهو ةيكم صلاخلإا ةروس
 كم ةيآ ميل وتا تفمأ تيئs ناد ةنيدمد وتا هكمد ننرت صلاخلإا ةروس نيإ
 نادبس كم ىدچابمم ٢كلا عرؤس رعنم ىا نسو� ثيدح ىواضيب لمادد تبسرت
 ةنلجا هل تبجو نادبس كم الله لوسرs تبجو ترا فا عروا تاكد كم تبجو
 .اكرش ينكب هلبجاو ينترا
 

 نكي لمو دلوي لمو دلي لم دمصلا الله دحأ الله وه لق( )ميحرّلا نحمرّلا الله مسب(
 لىاعت الله سا عي نهوت وج ىا تيا نأجركف دمّمح s ملهوا تاك )دحأ اوفك هل

 نوف وج عرؤس نعد وتكس ينكب ىا دايت ةجاح لكس دفرد دوصقم د عي وج
 تاكرب هلت تيا كرشم لكس نسو� نزاخ لمادد تبسرت يرسفتلا لهأ )تاك(
 الله نامرف نروت كم منهوت سعب ماك كب ملهوا تبس الله لوسر كب تيئكيرم
 ككيت عي ىراق لكس راتنا فلاتخا )نايب( نرخآ دفك دحأ الله وه لق لىاعت
 صفح ناد ةزهم نعد اؤفك ىدچابمم ورمع وبأ ناد عف� كم اوفك چابمم دف
 50.ملعا اللهو .واو نعد اوفك ىدچابمم

 

 
50 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 609-610. 
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Berdasarkan contoh di atas, maka dapat terlihat dengan jelas bahwa 

ketika al-Singkili menafsirkan suatu surat, Ia memulainya terlebih dahulu 

dengan menjelaskan kronologis ayatnya, seperti nama surat, jumlah ayat, 

tempat turunnya, kemudian menjelaskan kutipan dari Tafsir Baiḍawi 

terhadap surat tersebut. Setelah itu ketika memasuki penafsiran ayat, al-

Singkili memulainya dengan basmalah, kemudian baru menjelaskan ayat. 

Ketika menjelaskan ayat-ayat tersebut, al-Singkili mencantumkannya 

sesuai dengan urutan ayat dan menjelaskan maknanya secara harfiyah. 

Tidak disertakan dengan penjelasan-penjelasan seperti hadis-hadis Nabi 

Saw maupun ayat-ayat lain yang bersangkutan dengan ayat tersebut.51 

Dengan demikian, metode yang digunakan dalam tafsir Tarjumān al-

Mustafīd yaitu menggunakan dua sudut pandang, yaitu pertama, ketika 

dilihat dari cara penafsirannya dan kedua, ketika dilihat dari maknanya. 

Jika dilihat dari cara penafsirannya, maka tafsir Tarjumān al-Mustafīd ini 

menggunakan metode tahlili atau analisis. Hal ini dapat dilihat dari cara 

penafsiran al-Singkili yang menjelaskan urutan ayat dan aspek-aspek yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Sementara, jika dilihat dari makna yang 

dijelaskan pada penafsiran tersebut, maka tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

juga menggunakan metode ijmali. Dikarenakan penafsiran ayatnya terlihat 

lebih singkat dan padat, serta mudah untuk dipahami bagi pemula untuk 

mempelajari kitab tafsir.52 

Adapun corak penafsiran yang digunakan al-Singkili dalam Tarjumān 

al-Mustafīd, menurut Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki dalam 

jurnal yang berjudul Karakteristik Tafsir Nusantara yaitu dengan corak 

linguistik atau kebahasaan. Pendapat ini berdasarkan pada aspek 

 
51 Suarni, “Karakteristik Tafsir Tarjumān al-Mustafīd,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuluddin 17, no. 2 (2015): h. 162. 
52 Suarni, “Karakteristik tafsir Tarjumān al-Mustafīd,” h. 162 
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kesusastraan ataupun mengenai qiraat yang banyak dijelaskan al-Singkili 

pada Tarjumān al-Mustafīd.53  

Sedangkan menurut Muhammad Faisal dalam jurnal al-Bayān, 

karena tafsir Tarjumān al-Mustafīd tergolong periode abad pertengahan 

(Abad ke-16-18), maka corak tafsir yang digunakan masih bersifat umum, 

yakni tidak mengacu pada nuansa tertentu seperti corak fiqih, falsafi, 

tasawuf, adab al-ijtima’i dan lainnya.54 Namun, mencangkup berbagai 

corak penafsiran sesuai dengan makna ayat yang ditafsirkan. Hal ini 

disebabkan karena al-Singkili memiliki keluasan ilmu, baik dalam bidang 

fiqih, filsafat, tasawuf, mantiq, ilmu falak dan politik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penafsiran al-Singkili yang dipakai di dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

yaitu menggunakan metode ijmali. Karena penafsiran yang dihasilkan al-

Singkili itu terlihat singkat, padat, dan tidak bertele-tele. Sedangkan untuk 

corak tafsir yang digunakan al-Singkili yaitu masih menggunakan corak 

tafsir umum, yakni tidak mengarah pada nuansa tertentu. 

3. Identifikasi Ideologis 

Dalam bidang fiqih, al-Singkili bermazhabkan Syafi’i. Hal ini dapat 

dilihat dari penafsirannya ketika membahas ayat-ayat aḥkam. Seperti pada 

surah Al-Mā’idah ayat 6, yaitu pada penggalan ayat َءَاۤسَنِّلا مُتُسْمَلٰ وْا  

ditafsirkan dengan ناوفمرف هوتنس اوماك وتأ ,55 maksudnya yaitu hal yang bisa 

membatalkan wudhu adalah bersentuhan kulit dengan lawan jenis yang 

 
53 Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara: Studi 

Metodologis atas Kitab Turjumān al-Mustafīd karya Syekh Abdurrauf al-Singkili,” h. 156. 
54 Muhammad Faisal, “Kontribusi T.M Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Pengembangan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadist 4, no. 1 
(2021): h. 28. 

55 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 109. 
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bukan mahram. Dari penafsiran tersebut, maka terlihat jelas bahwa al-

Singkili menggunakan fiqih bermazhab Syafi’i.56  

Begitu juga ketika menafsirkan ayat yang berkaitan dengan hal ghaib 

atau masalah aqidah, al-Singkili tidak mengaitkan pendapat yang Ia 

cantumkan apakah menurut paham ahl al-sunnah wa al-jamā’ah, syi’ah, 

mu’tazilah atau yang lainnya. Tetapi, al-Singkili menjelaskan makna ayat 

menurut apa yang Ia pahami tanpa memberi kutipan dari paham atau aliran 

manapun.57 Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat penafsiran surah Al-

An’ām ayat 103 

=
َ

كرِدْتُ <
ُ

=ا هُ
ْ

>
َ
=ا كُرِدْيُ وَهُوَ رُاصَبْ

ْ
>
َ
ل�ا وَهُوَ رَۚاصَبْ

َّ
فيْطِ

ُ
|ا 

ْ
 § ُ�ْ�بَِ¦

 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala penglihatan itu, dan Dialah yang Maha Halus, Maha 
Teliti.” (QS. Al-An’ām [6]: 103) 

 
Pada ayat tersebut, al-Singkili dalam penafsirannya menyatakan bahwa  

 اوج يا ناد )رَاصَبْلاَْا كُرِدْيُ وَهُوَ رُاصَبْلاَْا هُكُرِدْتُ لاَ لٌيْكَِّو ءٍيْشَ لِّكُ ىلٰعَ وَهُوَ(
 ناد ايند لمدد تام لكس ىدتهيلم دايت ارهيلمم ةمأ عي تاوس ٢فيت ستا نهوت
 نكا عياس ةمأ عي تئs ناد )يرُْبِلخَْا فُيْطَِّللا وَهُوَ( تام لكس تهيلم اوج ىأ

 58.تيئكيرم نكا وه¨ ةمأ عي ىك لا ءايلوأ لكس
 

“Dan Ia jua Tuhan atas tiap-tiap suatu yang umat memelihara tiada 
melihat Dia segala mata di dalam dunya dan Ia jua melihat segala mata 
( يرُْبِلخَْا فُيْطَِّللا وَهُوَ ) dan yaitu yang umat sayang akan segala auliya lagi yang 
umat tahu akan mereka itu” 

 

 
56 Subhan, “Metode dan Corak penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili”, h. 79. 
57 Subhan, “Metode dan Corak penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili”, h. 79. 
58 ‘Abd Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h.142. 
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Maksud dari ayat tersebut yaitu Allah tidak bisa dijangkau oleh 

penglihatan mata di dunia. Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Jalālayn 

bahwa hal tersebut hanya ditujukan kepada kaum mukmin di akhirat kelak. 

Seperti yang diterangkan dalam surah Al-Qiyāmah ayat 22-23 yaitu59  

�اِ ¯ ةٌَۙ¬ِ»اَّن ذlٍىمَوَّْي هٌوْجُوُ
ٰ
  ± ۚ ةٌرَظِانَ اهَبِّرَ �

 
“Wajah-wajah orang-orang mukmin pada hari itu akan berseri-seri. 
Kepada Tuhannya mereka melihat.” (Al-Qiyāmah [75]: 22-23). 

 

Allah Swt., melihat indra mata dengan penglihatan yang detail dan 

menyeluruh. Tidak ada yang tersembunyi dan tidak ada satu pun yang 

samar bagi-Nya, melainkan Allah melihat dan mengetahui sepenuhnya, 

karena Allah lah yang menciptakannya. Allah hanya menyebutkan kata al-

Abṣār untuk keserasian kalimat.60 Pada kalimat ( رُاصَبْلاَْا هُكُرِدْتُ لاَ ). 

Maksudnya Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedangkan Allah 

melihat semua makhluk, dan mengenai firman-Nya (  وَهُوَ رَۚاصَبْلاَْا كُرِدْيُ وَهُوَ

يرُْبِلخَْا فُيْطَِّللا ). Abu ‘Aliyah mengatakan: “(Yaitu), Dialah Allah yang Maha 

Lembut untuk mengeluarkan segala sesuatu dan yang Maha mengetahui 

tempat masing-masing.”61 

 

 
59 Imam Jalaluddin dan Imam as-Suyuthi, Tafsir Jalālayn, terj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir 

Jalalain, Jilid 1 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), h. 551. 
60 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir: Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, 

terj. Abdul Hayyie Al-Kattani: Tafsir al-Munir: Aqidah, Syari’ah, Manhaj, Jilid 4, (Depok: 
Gema Insani, 2013), h. 283. 

61 Ibnu Katsir, Lubābut Tafsīr min Ibnu Kaṡir, terj, M. Abdul Ghoffar, dkk: Tafsir Ibnu 
Katsir, Jilid 3, (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2004), h. 268. 
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Sedangkan menurut paham Mu’tazilah, seperti yang dipaparkan oleh 

Imam al-Zamakhsyari62 dalam menafsirkan firman-Nya (Dia tidak dapat 

dicapai oleh penglihatan mata) menyatakan bahwa penglihatan mata tidak 

mempunyai koneksi dengan-Nya dan tidak mampu mencapai-Nya, karena 

Dia Maha Tinggi dari dapat dilihat, dan penglihatan mata hanya bisa 

dijangkau dengan sesuatu yang mempunyai arah seperti tubuh dan bentuk. 

(Sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu) Dialah yang dengan 

Maha Halus penglihatan-Nya terhadap segala sesuatu dapat mengetahui 

semua esensi yang halus yang tidak mampu diketahui oleh siapapun.63 

Imam al-Zamakhsyari berpendapat bahwa ia meniadakan ru’yat Allah 

kapanpun, dimanapun, dan oleh siapapun. Sementara al-Singkili dalam 

tafsirnya meyakini bahwa kelak di surga atau akhirat, orang mukmin dapat 

melihat Tuhannya. Jadi berdasarkan pemaparan di atas, jika diteliti dengan 

seksama dan membandingkannya dengan pendapat ulama dari berbagai 

aliran, maka al-Singkili lebih cenderung pada paham ahl al-sunnah wa al-

jamā’ah, yang menyatakan bahwa melihat Tuhan merupakan sebuah 

penyebab berserinya wajah orang beriman di akhirat kelak, dan penafsiran 

tersebut merupakan keyakinan paham ahl al-sunnah wa al-jamā’ah. 64 

 

 
62 Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad bin 

‘Umar al-Khawārizmy al-Zamakhsyari, berasal dari wilayah Khawārizin. Di sanalah ia belajar 
dengan Abū Mudhar yang merupakan salah seorang ulama fanatik terhadap faham Mu’tazilah 
dan ahli di bidang Bahasa. Sehingga al-Zamakhsyari dalam tafsirnya (al-Kasysyāf) 
memberikan dua sifat terhadap tafsirnya, yakni (1) tafsir yang beraliran Mahdzab Mu’tazilah, 
(2) Tafsir al-Kasysyāf memiliki keutamaan nilai Bahasa Arab, baik dari segi ‘ijāz Al-Qur’an, 
balāghah dan fashahah. Lihat Deki Ridho Adi Anggara, “Ru’yatu Allah Perspektif Mu’tazilah 
dan Ahl al-Sunnah wa al-Jamā’ah: Studi Komparatif Tafsir al-Kassyāf karya al-Zamakhsyari 
dan Mafātīh al-Ghayb Karya al-Rāzī,” Studia Quranika: Jurnal Studi Qur’an 3, no. 2 (2019): 
h. 115-116. 

63 Deki Ridho Adi Anggara, “Ru’yatu Allah Perspektif Mu’tazilah dan Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamā’ah: Studi Komparatif Tafsir al-Kassyāf karya al-Zamakhsyari dan Mafātīh al-Ghayb 
Karya al-Rāzī,” h. 121. 

64 Subhan, “Metode dan Corak penafsiran Abdul Rauf Al-Singkili”, h. 79. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan 

Dalam suatu karya tafsir maupun karya ilmiah lainnya, maka tidak 

terlepas dari kelebihan dan kekurangan di dalamnya. Di antaranya adalah 

sebagai berikut.65 

a. Kelebihan 

1) Dalam menafsirkan setiap surah selalu dimulai dengan Basmalah. 

2) Menjelaskan ayat-ayat berdasarkan tartib mushafi. 

3) Memberi penjelasan pada ayat-ayat secara singkat dan padat, 

langsung menjelaskan intinya (tidak bertele-tele). 

4) Sebelum masuk pada penafsiran suatu surah, terlebih dahulu al-

Singkili menjelaskan nama surah, tempat turun (Makiyyah atau 

Madaniyyah), fadhilah membaca surah tersebut beserta jumlah 

ayat di dalamnya. 

5) Ayat Al-Qur’an dan penafsiran ayatnya terletak dalam satu 

halaman sehingga terlihat lebih praktis dan memudahkan bagi 

pembaca. 

6) Setiap penjelasan diberi kode tersendiri sesuai dengan 

pembahasan, seperti bacaan para Imam Qiraat dengan kode kata 

ikhtilaf yang terletak di dalam kurung dan kata wallahu ‘ilm pada 

penutupnya, serta penjelasan mengenai sebab turun ayat biasanya 

diberi kode dengan kata qisah dalam kurung, dan lain sebagainya. 

7) Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Melayu-Jawi atau Arab 

Pegon, sehingga mempermudah pembaca, khususnya yang kurang 

mendalami Bahasa Arab. 

 

 

 
65 Suarni, “Karakteristik Tafsir Tarjumān al-Mustafīd,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuluddin 17, no. 2 (2015): h. 165. 
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b. Kekurangan 

1) Penjelasannya secara global saja, yaitu singkat dan padat sehingga 

tidak menambah wawasan bagi pembaca. 

2) Terkadang penjelasannya terlihat sangat bulat dan kata-katanya 

berulang-ulang, sehingga membutuhkan penjelasan yang lebih 

mendalam untuk memahaminya. 

3) Tidak menjelaskan keterangan tentang sanad dan matan hadis 

ketika menjelaskan asbāb al-nuzūl atau penjelasan lainnya. 

 

Dengan dimikian pembahasan mengenai profil Abdul Rauf al-Singkili 

beserta karya tafsirnya. Adapun dari pemahaman itulah yang menjadi landasan 

awal untuk melihat bagaimana penafsiran kebahagiaan menurut Abdul Rauf 

al-Singkili di dalam kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd. 
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BAB IV 

ANALISA PENAFSIRAN AYAT-AYAT KEBAHAGIAAN DALAM 

TAFSIR TARJUMĀN AL-MUSTAFĪD 

Pada bab keempat ini, penulis akan membahas ayat-ayat yang berkaitan 

dengan konsep kebahagiaan menurut Abdul Rauf al-Singkili dalam kitab tafsir 

Tarjumān al-Mustafīd. Bab ini juga merupakan hasil dari rumusan masalah 

dan inti dari penulisan skripsi, dimana penulis akan menganalisis ayat-ayat 

kebahagiaan yang terdapat pada term al-sa’ādah, aflaḥa, matā’, fauz dan 

fariḥa. Adapun ayat-ayat yang digunakan yaitu QS. Hūd [11]: 105, QS. Hūd 

[11]: 108, QS. Al-Mu’minūn [23]: 1, QS. Āli ‘Imrān [3]: 104, QS. Al-Ḥadīd 

[57]: 20, QS. Asy-Syūrā’ [42]: 36, QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 dan QS. At-Taubah 

[9]: 72. Kemudian pada sub bab berikutnya, penulis akan menjelaskan tentang 

analisa konsep kebahagiaan al-Singkili dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

dengan teori kimia kebahagiaan al-Ghazali. 

A. Penafsiran Abdul Rauf al-Singkili Mengenai Ayat-Ayat Kebahagiaan 

dalam Kitab Tafsir Tarjumān al-Mustafīd 

Untuk mengetahui konsep kebahagiaan menurut Abdul Rauf al-Singkili di 

dalam kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd, maka di sini penulis ingin menggali 

bagaimana penafsiran beliau pada term al-sa’ādah, aflaḥa, matā’ dan term 

fauz. Dalam hal ini, penulis akan menampilkan ayat Al-Qur’an beserta 

terjemahannya terlebih dahulu. Kemudian, mencantumkan penafsiran al-

Singkili sebagaimana adanya, agar pembaca dapat melihat bagaimana 

sebetulnya beliau menafsirkan ayat tersebut dengan Bahasa Melayu. Setelah 

itu, penulis akan menjelaskan penafsiran beliau, berdasarkan hasil analisa 

penulis. Berikut penjelasannya di bawah ini. 

1. Term al-Sa’ādah 

a. QS. Hūd [11]: 105 

أيَ مَوْيَ
ْ

= تِ
َ

כتَ <
َ
´
َّ

فنَ مُ
ْ

=اِ سٌ
َّ

ف هٖۚنِذْاِبِ <
َ

  « دٌيْعِسََّو ¹ٌّקِشَ مْهُنْمِ
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“Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara, kecuali 
dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada 
yang bahagia.” (QS. Hūd [11]: 105) 

 
Penafsiran oleh al-Singkili adalah sebagaimana berikut ini: 

 قح نذا نكنيلم نوفاوج عرؤس نلمادد ٢تاكرب دايت تيا تبسرت عي ىراه دف
 هل ةروسرت ىك�رب هعتس ناد كلاچ تيا قولمخ لكس دفرد هعتس كم لىاعت

 1.لىاز ادف تيا ينلكس
 

“Pada hari yang tersebut itu tiada berkata-berkata di dalamnya seorang 
jua pun melainkan izin haq Ta’ala, maka setengah dari pada segala 
makhluk itu celaka dan setengah berbahagia tersuratlah sekalian itu pada 
zali.”  

 
Penjelasan pada penafsiran ayat di atas bahwa pada hari kiamat kelak, 

tidak ada seorang pun yang dapat berbicara kecuali dengan izin Allah 

Ta’ala. Karena Allah lah yang mempunyai hak untuk memerintah dan 

melarang hamba-hamba Nya. Sehingga di antara mereka tidak ada yang 

mampu berkata-kata dan berbuat apa-apa, kecuali telah diberi izin oleh-

Nya.  

Kemudian pada ayat َدٌيْعِسََّو ٌّيقِشَ مْهُْـنمِف  yakni, manusia yang 

dikumpullkan pada hari kiamat itu terbagi dua. Ada sekelompok manusia 

yang celaka karena mendapatkan azab atas perlakuan kekufuran dan 

kedurhakaan mereka sewaktu di dunia, dan ada sekelompok manusia yang 

bahagia memperoleh kenikmatan berupa surga karena keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah Swt.  

Pada penggalan ayat terakhir, al-Singkili menjelaskan bahwa 

“tersuratlah sekalian itu pada zali”, maksudnya yaitu bahwa Allah Swt., 

 
1 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, (Jakarta: Raja Publishing, 2021), h. 

234. 



 

 

72 

telah menetapkan siapa saja yang termasuk dalam golongan orang-orang 

yang sengsara (syaqiyy) maupun golongan orang-orang yang berbahagia 

(sa’id) sejak zaman azali.  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kata sa’id di sini mengandung makna kebahagiaan 

hakiki. Yakni kebahagiaan yang Allah Swt., berikan kepada golongan 

orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya. Adapun bagi orang-

orang yang ingkar kepada Allah sewaktu di dunia, maka Allah Swt., 

menempatkannya ke dalam golongan orang-orang yang celaka. 

b. QS. Hūd [11]: 108 

اوَ
َ
nا اَّم

َّ
oِpَْف اوْدُعِسُ נ

َ
|ا ½ِ¼

ْ
=اوَ تُوٰمَّٰسلا تِمَادَ امَ اهَيْفِ נpَِْ¿ِ¾0ٰ ةَِّنَ{

ْ
>
َ

=اِ ضُرْ
َّ

 امَ <
� ءًۤاطَعَ كَُّۗبرَ ءَۤاشَ

َ
�ْ�َ �

َ
ذْ{
ُ

 Á – ذٍوْ
 

“Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka (tempatnya) di 
dalam surga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia 
yang tidak ada putus-putusnya.” (QS. Hūd [11]: 108) 

 
Penafsiran ayat di atas adalah sebagaimana berikut ini. 

 تيئكيرم لحادف اكرش لمادد تيئكيرم كم تيا ىك ا�رب عي كيرم نوفادا ناد
 ىكادنهكد عي دفرد ني لا موب ناد ةعلا لاتف هجوت لكك ن٢ملس نلمادد لكك
 2.ستوف دايت عي اهركن نعد تيئكيرم نكا ىئاهركن منهوت هلوأ
 

 “Dan adapun mereka yang berbahagia itu maka mereka itu di dalam surga 
padahal mereka itu kekal di dalamnya selama-lamanya kekal tujuh petala 
langit dan bumi, lain dari pada yang dikehendaki oleh Tuhanmu nugrahi 
akan mereka itu nugrahan dengan yang tiada putus.”  

 

 
2 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 234. 
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Penjelasan ayat di atas menurut al-Singkili yaitu balasan bagi orang-

orang yang berbahagia karena rahmat-Nya. Maka Allah Swt., memberikan 

ganjaran berupa surga dan mereka kekal di dalamnya sesuai dengan 

kehendak Allah Swt. Adapaun anugrah yang diberikan Allah kepadanya 

itu tidak akan pernah terputus dari mereka (orang-orang yang berbahagia). 

Adapun makna dari penggalan penafsiran pada kalimat َتِمَادَ ام 

ضُرْلاَْاوَ تُوٰمَّٰسلا  “Selama adanya langit dan bumi”, maksudnya adalah 

bumi yang akan diganti dengan bumi yang lain, begitu juga dengan langit. 

Hal ini sebagaimana yang penulis temukan di dalam surah Ibrāhīm ayat 

48   

لَّدبَتُ مَوْيَ
ُ

=ا 
ْ

>
َ

� ضُرْ
َ
=ا َ�ْ�

ْ
>
َ

ِالله اوْزُرَبَوَ تُوٰمَّٰسلاوَ ضِرْ
I
لا ِ

ْ
لا دِِ�اوَ

ْ
ق
َ

 Â رِاَّه
 

“(Yaitu) hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain (demikian 
pula) langit. Mereka (manusia) berkumpul (di Padang Mahsyar) 
menghadap Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” (QS. Ibrāhīm 
[14]: 48) 

 
Ayat di atas ditafsirkan oleh al-Singkili yaitu sebagaimana berikut. 

 هجوت ناد ني لا عي موب نعد نىا موب تىنكد عي ىراه نكا دمّمح s ملهوأ تبس
 ِِّٰ° اوْزُرَـَبوَ( ىفن ىكلا هتوف عي ىموب ستا ىسنأم لكس نكنفهمد كم ةعلا لاتف
 عي نهوت دفك تيئكيرم روبق لمادد دفرد تيئكيرم رولك هلت ناد )رِاَّهقَلْا دِحِاوَلْا
 3.سرك ةمأ عي ىكلا سا

 
“Sebut olehmu Ya Muhammad akan hari yang diganti bumi ini dengan 
bumi yang lain dan tujuh petala langit maka dihimpunkan segala manusia 
atas bumi yang futuh lagi nafi ( رِاَّهقَلْا دِحِاوَلْا ِِّٰ° اوْزُرَـَبوَ ) dan telah keluar 
mereka itu dari pada di dalam kubur mereka itu kepada Tuhan yang Esa 
lagi amat keras.”  

 
3 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 262. 
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Dengan demikian pada ayat tersebut dijelaskan, bahwa bumi yang 

saat ini kita kenal itu akan diganti dengan bumi yang lain, begitu juga 

dengan langit yang akan berubah dan berganti dengan langit lainnya. Dan 

seluruh makhluk akan bangkit dari kubur untuk menanti keputusan Allah 

Swt., yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.4 

Berdasarkan penjelasan pada surah Ibrāhīm ayat 48, maka konteks 

penafsiran al-Singkili pada surah Hūd ayat 108 yaitu berbicara mengenai 

kebahagiaan yang diberikan oleh Allah Swt., kepada golongan orang-

orang yang beriman dan bertakwa. Dalam hal ini, maka Allah menjanjikan 

balasan berupa surga-Nya, dan mereka akan kekal di dalamnya, sejak 

Allah memberikan perhitungan kepada mereka dalam waktu yang tidak 

terbatas. Kecuali jika Allah berkehendak yang lain, dan itu merupakan 

wewenang-Nya, karena tidak ada satu pun makhluk Allah yang dapat 

memaksa-Nya melakukan sesuatu, kecuali kehendak Allah itu sendiri. 

Jadi, pada surah Hūd ayat 108 maupun 105 ini, al-Singkili tidak 

menjelaskan secara detail apa yang dimaksud dengan kata sa’id atau orang 

yang berbahagia itu seperti apa. Tampaknya dikarenakan kitab tafsir 

beliau itu termasuk pada era klasik. Inilah mengapa beberapa peneliti 

mengatakan bahwa corak penafsiran al-Singkili masih global atau umum. 

Namun, dalam hal ini penulis akan mencantumkan bagaimana sebetulnya 

orang yang bahagia secara hakiki pada term kebahagiaan yang lainnya. 

 
2. Term Aflaḥa 

a. QS. Al-Mu’minūn [23]: 1 

ق
َ

ا دْ
َ
ف
ْ
ل
َ

لا حَ
ْ

نوْנُمِؤْمُ
َ

 ۙ �  
 
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman,” (QS. Al-
Mu’minūn [23]: 1) 

 
4 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 262. 
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Ayat di atas ditafsirkan oleh al-Singkili sebagaimana berikut ini. 

 5نمؤم لكس هلنعانمك هلوارب هلت نسو�
 
“Bahwasannya telah beroleh kemenanganlah segala Mu’min”.  

 
Surah al-Mu’minūn ayat pertama ini menjelaskan tentang penegasan 

Allah bahwa orang Mukmin mendapatkan keberuntungan, hal ini dapat 

dilihat pada penggalan awal ayat yang didahului dengan kata َدْق  yang 

berarti sungguh. Pada ayat tersebut, al-Singkili menafsirkan kata َحَلَـْفا  

dengan kemenangan, maksudnya adalah mereka (orang mukmin) telah 

mendapatkan kemenangan, serta memperoleh kebahagiaan. Sebagaimana 

yang dijelaskan pada ayat-ayat selanjutnya, yaitu Allah menyebutkan 

sifat-sifat orang mukmin yang akan memperoleh kemenangan tersebut 

apabila dapat memenuhi segala perintah Allah Swt. 

Berikut adalah ayat-ayat tentang sifat atau kriteria-kriteria orang 

mukmin yang dimaksud pada surah Al-Mu’minūn ayat pertama ini. 

nا
َّ

oِpَْمْهُ נ ÆِÇْ َصÉ
َ

ÊËِÌِْنوْعُشِخٰ م
َ

Ð َاوn
َّ

oِpَْل�ا نِعَ مْهُ נ
َّ

نوْضُرِعْمُ وِغْ
َ

 ۙÓ َاوn
َّ

oِpَْנ 
كَّزلِ� مْهُ

ٰ
ف ةِو

ٰ
لعِ
ُ

نوْ
َ

 ۙÔ َاوn
َّ

oِpَْفلِ مْهُ נ
ُ

نوْظُفِحٰ مْهِجِوْرُ
َ

 ۙÖ ِا=
َّ

ا ���َ� <
َ

ا مْهِجِاوَزْ
َ

 وْ
×مَ امَ

َ
ك
َ

ا تْ
َ
נامَيْ

ُ
Ìُْف م

َ
נاِ
َّ

Ìُْم �
َ
لمَ ُ�ْ�

ُ
ف Ùۚ נَْ�مِوْ

َ
ف كَِ�ذٰ ءَۤارَوَ ½Úٰتَبْا نِمَ

َ
ا
ُ

 مُهُ كÛÜÝlَو
لا
ْ

نوْدُاعَ
َ

 ۚÞ َاوn
َّ

oِpَْمْهُ נ =ِ>
َ

נمٰ
ٰ
نوْعُارَ مْهِدِهْعَوَ مْهِتِ

َ
 ۙà َاوn

َّ
oِpَْمْهُ נ �َ�

ٰ
لصَ �

َ
 مËِÌِْوٰ

�
ُ

� نوْظُفِاَ
َ

 ۘâ ا
ُ

لا مُهُ كÛÜÝlَو
ْ

ثرِوٰ
ُ

نوْ
َ

 ۙä اn
َّ

oِpَْثرِيَ נ
ُ

نوْ
َ

لا 
ْ

نوُْ¿ِ¾0ٰ اهَيْفِ مْهُ سَۗوْدَرْفِ
َ

 
å  

 
(Yaitu) orang yang khusyu’ dalam shalatnya (2), dan orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna 
(3), dan orang yang menunaikan zakat (4), dan orang yang 
memelihara kemaluannya (5), kecuali terhadap istri-istri mereka atau 

 
5 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 343. 
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hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela (6). Tetapi barangsiapa mencari di balik itu (zina, dan 
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas 
(7). Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-
amanat dan janjinya (8), serta orang yang memelihara shalatnya (9). 
Mereka itulah orang yang akan mewarisi (10), (yakni) yang akan 
mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya (11).” (QS. Al-
Mu’minūn [23]: 2-11) 

 
Penafsiran oleh al-Singkili pada ayat di atas adalah sebagai berikut: 

 تيئكيرم عيهبسم لمادد تيئكيرم عي كيرم لكس )نَوْعُشِاخَ مqِِْولٰصَ فيِْ مْهُ نَيْذَِّلا(
 دفرد تيئكيرم عي كيرم لكس ناد )نَوْضُرِعْمُ وِغَّْللا نِعَ مْهُ نَيْذَِّلاوَ( ىريدنكهدنرم
 تيئكيرم عي كيرم لكس ناد )نَوْلُعِافَ ةِوكَّٰزللِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ( علافرب ىسيس تاكرب
 مُُْ·ايمَْاَ تْكَلَمَ امَ وْاَ مْهِجِاوَزْاَ ىلٰٓعَ َّلااِ نَوْظُفِحٰ مْهِجِوْرُفُلِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ( ةاكز نكراولعم
 دفرد تيئكيرم جرف نكا نك ارهيلمم تيئكيرم عي كيرم لكس ناد )ينَْۚمِوْلُمَ يرُْغَ مَُّْ·اِفَ

 نسو� كم ،تيئكيرم قيدنك لكس وتا تيئكيرم ىترسا لكس ستا نكنيلم ،مارح
لٰواُفَ كَلِذٰ ءَاۤرَوَ ىغٰـَتـْبا نِمَفَ( تيئكيرم ىع¨دنم دف چوچ دايت تيئكيرم

ۤ
 )نَوْدُعٰلْا مُهُ كَ«ى

 ،تيئكيرم قيدنك ناد ىترسا دفرد نكانثتسا دعي دفرد نيلا كادنهعم فايسعرx كم
 كم تيئكيرم ىع¨دنم لكتت دف ننع¨ نعد ىا تيا نىم نكرولعم ةرفس و�
 تيئكيرم لكس لىاعت الله نكللاحد دايت عي دفك دح ىوللم عيعروأ لكس هلوتيئكيرم
 لكس ككب تيئكيرم عي كيرم لكس ناد )نَوْعُارَ مْهِدِهْعَوَ مْهِتِنٰمٰلاَِ مْهُ نَيْذَِّلاوَ(
لٰواُ نَوْظُفِايحَُ مqِِْوٰلَصَ ىلٰعَ مْهُ نَيْذَِّلاوَ( نكارهيلمم تيئكيرم تىس ناد تيئكيرم ةنامأ

ۤ
 كَ«ى

 تيئكيرم عي كيرم لكس ناد )نَوْدُلِخٰ اهَْـيفِ مْهُ سَۗوْدَرْفِلْا نَوْـُثرِيَ نَيْذَِّلا نَوْـُثرِاوَلْا مُهُ
 كيرم لكس هلوتيئكيرم نوتقو لكس دف ىد نكيرىدنم تيئكيرم عيهبسم لكس ستا
 اكرش تيئs سودرفلا ةنج ثيروعم عي لكس تيئكيرم دفرد نيلا دايت ىئاكسفمم عي
 6.نلمادد لكك تيئكيرم لاح دف ٢لاكس ستsد عي

 
6 ‘Abd al- Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 343. 
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Dari penafsiran al-Singkili di atas, maka penulis akan klasifikasikan 

kriteria orang yang mendapatkan kemenangan adalah sebagai berikut.7 

1) Pada penafsiran ayat kedua disebutkan bahwa “segala mereka yang 

mereka itu di dalam sembahyang mereka itu merendahkan diri.” 

Maksud dari kriteria yang disebutkan bagi orang yang mendapatkan 

kemenangan adalah mereka yang dalam shalatnya merendahkankan 

diri kepada Allah Swt., dan ini merupakan bentuk ketundukan serta 

ketaatan mereka kepada-Nya. 

2) Pada penafsiran ayat ketiga disebutkan bahwa “segala mereka yang 

mereka itu dari pada berkata sisi berpaling.” Maksudnya adalah 

orang-orang yang berpaling dari perkataan maupun perbuatan yang 

mengandung kebatilan dan tidak disukai oleh Allah Swt. 

3) Pada penafsiran ayat keempat disebutkan bahwa “dan segala mereka 

yang mereka itu mengeluarkan zakat.” Yakni, orang-orang yang 

mendapatkan kemenangan adalah mereka yang menunaikan zakat 

yang telah diwajibkan oleh Allah Swt. 

4) Pada penafsiran ayat kelima dan keenam disebutkan bahwa “dan 

segala mereka yang mereka itu memeliharakan akan farji mereka itu 

dari pada haram, melainkan atas segala istri mereka itu atau segala 

gindiq mereka itu, maka bahwasannya mereka itu tiada suci pada 

mendatangi mereka itu.” Maksudnya adalah bagi orang-orang yang 

memelihara kemaluan mereka dari pada hal-hal yang mendatangkan 

keharaman, kecuali kepada istri-istri mereka yang telah halal atau 

budak-budak perempuan mereka. Dan barangsiapa yang tidak 

memelihara kemaluan mereka untuk istri dan budak-budak mereka, 

maka hal itu tidak dianggap perbuatan tercela. 

 
7 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 343. 
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5) Pada penafsiran ayat ketujuh disebutkan bahwa “maka barang siapa 

menghendaki lain dari pada yang diistisnakan dari pada istri dan 

gundiq mereka itu, maka mereka itulah segala orang melalui had 

kepada yang tiada dihalalkan Allah Ta’ala segala mereka itu.” 

Maksudnya adalah barang siapa yang mempergunakan kemaluannya 

untuk selain dari pada istri dan gindiq mereka, maka mereka itulah 

yang melanggar hal -hal yang telah Allah halalkan baginya. 

6) Pada penafsiran ayat kedelapan disebutkan bahwa “dan segala 

mereka yang mereka itu bagai segala amanat mereka itu dan setia 
mereka itu memeliharakan.” Maksudnya adalah bagi mereka yang 

menunaikan amanat atau janji dengan memeliharanya, menjaganya 

serta tidak menyia-nyiakannya. 

7) Pada ayat kesembilan sampai kesebelas, al-Singkili menafsirkannya 

dengan “dan segala mereka yang mereka itu atas segala sembahyang 

mereka itu mendirikan dia pada segala waktunya, mereka itulah 

segala mereka yang mempusakai tiada lain dari pada mereka itu 

segala yang mengwarisi surga Firdaus yaitu surga yang di atas 

segala-segala pada hal mereka itu kekal di dalamnya.” Yakni, 

kriteria orang-orang yang mendapatkan kemenangan adalah mereka 

yang memelihara waktu shalat dengan selalu menjaga serta 

mendirikan shalat pada waktunya. Maka mereka itulah pewaris surga 

Firdaus, dan mereka kekal di dalamnya.8 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

orang-orang yang mendapatkan kemenangan menurut al-Singkili yaitu (1) 

dengan menerapkan keimanan yang kuat, (2) membangun komunikasi 

dengan Allah melalui shalat yang khusyu’, dengan merendahkan diri 

kepada-Nya (3) menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang tidak 

 
8 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 343. 
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baik atau tidak mendatangkan manfaat, agar dapat membangun pola hidup 

yang baik, (4) menunaikan kewajiban zakat (5) memelihara diri dari 

perbuatan zina, (6) menjaga dan menunaikan amanah antar sesama 

manusia dan (7) memelihara waktu shalat. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa term aflaḥa 

menurut al-Singkili pada surah Al-Mu’minūn ayat pertama ini adalah 

orang-orang yang mendapatkan kemenangan. Yakni jika memenuhi 

kriteria-kriteria yang sudah disebutkan di atas, yaitu orang-orang yang 

beriman kepada Allah Swt., dan Rasul-Nya, serta mengerjakan hal-hal 

yang diperintahkan oleh Allah seperti yang telah disebutkan dalam surah 

Al-Mu’minūn ayat 2-11 tersebut.  

b. QS. Āli ‘Imrān [3]: 104 

Ûوَ
ْ
æَك
ُ

كنْمِّ نْ
ُ

ا مْ
ُ
نوْعُدَّْي ةٌَّم

َ
�اِ 
َ
|ا �

ْ
أيَوَ ِ�ْ�َ¦

ْ
نوْرُمُ

َ
لابِ 

ْ
نوْهَنْيَوَ فِوْرُعْمَ

َ
لا نِعَ 

ْ
كنْمُ

َ
 ۗ رِ

اوَ
ُ

لا مُهُ كÛÜÝlَو
ْ

فمُ
ْ

نوْحُلِ
َ

 ç 
 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah 
dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
(QS. Āli ‘Imrān [3]: 104) 

 
Pada ayat di atas, al-Singkili menafsirkannya sebagaimana berikut ini. 

 امكا دفك تيئكيرم ورپم وماك دفرد موق تاوس دفرد هعتس ادا هلقدنه ناد
 دفرد تيئكيرم نكهكنم ناد نكيجبك نكا تيئكيرم نكهورپم ىكلا ملاسإ

 9.نعوتنأك هلوارب عي لكس هلوتيئكيرم لومرب نتاهجك

 
“Dan hendaklah ada setengah dari pada suatu kaum dari pada kamu 
menyeru mereka itu kepada agama Islam lagi menyuruhkan mereka itu 
akan kebajikan dan meneguhkan mereka itu dari pada kejahatan bermula 
mereka itulah segala yang beroleh keuntungan”.  

 
9 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 64. 
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Maksud dari penafsiran al-Singkili di atas adalah bahwa Allah Swt., 

memerintahkan di antara sebagian umatnya untuk menyeru orang lain 

kepada hal-hal yang ma’ruf, yakni berpegang teguh pada agama Islam dan 

menjalankan syariat-Nya serta mengajak orang lain untuk mencegah dari 

hal-hal yang munkar, yakni segala hal yang buruk yang dilarang oleh-Nya.  

Pada ungkapan ayat َلٰواُو
ۤ
نَوْحُلِفْمُلْا مُهُ كَ«ى  “mereka itulah segala yang 

beroleh keuntungan”,10 yakni orang yang menyeru kepada amar ma’rūf 

dan nahi munkar, mereka adalah orang-orang yang sempurna dan mereka 

akan mendapatkan keuntungan dari Allah Swt., baik di dunia maupun di 

akhirat. Menurut Al-Qur’an, orang yang mendapatkan keberuntungan di 

dunia dan akhirat adalah orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt., yang beramar ma’rūf nahi munkar, mempunyai amal shaleh yang 

banyak, mengikuti petunjuk Al-Qur’an, yang menyucikan jiwanya, terjaga 

dari sifat-sifat yang tidak disukai Allah, serta senantiasa berbuat kebaikan 

dan mengerjakan hal-hal yang sesuai syariat agama Islam selama 

hidupnya.  

Dari uraian yang sudah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa term aflaḥa dalam surah Āli ‘Imrān ayat 104 ini berbicara 

mengenai keuntungan yang akan didapatkan untuk orang yang senantiasa 

menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar. 

Adapun untuk mencapai keuntungan baik di dunia dan di akhirat, maka 

seseorang tidaklah cukup hanya dengan mengerjakan hal yang ma’rūf dan 

nahi munkar tersebut, namun harus dilandasi juga dengan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Swt., berakidah, mengikuti syariat agama dan 

berakhlak mulia. Hal tersebut sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam 

surah Al-Mu’minūn ayat 1-11. Oleh sebab itu, jika seseorang dapat 

 
10 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 64. 
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memenuhi standar-standar yang sudah ditetapkan oleh-Nya, maka Allah 

Swt., akan memberikan keuntungan berupa surga-Nya. 

 
3. Term Matā’ 

a. QS. Al-Ḥadīd [57]: 20 

لْ�اِ
َ

ا آوْمُ
َ
|ا امََّن

ْ
ل اéَْנُّ¿nا ةُويَٰ�

َ
لَّو بٌعِ

َ
فتََّو ةٌنَيْزَِّو وٌهْ

َ
كنَْ>بَ ۢرٌخُا

ُ
כتَوَ مْ

َ
ìث
ُ

=ا �Æِ رٌ
ْ

>
َ

 لِاوَمْ
=اوَ
ْ

>
َ

=وْ
َ

ك دِۗ<
َ

غ لِثَمَ
َ

ا ثٍْ>
َ

�ا بَجَعْ
ْ

ك
ُ

ف
َّ
ث هٗتُاïََנ رَا

ُ
ف جُيْهِيَ َّم

َ
òَ�ٰفصْمُ هُى

َ
ث اzر

ُ
كيَ َّم

ُ
نوْ
ُ

 
=ا �Æِوَ اۗمًاطَحُ

ْ
>
ٰ

ذَ� ةِرَخِ
َ

هللا نَمِّ ةٌرَفِغْمََّو دٌۙيْدِشَ بٌا
I
ناوَضْرِوَ ِ

ٌ
|ا امَوَۗ 

ْ
 ٓاéَْנُّ¿nا ةُويَٰ�

=اِ
َّ

لا عُاæَمَ <
ْ

  ó رِوْرُغُ
 

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu 
serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian 
(tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang 
keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 
dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.” (QS. Al-Ḥadīd 
[57]: 20) 

 
Pada ayat di atas, al-Singkili menafsirkannya sebagaimana berikut ini.  

 )دِۗلاَوْلاَْاوَ لِاوَمْلاَْا فىِ رٌـُثاكَتَوَ مْكُنَْـيـَب رٌۢخُافَـَتَّو ةٌنَـْيزَِّو وٌلهََّْو بٌعِلَ ايَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا اََّنماَ اوْٓمُلَعْاِ(
 ٢نيامرب ةرفس ينكب لصاح دايت لطx تيا فديه سام نسو� ماك هلوا ىوهتك
 دف نك٢قپxرب ناد ماك راتنا نه٢هكمرب ناد نسايهرف ناد نأ٢اكس ناد ٢قناك
 اÊرفَصْمُ هُىترَٰفَ جُيْهِيَ َّثمُ ٗ◌هتُابَـَن رَاَّفكُلْا بَجَعْاَ ثٍيْغَ لِثَمَكَ( قنا لكس ناد ترا لكس
 نعليه ناد ماك ككب رامك عم قهيف دف تيا ايند لمادد فديه )اۗمًاطَحُ نُوْكُيَ َّثمُ
 تيا نجوه ببس نعد نه ٢هبتم نكا موهرب عي لكس نكرمكعم نجوه امفأ ةرفس
 نعد ناروبهمرب ٢عفكرب رچنه ىا هلادا كم نيدمك عنوك ىا تله وكعا كم نيدمك
دٌيْدِشَ بٌاذَعَ ةِرَخِلاْٰا فىِوَ( نعا سوبهمد

ۙ
 تيا ةرخآ لمادد ناد )ۗ نٌاوَضْرِوَ ِّٰ°ا نَمِّ ةٌرَفِغْمََّو 
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 الله دفرد نوفما هلوارب ناد ةرخآ ستا ايند نكحبلم عيعروا ككب ةعاس عي سكش
 آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ( ةرخآ ستا ايند نكحبلم دايت عيعروا ككب تيا نأضرك ناد لىاعت
 11نك sدرب عي نأكسك نكنيلم تيا ايند لمادد فديه دا دايت ناد )رِوْرُغُلْا عُاتَمَ َّلااِ
 

“Ketahuilah oleh kamu bahwasannya masa hidup itu batil tiada hasil 
baginya seperti bermain-main kanak-kanak, dan suka-sukaan, dan 
perhiasan dan bermegah-megahan antara kamu dan berbanyak-
banyakkan pada segala arti dan segala anak (  رَاَّفكُلْا بَجَعْاَ ثٍيْغَ لِثَمَكَ

اۗمًاطَحُ نُوْكُيَ َّثمُ اÊرفَصْمُ هُىترَٰفَ جُيْهِيَ َّثمُ ٗ◌هتُابَـَن ) hidup di dalam dunia itu pada pihak 
menggemar bagai kamu dan hilangnya seperti umpama hujan 
menggemarkan segala yang موهرب  akan tumbuh-tumbuhan dengan sebab 
hujan itu kemudian maka engkau lihat ia kuning kemudian maka adalah 
ia hancur berkeping-keping berhamburan dengan di hembus angin ( فىِوَ  

دٌيْدِشَ بٌاذَعَ ةِرَخِلاْٰا
ۙ

نٌاوَضْرِوَ ِّٰ°ا نَمِّ ةٌرَفِغْمََّو  ) dan di dalam akhirat itu siksa yang 
sangat bagai orang yang melebihkan dunia atas akhirat dan beroleh 
ampun dari pada Allah ta’ala dan keridhaan itu bagai orang yang tiada 
melebihkan dunia atasa akhirat ( رِوْرُغُلْا عُاتَمَ َّلااِ آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ ) dan tiada ada 
hidup di dalam dunia itu melainkan kesukaan yang berdayakan.”  

 
Pada penggalan awal ayat di atas yaitu  وٌلهََّْو بٌعِلَ ايَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا اََّنماَ اوْٓمُلَعْاِ

 al-Singkili menafsirkannya , دِۗلاَوْلاَْاوَ لِاوَمْلاَْا فىِ رٌـُثاكَتَوَ مْكُنَْـيـَب رٌۢخُافَـَتَّو ةٌنَـْيزَِّو

bahwasannya masa hidup di dunia adalah batil, atau sia-sia dan tidak 

berfaidah, seperti َبٌعِل  (bermain-main), layaknya anak-anak yang suka 

dengan permainan, dan hal itu berakhir tanpa adanya faidah serta 

tenaganya akan terbuang sia-sia. Kemudian disebutkan juga bahwa 

 
11 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 541. 
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kehidupan di dunia seperti َْوٌله  (suka-sukaan) atau senda gurau, ِةٌنَـْيز  

(perhiasan), مْكُنَْـيـَب رٌخُافَـَت  (saling bermegah-megahan di antara kamu), serta 

دِۗلاَوْلاَْاوَ لِاوَمْلاَْا فىِ رٌـُثاكَتَوَ  (berbanyak-banyakan pada segala harta dan anak).12 

Selanjutnya, pada kalimat َهُىترَٰفَ جُيْهِيَ َّثمُ ٗ◌هتُابَـَن رَاَّفكُلْا بَجَعْاَ ثٍيْغَ لِثَمَك 

اۗمًاطَحُ نُوْكُيَ َّثمُ اÊرفَصْمُ , Allah Ta’ala mengumpamakan kehidupan di dunia 

seperti hujan yang membuat para petani kagum dengan tanaman-

tanamannya. Demikian juga dengan kehidupan dunia, ia telah membuat 

orang-orang kafir merasa terkagum-kagum, karena mereka paling tertarik 

dan rakus akan duniawi. Kemudian setelah itu tanamannya menjadi kering 

dan warnanya menguning, serta hancur berkeping-keping berhamburan 

karena di hembus angin. 
Adapun pada penggalan ayat terakhir, Allah Swt., bersabda bahwa di 

akhirat nanti ada azab yang keras bagi orang-orang yang lebih memilih 

keduniawian, dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya bagi mereka 

yang menjadikan dunia sebagai arena perolehan kebahagiaan akhirat. 

Kemudian, Allah mempertegas ayat tersebut dengan pernyataan bahwa 

رِوْرُغُلْا عُاتَمَ َّلااِ آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ , kehidupan di dunia hanyalah kesenangan 

belaka, yang dapat membuat orang-orang tertipu, terlena serta terkagum-

kagum padanya. Dan mereka adalah orang-orang kafir, sedangkan untuk 

orang-orang mukmin, dunia adalah tempat untuk menyiapkan diri mereka 

untuk menuju surga-Nya.  

 
12 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 541. 
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Dari pemaparan yang sudah disebutkan tadi, maka dapat disimpulkan 

bahwa ayat di atas berbicara mengenai gambaran kehidupan di dunia yang 

seperti permainan semata, hiburan yang dapat dinikmati hanya sesaat, 

perhiasan yang digunakan untuk sementara saja, dan sikap orang-orang 

yang membangga-banggakan dirinya serta orang-orang yang berlomba-

lomba pada segala kekayaan dan keturunan. Untuk itu, Allah 

mengumpamakan kehidupan dunia dengan air hujan yang dapat 

mengagumkan para petaninya, karena ladang pertanian yang diairi dengan 

hujan, maka akan tumbuh subur. Namun, jika Allah berkehendak dan 

hujan tidak turun lagi, maka tumbuh-tumbuhan tersebut akan kering yang 

kemudian akan hancur berkeping-keping.  

Adapun term matā’ pada ayat tersebut, al-Singkili memaknainya 

dengan kesukaan yang berdayakan. Maksudnya adalah kehidupan di dunia 

ini hanyalah kesenangan sementara, yang dapat membuat manusia terlena 

dan tertipu di dalamnya. Oleh karena itu, Allah Swt., memerintahkan 

manusia untuk beramal shaleh agar Allah memberinya rahmat dan 

keridhaan untuk ditempatkan di surga-Nya. 

b. QS. Asy-Syūrā’ [42]: 36  

ف
َ

ا ٓامَ
ُ

ô نْمِّ مْتُْ>تِوْ
َ

Çٍْف ء
َ

|ا عُاتَمَ
ْ
هللا دَنْعِ امَوَۚ اéَْנُّ¿nا ةِويَٰ�

I
اَّو 0َ�ْ�ٌ ِ

َ
¾ِ� ½קٰبْ

َّ
oِpَْا נ

ٰ
 اوْנُمَ

�َ�وَ
ٰ

כوَتَيَ مõِّÌِْرَ �
َّ
´
ُ

نوْ
َ

 ۚ÷  
 

“Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia. Sedangkan (kenikmatan) yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan 
hanya kepada Tuhan mereka bertawakal,” (QS. Asy-Syūrā’ [42]: 36) 

 
Pada ayat di atas, al-Singkili menafsirkannya sebagaimana berikut ini. 

 ىه وماك نكا نكاهركند عيعرx كم )ايَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا عُاتَمَفَ ءٍيْشَ نْمِّ مْتُْـيتِوْاُ آمَفَ( 
 ايند لمادد فديه نأكسك تيئs كم ايند نسايهرف لكس دفرد نمؤم لكس
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 )نَۚوْلَُّكوَـَتـَي مِِّْ�رَ ىلٰعَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّللِ ىقٰـْباََّو يرٌْخَ ِّٰ°ا دَنْعِ امَوَ( ىا عليه كم نيدمك
 لكس ككب لكك هبلرت ناد كيئx هبلرت تيا لاهف دفرد لىاعت الله دف عيعرx ناد
 13.نهوت ستا عتنكرب عي كيرم لكس ناد ىاچرف عي كيرم

“Maka barang yang nugrahkan akan kamu hai segala mu’min dari pada 
segala perhiasan dunia maka yaitu kesukaan hidup di dalam dunia 
kemudian maka hilang ia ( نَوْلَُّكوَـَتـَي مِِّْ�رَ ىلٰعَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّللِ ىقٰـْباََّو يرٌْخَ ِّٰ°ا دَنْعِ امَوَ ) 
dan barang yang pada Allah Ta’ala dari pada pahala itu terlebih baik dan 
terlebih kekal bagai segala mereka yang percaya dan segala mereka yang 
bergantung atas Tuhan”  

 
Pada ayat َايَـْنُّدلا ةِويٰلحَْا عُاتَمَفَ ءٍيْشَ نْمِّ مْتُْـيتِوْاُ آمَف , al-Singkili menafsirkan 

bahwa apa yang diberikan Allah Ta’ala kepada kalian (orang mukmin) 

berupa perhiasan dunia, seperti kekayaan, kedudukan, kekuasaan, dan lain 

sebagainya, maka hal tersebut merupakan kenikmataan sesaat yang dapat 

hilang dan musnah dalam waktu singkat. Oleh karena itu, Allah Ta’ala 

memperingatkan agar manusia tidak terpedaya oleh dunia dan isinya. 

Karena dunia adalah tempat tinggal yang rendah, fana, dan akan binasa.  

Selanjutnya pada lafazh َىقٰـْباََّو يرٌْخَ ِّٰ°ا دَنْعِ امَو , al-Singkili menafsirkan 

dengan “barang yang pada Allah Ta’ala dari pada pahala itu terlebih 

baik dan terlebih kekal”, maksudnya adalah bahwa yang berada di sisi 

Allah berupa pahala ketaatan itu jauh lebih baik dan lebih kekal dari pada 

kesenangan dunia yang diberikannya. Maka, janganlah mendahulukan 

sesuatu yang fana di atas sesuatu yang kekal. Untuk itu Allah berfirman 

نَۚوْلَُّكوَـَتـَي مِِّْ�رَ ىلٰعَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّللِ , “bagai segala mereka yang percaya dan segala 

mereka yang bergantung atas Tuhan”, maksudnya adalah bahwa apa yang 

 
13 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 488. 
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ada di sisi Allah Ta’ala untuk orang-orang yang beriman dan bertakwa 

kepada-Nya, serta bertawakal hanya kepada-Nya, maka baginya jauh lebih 

baik dari pada kesenangan di dunia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa surah 

Asy-Syūrā ayat 36 adalah berbicara mengenai segala kenikmatan yang 

diberikan Allah kepada manusia hanyalah kesenangan yang bisa dinikmati 

beberapa waktu saja dan akan berakhir. Oleh karena itu, apa yang ada di 

sisi Allah berupa pahala ketaatan adalah lebih baik dan lebih kekal bagi 

orang-orang yang bertakwa dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 

serta yang senantiasa bertawakal dan memasrahkan segala urusan hanya 

kepada-Nya. Jadi, term matā’ pada surah ini menurut al-Singkili yaitu 

bermakna kehidupan di dunia yang merupakan kesukaan atau kesenangan 

yang sementara, dan akan sirna pada waktu yang ditentukan oleh Allah 

Ta’ala. 

 
4. Term Fauz 

a. QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 

כ
ُ

ø
ُّ

فنَ 
ْ

قlىۤاذَ سٍ
َ

لا ةُ
ْ

فوَتُ امََّناِوَ تِۗوْمَ
َّ

نوْ
َ

ا 
ُ

كرَوْجُ
ُ

لا مَوْيَ مْ
ْ

ف ۗ ةِمَيٰقِ
َ

 رِاَّנÛا نِعَ حَزِحْزُ نْمَ
اوَ
ُ
ل0ِدْ

َ
|ا 

ْ
ف ةََّنَ{

َ
ق
َ

ف دْ
َ
|ا امَوَ ۗ زَا

ْ
=اِ ٓاéَْנُّ¿nا ةُويَٰ�

َّ
لا عُاæَمَ <

ْ
  ù رِوْرُغُ

 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan 
yang memperdaya.” (QS. Āli ‘Imrān [3]: 185) 

 
Penafsiran al-Singkili pada ayat di atas adalah sebagai berikut ini: 

 عي ىريد ٢فيت لومرب )ةِمَيٰقِلْا مَوْـَي مْكُرَوْجُاُ نَوَّْـفوَـُت اََّنماِوَ تِۗوْمَلْا ةُقَ«ىاۤذَ سٍفْـَن ُّلكُ(
 لكس وماك نكا نك�رفسمد نس ناه ىتام نكا ىأ ىئاسارم نكا ىكلا سفنرب
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xزَافَ دْقَـَف ةََّنلجَْا لَخِدْاُوَ رِاَّنلا نِعَ حَزِحْزُ نْمَفَ( ةميق ىراه دف وماك لمع سل ۗ 
 ناد كر� دفرد يأ نكهواجد فايسعرx كم )رِوْرُغُلْا عُاتَمَ َّلااِ آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ
 توتنتد عي نه٢دسك دفك هلنكيفسمد نس كم اكرش لمادك يدنكا نكقسامد
 14.لطx عي ادنب تام نكنيلم نيا ايند لمادد فديه دايت ناد
 

“Bermula tiap-tiap diri yang bernafas lagi akan merasai ia akan mati, 
hanya sanya disempurnakan akan kamu segala balas ‘amal kamu pada 
hari kiamat (  عُاتَمَ َّلااِ آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ ۗ زَافَ دْقَـَف ةََّنلجَْا لَخِدْاُوَ رِاَّنلا نِعَ حَزِحْزُ نْمَفَ

رِوْرُغُلْا ) maka barang siapa dijauhkan ia dari pada neraka dan dimasukkan 

akan dia ke dalam surga, maka sanya disampaikanlah kepada  نه٢دسك 
yang dituntut dan tiada hidup di dalam dunia ini melainkan mata benda 
yang batil”.  
 

Pada awal ayat tersebut, al-Singkili menafsirkan dengan “tiap-tiap 

diri yang bernafas akan merasai mati.” Maksudnya, setiap makhluk hidup 

yang bernyawa pasti akan merasakan kematian, baik itu malaikat, jin, 

manusia, juga hewan. yang Maha Hidup lagi Kekal hanyalah Allah Swt., 

saja, dan Dialah Allah yang Maha Awal dan yang Maha Akhir.  

Segala sesuatu yang ada di bumi, dari manusia hingga semua makhluk 

hidup, kecuali makhluk-makhluk yang dikehendaki oleh Allah Swt., maka 

semuanya akan berakhir, fana, dan mati. Tidak ada yang abadi, kecuali 

hakikat Allah yang Maha Agung lagi yang memiliki Kebesaran, yang 

memiliki rahmat serta karunia-Nya, dan Dia limpahkan untuk memuliakan 

hamba-hamba-Nya yang ikhlas beribadah hanya untuk-Nya.  

Pada penggalan ayat terakhir, al-Singkili menafsirkan َنِعَ حَزِحْزُ نْمَف 

 bahwa barangsiapa yang  رِوْرُغُلْا عُاتَمَ َّلااِ آيَـْنُّدلا ةُويٰلحَْا امَوَ ۗ زَافَ دْقَـَف ةََّنلجَْا لَخِدْاُوَ رِاَّنلا

 
14 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 75-76. 



 

 

88 

dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, maka ia akan 

memperoleh kemenangan. Sungguh kehidupan dunia ini hanyalah mata 

benda yang batil.15 Maksudnya adalah kehidupan dunia tidak lain hanya 

kesenangan yang memperdayakan semata. Karena apa yang dinikmati 

selama di dunia hanyalah tipu daya dan tidak hakiki, dan tidak lama lagi 

manusia akan meninggalkannya, kemudian manusia akan dibangkitkan 

kembali untuk menuju alam yang abadi, yakni akhirat.  

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

term fauz pada surah Āli ‘Imrān ayat 185 ini berbicara mengenai kematian 

yang akan dirasakan oleh seluruh makhluk Allah, dan pada hari kiamat 

nanti Allah akan memberikan balasan atas amal-amal yang telah dilakukan 

manusia selama di dunia. Bagi manusia yang dijauhkan dari neraka dan 

dimasukkan ke surga, maka ia telah beruntung karena mendapatkan 

kemenangan atau kebahagiaan yang abadi, dan sungguh kehidupan di 

dunia ini adalah tempat tinggal yang fana, dan hanya sementara. 

b. QS. At-Taubah [9]: 72  

هللا دََ�وَ
Iُ لا

ْ
لاوَ נَْ�نِمِؤْمُ

ْ
נمِؤْمُ

ٰ
נجَ تِ

I
ú تٍ

َ
} ú نْمِ يْرِْ

َ
� =ا اهَتِْ

ْ
>
َ
 اهَيْفِ נpَِْ¿ِ¾0ٰ رُهٰنْ

נجَ ÆِÇْ ةًبَِّ>طَ نَكِسٰمَوَ
I

ناوَضْرِوَۗ نٍدَْ� تِ
ٌ

هللا نَمِّ 
I
ا ِ

َ
ك
ْ
üَ�ُ ٰۗلا وَهُ كَِ�ذ

ْ
ف
َ

لا زُوْ
ْ

 مُيْظِعَ
ý  

 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 
yang baik di surga ‘Adn. Dan keridhaan Allah lebih besar. Itulah 
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah [9]: 72) 
 
 
 
 
 

 
15 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 76. 
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Penafsiran oleh al-Singkili pada ayat di atas adalah sebagai berikut: 

 هلت )اهَْـيفِ نَيْدِلِخٰ رُْٰ·لاَْا اهَتِتحَْ نْمِ يْرِتجَْ تٍنّٰجَ تِنٰمِؤْمُلْاوَ ينَْنِمِؤْمُلْا ُّٰ°ا دَعَوَ(
 لكس هلوارب ناوفمرف نمؤم لكس ناد ٢ىك لا نمؤم نكا لىاعت الله نكيجنجد
 نَكِسٰمَوَ( نلمادد لكك تيا كيرم لاحدف ىعوس لكس نهوx رد وكلارب اكرش
 نٌاوَضْرِوَ( فتت تفتم عي اكرش لمادد ٢كيx تفتم لكس ناد )نٍدْعَ تِنّٰجَ فيِْ ةًبَيِّطَ
 دفرد رسب هبلرت لىاعت الله دفرد نأضرك لومرب )مُيْظِعَلْا زُوْفَلْا وَهُ كَلِذٰۗ برَُكْاَ ِّٰ°ا نَمِّ
 16.رسب ةما عي نعانمك تيا ينكمد عي هلادا تيا ينلكس
 

“Telah dijanjikan Allah ta’ala akan mu’min laki-laki dan segala mu’min 
perempuan beroleh segala surga berlaku dari bawahannya segala sungai 
padahal mereka itu kekal di dalamnya ( نٍدْعَ تِنّٰجَ فيِْ ةًبَيِّطَ نَكِسٰمَوَ ) dan 

segala tempat baik-baik di dalam surga yang tempat tetap (  ِّٰ°ا نَمِّ نٌاوَضْرِوَ
مُيْظِعَلْا زُوْفَلْا وَهُ كَلِذٰۗ برَُكْاَ ) bermula keridhaan dari pada Allah ta’ala terlebih 

besar dari pada sekalian itu adalah yang demikian itu kemenangan yang 
amat besar”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menjanjikan rahmat kepada 

orang-orang yang meneguhkan keesaan Allah dan kerasulan utusan-Nya, 

serta mengakui kebenaran risalah yang dibawanya dari Allah, baik itu laki-

laki maupun perempuan. Rahmat Allah tersebut meliputi segala bentuk 

kebaikan dan kenikmatan abadi di dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, dan mereka akan kekal di dalamnya.  

Pada lafaz َنٍدْعَ تِنّٰجَ فيِْ ةًبَيِّطَ نَكِسٰمَو , maksudnya adalah mereka akan 

ditempatkan oleh Allah Ta’ala di tempat yang terbaik dan indah, yakni di 

surga ‘Adn. Kemudian pada penggalan ayat َزُوْفَلْا وَهُ كَلِذٰۗ برَُكْاَ ِّٰ°ا نَمِّ نٌاوَضْرِو 

 
16 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 199. 
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مُيْظِعَلْا , maknanya yaitu keridhaan Allah Ta’ala lebih besar dan lebih agung 

dari semua yang sudah disebutkan di atas, dan siapapun yang 

mendapatkannya maka akan memperoleh kemenangan yang sangat besar 

dari Allah Ta’ala. 

Dari penjelasan yang sudah disebutkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa term fauz pada surah At-Taubah ayat 72 adalah terkait dengan 

kemenangan yang sangat besar bagi orang-orang yang memperoleh 

keridhaan dan keagungan-Nya. Sehingga Allah Ta’ala menjanjikan-Nya 

berupa surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan mereka akan 

mendapatkan tempat yang nyaman di surga ‘Adn, serta kekal di dalamnya.  

Berdasarkan uraian penafsiran ayat-ayat kebahagiaan di atas, maka 

penulis perlu menyajikan tabel pemaknaan term-term menurut al-Singkili. 

Agar mempermudah pembaca untuk memahami makna dari term-term 

kebahagiaan dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd.  

 

Tabel 1: Pemaknaan Term-Term Menurut al-Singkili 

No Term Surah Pemaknaan oleh al-Singkili 

1 
Al-

Sa’ādah 

QS. Hūd 

[11]: 105 

Term al-sa’ādah di sini dimaknai dengan 

orang yang berbahagia (sa’id) 

Yakni kebahagiaan bagi orang-orang yang 

beriman dan bertakwa kepada-Nya 

QS. Hūd 

[11]: 108 

Term al-sa’ādah di sini dimaknai dengan 

orang yang berbahagia (sa’id) 

Yakni mereka akan ditempatkan di surga-

Nya 
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2 Aflaḥa 

QS. Al-

Mu’minūn 

[23]: 1 

Term aflaḥa di sini dimaknai dengan 

kemenangan.  

Yakni kemenangan bagi orang-orang 

mukmin jika memenuhi kriteria-kriteria 

yang sudah disebutkan dalam QS. Al-

Mu’minūn [23]: 2-11, yaitu melakukan 

shalat yang khusyu’ (merendahkan diri 

kepada-Nya), menjauhkan dari segala 

sesuatu yang sia-sia, menunaikan kewajiban 

zakat, menjauhkan diri dari perzinahan, 

menunaikan segala amanah yang diberikan 

kepadanya, serta memelihara waktu shalat.  

QS. Āli 

‘Imrān [3]: 

104 

Term aflaḥa di sini dimaknai dengan 

beruntung. 

Yakni, keberuntungan bagi mereka yang 

beriman, bertakwa dan berbuat amar ma’rūf 

nahī munkar 

3 Matā’ 

QS. Al-

Ḥadīd [57: 

20 

Term matā’ di sini dimaknai dengan 

kesukaan atau kesenangan. 

Yakni gambaran kehidupan di dunia seperti 

permainan dan senda gurau, dan itu 

merupakan kesukaan atau kesenangan yang 

sementara 

QS. Asy-

Syūrā’ [42]: 

36 

Term matā’ di sini dimaknai dengan 

kesukaan atau kesenangan. 

Yakni kesenangan yang bisa dinikmati 

beberapa waktu saja dan akan cepat hilang 

atau sirna.  
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4 Fauz 

QS. Āli 

‘Imrān [3]: 

185 

Term fauz di sini dimaknai dengan 

kemenangan. 

Yakni kemenangan bagi hamba Allah yang 

memperoleh surga-Nya 

QS. At-

Taubah [9]: 

72 

Term fauz di sini dimaknai dengan 

kemenangan. 

Yakni kemenangan bagi orang-orang 

beriman yang memperoleh ridha-Nya dan 

mendapatkan surga-Nya 

 

B. Analisa Kesesuaian Konsep Kebahagiaan al-Singkili dengan Teori 

Kimia Kebahagiaan al-Ghazali 

Pada Pembahasan sebelumnya, penulis telah memaparkan mengenai 

penafsiran al-Singkili terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep 

kebahagiaan. Kemudian pada sub bab ini, penulis akan melakukan analisa 

kesesuaian konsep kebahagiaan al-Singkili dengan teori kimia kebahagiaan al-

Ghazali. Yang dimaksud dengan teori kimia kebahagiaan adalah sesuatu yang 

bisa dicapai dengan perubahan kimiawi di dalam diri seseorang, bukan hanya 

perubahan fisikawi (hal-hal yang bersifat fisik atau materi). Jadi inti dari teori 

al-Ghazali ini adalah bagaimana mengubah keadaan kita menjadi lebih bahagia 

dengan mengenal Allah (ma’rifat Allah), dan ini merupakan kebahagiaan yang 

hakiki.17 Adapun untuk mencapai kebahagiaan tersebut harus didasari dengan 

4 teori, di antaranya adalah pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang 

Tuhan, pengetahuan tentang dunia, dan pengetahuan tentang akhirat.18 Dari 

keempat teori ini akan dijadikan sebagai alat untuk menganalisa konsep 

 
17 Al-Ghazali, Kīmiyā’ al-Sa’ādah, terj. Ahmad Mustofa Bisri: Proses Kebahagiaan: 

Mengaji Kīmiyā’us Sa’ādah Imam Al-Ghazali, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2020), h. 27. 
18 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness Al-Ghazali, terj. Haidar Bagir: Kimia 

Kebahagiaan, (Bandung: Mizan, 1995), h. 6. 
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kebahagiaan menurut al-Singkili apakah sesuai dengan teori kebahagiaan al-

Ghazali atau tidak. Berikut di bawah ini adalah penjabarannya: 

1. Term al-Sa’ādah 

Menurut al-Singkili, term al-sa’ādah dalam bentuk isim fa’il (sa’id) 

maupun dalam bentuk fi’il maḍi (su’idu) sebagaimana yang terdapat 

dalam surah Hūd ayat 105 dan 108, yaitu berbicara mengenai kebahagiaan 

di surga, yakni kebahagiaan yang hakiki. Di dalam kedua ayat tersebut, 

Allah Swt., menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam, yaitu 

pembalasan di akhirat yang diberikan kepada orang-orang yang celaka dan 

orang-orang yang bahagia. Orang-orang yang celaka dibenamkan ke 

dalam neraka, sedangkan orang-orang yang berbahagia ditempatkan di 

dalam surga-Nya.19 

Untuk mencapai pada tahap kebahagiaan hakiki ini, seseorang sudah 

pasti melewati tahap pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang 

Tuhan, pengetahuan tentang dunia dan pengetahuan tentang akhirat. 

Dengan melakukan pengetahuan diri, maka seseorang akan menyadari 

bahwa ia memiliki banyak kesalahan dan kekurangan, dan ini adalah 

upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Karena, kunci untuk 

mengenal Allah adalah dengan mengenal diri sendiri. Mengenai 

pengenalan diri, al-Ghazali menjelaskan bahwa jika seseorang mengenal 

dirinya dengan baik, maka ia dapat mengenal Allah dengan baik juga. 

Dengan begitu, maka seseorang akan senantiasa mengerjakan hal yang 

diperintahkan oleh-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.  

Setelah mencapai tahap pengetahuan tentang diri, maka seseorang 

akan sampai pada tahap mengenal Allah Swt. Tahapan mengenal Allah ini 

termasuk bentuk upaya memperkuat keimanan seseorang. Urgensi 

 
19 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’a Al-Majid An-Nūr, (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 1950. 
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mengenal Allah bagi manusia adalah agar lebih mengenal diri sendiri serta 

mendapatkan keuntungan dan keberkahan baik di dunia maupun di 

akhirat. Karena tidak ada kenikmatan yang lebih besar dari pada 

kenikmatan mengenal-Nya. Serta tidak ada pandangan yang lebih indah 

dari pada pandangan kehadirat-Nya.20 

Jika seseorang sudah sampai pada tahap mengenal Tuhannya, maka 

ia akan menyadari bahwa segala kehidupan duniawi dengan segala isinya 

hanyalah kesenangan yang sementara. Hal inilah yang disebut dengan 

pengenalan tentang dunia. Dengan demikian, ia akan terus berusaha untuk 

selalu di jalan yang benar, serta beriman dan bertakwa kepada-Nya agar 

Allah senantiasa meridhainya. Dalam hal ini, maka Allah akan 

menempatkan dirinya ke dalam golongan orang-orang yang berbahagia di 

hari kiamat kelak, yakni mendapatkan kebahagiaan hakiki. 

Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang 

bahagia menurut al-Singkili pada term al-sa’ādah ini memiliki kesesuaian 

dengan empat teori yang telah dirumuskan oleh al-Ghazali untuk 

mencapai kebahagiaan yang hakiki. Yakni orang yang berbahagia di sini 

adalah yang mendapatkan kebahagiaan surgawi, dengan melalui empat 

tahapan, yaitu pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang Tuhan, 

pengetahuan tentang dunia dan pengetahuan tentang akhirat. 

2. Term Aflaḥa 

Term aflaḥa yang terdapat di dalam surah Al-Mu’minūn ayat 1 dan 

surah Āli ‘Imrān ayat 104, seperti yang diterangkan oleh al-Singkili dalam 

kitab tafsirnya Tarjumān al-Mustafīd. Bahwa term aflaḥa tersebut 

dimaknai dengan orang mukmin yang mendapatkan kemenangan dan 

keberuntungan jika memenuhi kriteria-kriteria yang sudah disebutkan di 

 
20 Al-Ghazali, Kīmiyā’ al-Sa’ādah, terj. Ahmad Mustofa Bisri: Proses Kebahagiaan: 

Mengaji Kīmiyā’us Sa’ādah Imam Al-Ghazali, h. 121. 
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dalam kedua ayat tersebut. Apabila seseorang menerapkan kriteria-kriteria 

orang mukmin tersebut serta tidak bergantung kepada kesenangan 

duniawi, melainkan beralih untuk lebih mengenali diri, mengenali Tuhan, 

mengenali dunia, serta mengenali akhirat. Maka ia akan mendapatkan 

kemenangan dan keberuntungan baik di dunia maupun di akhirat.  

Dengan mengenali diri sendiri, maka dapat membantu seseorang 

untuk mengoptimalkan kekuatan yang ada dalam dirinya. Hal ini, sesuai 

dengan kriteria orang-orang mukmin yang terdapat dalam surah al-

Mu’minūn ayat 3. Pada ayat tersebut al-Singkili menafsirkan dengan 

“segala mereka yang mereka itu dari pada berkata sisi berpaling.”21 

Maksudnya adalah orang-orang mukmin yang menjauhkan diri dari 

perkataan maupun perbuatan yang mengandung kebatilan dan tidak 

mendatangkan manfaat, maka hal tersebut dapat membangun pola hidup 

yang baik. Karena ia telah mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam 

dirinya, sehingga ia dapat mengendalikan segala emosi dan kekuatannya 

untuk mencapai hal-hal yang baik.  

Kemudian untuk sampai pada tahap pengetahuan tentang Tuhan, 

maka seorang mukmin harus menjalankan segala syariat-Nya dan 

menjauhkan diri dari segala larangan-Nya. Hal ini sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam surah Al-Mu’minūn ayat 1-11, yakni dengan melakukan 

shalat yang khusyu’ (merendahkan diri kepada-Nya), menjauhkan dari 

segala sesuatu yang sia-sia, menunaikan kewajiban zakat, menjauhkan diri 

dari perzinahan, menunaikan segala amanah yang diberikan kepadanya, 

serta memelihara waktu shalat. 

Setelah melakukan tahap pengetahuan tentang diri dan pengetahuan 

tentang Tuhan, maka tahapan selanjutnya untuk mencapai kemenangan 

dan keberuntungan baik di dunia maupun di akhirat adalah pengetahuan 

 
21 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 343. 
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tentang dunia. Yakni dengan meyakini bahwa kehidupan di dunia dan 

segala isinya itu hanyalah bersifat sementara, tidak kekal. Oleh karenanya 

seorang mukmin harus memanfaatkan waktu selama di dunia dengan 

sebaik mungkin dengan memperbanyak ‘amal perbuatan yang baik serta 

berbuat amar ma’rūf nahī munkar. Dengan begitu, maka Allah akan 

mewarisinya dengan surga Firdaus, dan mereka termasuk ke dalam orang-

orang yang beruntung. Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam surah 

Al-Mu’minūn ayat 11 dan surah Āli ‘Imran ayat 104. Maka dalam hal ini, 

seorang mukmin dapat mencapai tahapan pengetahuan tentang akhirat. 

yakni menyadari bahwa manusia diciptakan di dunia adalah untuk 

mempersiapkan diri bagi masa akhirat yang akan datang. Mereka yang 

menghindari keduniawian dan meneguhkan cintanya hanya kepada Allah, 

niscaya mereka akan menyambut kematian sebagai pelepasan dari 

kericuhan hidup duniawi untuk bergabung dengan Tuhan yang 

dicintainya.22 

Dari pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa term 

aflaḥa menurut al-Singkili di sini memiliki kesesuaian dengan empat teori 

dasar al-Ghazali. Karena untuk mencapai kemenangan dan keberuntungan 

baik di dunia maupun di akhirat, maka seorang mukmin harus memenuhi 

kriteria-kriteria yang sudah disebutkan pada surah Al-Muminūn ayat 1-11. 

3. Term Matā’ 

Menurut al-Singkili, term matā’ yang terdapat di dalam surah Al-

Ḥadīd ayat 20 dan surah Asy-Syūrā’ ayat 36 yaitu bermakna kesukaan 

hidup di dunia yang memperdayakan.23 Pada surah Al-Ḥadīd ayat 20 

diterangkan bahwa dunia ini adalah kenikmatan sesaat, yang bersifat 

 
22 Muhammad Nova Sarof, “Konsep Kebahagiaan Studi Perbandingan antara Pemikiran 

Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaiora UIN 
Walisongo, Semarang, 2021), h. 38. 

23 ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd, h. 54. 
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permainan dan perhiasan yang hanya digunakan untuk bermegah-

megahan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan al-Ghazali dalam teori 

pengetahuan tentang dunia. Bahwa dunia merupakan sebuah panggung 

atau pasar yang disinggahi oleh para musafir di tengah perjalanannya 

menuju tempat lain. Di sinilah mereka membekali diri dengan berbagai 

penyediaan mereka. Jelasnya, di sini manusia dengan menggunakan 

indera-indera jasmaniyahnya, memperoleh beberapa pengetahuan tentang 

karya-karya Allah. Dengan melalui karya-karya Allah tersebut, maka 

dapat menentukan kebahagiaan untuk masa depannya.24 

Adapun kebutuhan jasmaniyah atau material manusia itu sangat 

sederhana, hanya terdiri dari tiga hal, yaitu makanan, pakaian dan tempat 

tinggal. Namun, keinginan fisik yang sudah tertanam dalam dirinya dan 

keinginan untuk memenuhinya itu cenderung mengalahkan nalar yang 

lebih tumbuh belakangan dari pada nafsu-nafsu tersebut. Dengan begitu, 

maka perlu adanya pengendalian dengan hukum-hukum Tuhan yang 

disebarkan oleh para Nabi terdahulu yang sudah termaktub di dalam Al-

Qur’an.25 

Orang-orang yang telah menikmati kesenangan duniawi tanpa batas, 

pada saat kematiannya, akan menjadi seperti orang yang mengisi perutnya 

dengan makanan yang lezat, kemudian memuntahkannya. Kelezatannya 

telah hilang, tetapi rasa ketidak-enakannya telah menetap pada dirinya. 

Jadi, semakin berlimpah harta yang telah mereka nikmati, seperti taman-

taman, pasangan, emas, perak, harta benda, jabatan dan yang lainnya. 

Kemudian jika mereka berpisah dari kenikmatan-kenikmatan tersebut, 

maka akan semakin keraslah mereka merasakan kepahitan, dan kepahitan 

 
24 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness Al-Ghazali, terj. Haidar Bagir: Kimia 

Kebahagiaan, (Bandung: Mizan, 1995), h. 39. 
25 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness Al-Ghazali, terj. Haidar Bagir: Kimia 

Kebahagiaan, h. 40. 
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ini akan terasa lebih berat dari kematian. Karena di dalam jiwanya telah 

menjadikan ketamakan sebagai suatu kebiasaan yang tetap, oleh sebabnya 

mereka akan menderita di dunia yang akan datang (hari akhir kelak) akibat 

dari kepedihan nafsu-nafsu duniawi yang tak terpuasi.26 

Meskipun kehidupan di dunia digambarkan seperti permainan dan 

senda gurau, namun perlu diingat kembali bahwa ada beberapa hal yang 

tidak termasuk di dalamnya, seperti ilmu pengetahuan dan amal baik. Jika 

seseorang memiliki ilmu dan dapat bermanfaat bagi orang banyak, maka 

ilmu tersebut menjadi amal jariyah dan ia akan mendapatkan pahala yang 

berlipat-lipat ganda meskipun ia telah meninggal dunia. Begitu juga 

dengan amal baik seeorang, maka Allah Swt., akan memberi ganjarannya 

di akhirat kelak. Apalagi jika dilandasi dengan ketakwaan yang dapat 

membuat manusia senantiasa mengingat dan mencintai Allah Swt. Maka 

ini semua adalah “hal-hal baik” dan tidak akan terhapus darinya apabila 

seseorang telah mati.27 

Oleh karenanya, term matā’ dalam surah Al-Ḥadīd ayat 20 dan surah 

As-Syūra ayat 36 ini dapat diambil pelajaran bahwa kehidupan di dunia 

adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan di kehidupan akhir kelak. 

Yakni dengan mempergunakan kehidupan dunia dengan sebaik mungkin 

dan sebagai alat untuk memperoleh pahala di akhirat. Dengan demikian, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut al-Singkili, term matā’ 

pada kedua surat tersebut hanya memiliki kesesuaian dengan teori 

pengetahuan tentang dunia saja. Karena pada surah Al-Ḥadīd ayat 20 dan 

surah Asy-Syūrā’ ayat 36 ini berbicara mengenai kebahagiaan yang semu 

 
26 Yenni Mutia Husen, “Metode Pencapaian Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Ghazali,” 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018), h. 57. 
27 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness Al-Ghazali, terj. Haidar Bagir: Kimia 

Kebahagiaan, h. 43. 
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atau yang bersifat sementara saja, yang mana kebahagiaan tersebut akan 

sirna pada waktu yang ditentukan oleh Allah Ta’ala. 

4. Term Fauz 

Term fauz yang terdapat di dalam surah Āli ‘Imran ayat 185 dan surah 

At-Taubah ayat 72, sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam sub bab 

sebelumnya. Bahwa al-Singkili memaknai term fauz tersebut dengan 

kemenangan yang diperoleh orang-orang yang beriman dan bertakwa 

kepada-Nya, dan hal ini merupakan bentuk kebahagiaan hakiki. Adapun 

untuk mencapai pada kemenangan yang dimaksud dalam kedua ayat 

tersebut, jika dikorelasikan dengan teori al-Ghazali tentang kimia 

kebahagiaan. Maka seorang mukmin perlu melakukan tahapan-tahapan 

pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang Tuhan, pengetahuan 

tentang dunia, dan pengetahuan tentang akhirat.28 

Salah satu cara agar seseorang dapat menemukan kebahagiaan adalah 

dengan memahami siapa dirinya. Memahami diri sendiri dengan sebenar-

benarnya sampai pada titik kesadaran dan pengetahuan tertinggi tentang 

bagaimana dirinya. Dengan begitu, maka menjadikan ia dengan mudah 

mengenali Tuhannya. Dengan mengenal dirinya, maka seseorang dapat 

melihat dan memahami kelebihan serta kekurangan yang ada dalam 

dirinya, sehingga ia mampu untuk mengendalikan segala tindakan saat 

berhadapan dengan dirinya serta mampu memahami peran dirinya di 

dalam kehidupan duniawi ini. 

Jika seseorang sudah paham dan mengenal dirinya sendiri, maka akan 

lebih mudah untuk mengenal Tuhannya. Karena mengenal diri sendiri 

merupakan kunci utama untuk mengenal Allah Swt. Adapun untuk 

mencapai tahapan pengetahuan tentang Tuhan ini terdapat beberapa cara 

 
28 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness Al-Ghazali, terj. Haidar Bagir: Kimia 

Kebahagiaan, h. 6. 
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di antaranya adalah Pertama, perlu mengetahui ciptaan Allah Swt. Karena 

dengan kekuasaan-Nya, maka tidak ada yang dapat Dia lakukan, dan tidak 

ada ciptaan yang melebihi keunikan alam semesta ini. Kedua, perlu 

mengetahui ilmu Allah Swt. Karena bahwasannya Dia menguasai segala 

sesuatu. Sebab, segala keajaiban-keajaiban di dunia ini tidak mungkin 

terwujud tanpa kesempurnaan ilmu. Ketiga, perlu mengetahui bahwa 

segala kasih, kelembutan dan pertolongan-Nya itu tiada henti-hentinya 

diberikan kepada makhluk-Nya. Seperti tumbuh-tumbuhan, hewan, 

manusia, serta benda-benda tambang yang tercipta dari luasnya 

kekuasaan, keindahan aneka bentuk dan aneka warna.29 

Setelah seseorang mencapai tahapan pengetahuan tentang Tuhan, 

maka langkah selanjutnya adalah pengetahuan tentang dunia, yakni 

dengan meyakini bahwa kebahagiaan hakiki hanyalah di akhirat kelak, 

dan kehidupan di dunia itu hanya bersifat sementara. Maka sejatinya orang 

yang beriman tidak akan menjadikan dunia sebagai tujuan hidupnya, 

melainkan hanya menjadi sarana untuk mencapai kebahagiaan yang 

hakiki. Oleh sebabnya, kita sebagai orang mukmin jangan sampai 

terpedaya dan terlena dengan kehidupan di dunia dan segala isinya. 

Dalam mencapai kebahagiaan hakiki, yakni kebahagiaan di akhirat, 

maka seseorang perlu melakukan amal-amal shaleh, serta memiliki akhlak 

yang baik, dan semua itu dilandasi dengan ilmu pengetahuan. Walaupun 

ilmu itu menjadi dasar untuk memperoleh kebahagiaan, namun penting 

juga dengan adanya akal yang baik. Akal di sini sangat berperan dalam 

menentukan kebaikan pada akhlak yang mulia. Kemudian setelah 

mencapai akal yang baik, seseorang juga harus menerapkan aspek 

 
29 Al-Ghazali, Kīmiyā’ al-Sa’ādah, terj. Ahmad Mustofa Bisri: Proses Kebahagiaan: 

Mengaji Kīmiyā’us Sa’ādah Imam al-Ghazali, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2020), h. 126-
129. 
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kebatinan, yaitu bersabar atas segala hal yang dialami.30 Dengan begitu, 

maka seseorang dapat merasakan kebahagiaan yang sebenarnya.  

Adapun golongan orang-orang seperti itulah yang akan memperoleh 

kemenangan dari Allah di akhirat kelak, hal ini sebagaimana yang telah 

disebutkan di dalam surah Āli ‘Imrān ayat 185 dan surat At-Taubah ayat 

72 bahwa orang-orang yang telah diridhai oleh-Nya, maka Allah 

menjanjikannya dengan kemenangan, dan di akhirat nanti mereka akan 

memperoleh surga-Nya. Dengan demikian, term fauz menurut al-Singkili 

yang terdapat pada surah Āli ‘Imrān ayat 185 dan surah At-Taubah ayat 

72 ini memiliki kesesuaian dengan teori al-Ghazali tentang kimia 

kebahagiaan. Yakni teori pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang 

Tuhan, pengetahuan tentang dunia, dan pengetahuan tentang akhirat.  

 

 

 
30 Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, (Ciputat: T.pn., 

2013), h. 117-118. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menjelaskan penafsiran al-Singkili terhadap ayat-ayat 

kebahagiaan dalam beberapa term dan melihat kesesuaian penafsiran ayat 

kebahagiaan tersebut dengan teori al-Ghazali. Selanjutnya, pada bab ini 

penulis mencoba untuk menarik kesimpulan yang didapat dari penjelasan pada 

bab sebelumnya serta menjadi jawaban atas rumusan masalah. Berikut 

kesimpulan di bawah ini: 

1. Penafsiran al-Singkili mengenai ayat-ayat kebahagiaan yang sudah 

disebutkan sebelumnya. Yaitu pada term al-sa’ādah dalam QS Hūd [11]: 

105 dan 108, mengandung makna kebahagiaan hakiki, yakni bagi orang-

orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah maka akan mendapatkan 

kebahagiaan berupa surga-Nya. Kemudian pada term aflaḥa dalam QS. 

Al-Mu’minūn [23]: 1 dan QS. Āli ‘Imrān [3]: 104, mengandung makna 

kebahagiaan duniawi-ukhrawi, yakni pada ayat tersebut berisi mengenai 

kriteria-kriteria orang yang beruntung (bahagia) menurut Al-Qur’an, 

seperti beriman, bertakwa, berbuat ‘amar ma’rūf nahī munkar, dan 

lainnya. Selanjutnya pada term matā’ dalam QS. Al-Ḥadīd [57]: 20, berisi 

tentang gambaran kehidupan di dunia seperti bermain-main, suka-sukaan 

(senda gurau), perhiasan, saling perbanyak dalam kekayaan dan 

keturunan. Itu semua merupakan kesenangan yang sementara. Lalu pada 

QS. Asy-Syūrā [42]: 36, berisi tentang segala anugrah Allah yang 

diberikan kepada manusia seperti perhiasan, kekayaan kedudukan, 

kekuasaan dan lainnya. Hal tersebut hanyalah kesenangan yang hanya 

sesaat (sementara) dan akan sirna pada waktu yang sudah ditentukan. 

Kemudian yang terakhir, pada term fauz dalam QS. Āli ‘Imrān [3]: 185 

dan QS. At-Taubah [9]: 72, kedua ayat terseburt mengandung makna 
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kebahagiaan hakiki, yakni kemenangan bagi orang-orang yang beriman 

dan bertakwa, serta mereka akan memperoleh ridha-Nya dan mendapatkan 

surga-Nya. 

2. Adapun hasil dari analisa kesesuaian konsep kebahagiaan al-Singkili yang 

terdapat dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd dengan teori al-Ghazali, 

bahwa menurut al-Singkili, pada term al-sa’ādah, aflaḥa, dan fauz yaitu 

berbicara mengenai kebahagiaan hakiki. Dengan begitu, maka dalam 

pandangan al-Singkili terhadap ketiga term tersebut memiliki kesesuaian 

dengan teori kimia kebahagiaan al-Ghazali. Dikarenakan telah memenuhi 

empat teori dasar yakni pengetahuan tentang diri, pengetahuan tentang 

Tuhan, pengetahuan tentang dunia dan pengetahuan tentang akhirat. 

Sementara untuk term matā’ yang terdapat pada surah Al-Ḥadīd ayat 20 

dan surah Asy-Syūrā’ ayat 36, menurut al-Singkili hanya sesuai dengan 

teori pengetahuan tentang dunia saja, karena termasuk kebahagiaan yang 

semu, yakni kebahagiaan yang hanya bersifat sementara saja. 

 
B. Saran  

Sebagai penutup dari penelitian, maka hendaknya penulis menyampaikan 

beberapa saran dari hasil penelitian ini, sebagaimana berikut ini:  

1. Saran bagi pembaca, yaitu agar dapat menyadari bahwa kebahagiaan yang 

diinginkan Allah adalah kebahagiaan duniawi-ukhrawi, dalam artian 

kebahagiaan yang seimbang, yakni tidak cenderung meninggalkan dunia 

seutuhnya maupun sebaliknya. 

2. Saran bagi akademisi, khususnya di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karenanya perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dan lebih 

mendalam lagi, dengan melihat data-data sebanyak mungkin. Agar dapat 

melihat makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an melalui berbagai 

pendekatan, teori dan perspektif yang berbeda beda. 
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